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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 

Pcnerbita n bu ku sebagai upaya untuk mcmperl uas cakrawala 
budaya masyarakat patut dihargai . Pcngcnalan aspck-aspck kcbudayaan 
dari be rbaga i dac rah di fnd o nes1a di harapkan dapat mengiki s 
ctnosscntrismc yang scmpit di dalam masyarakat kita yang maJcmuk . 
Olch karcna itu. kami dengan gcmbira mcnyambut terbitnya buku hasil 
kcgiatan Proyck Pcngkajian dan Pc mbinaan Nila i-nil a1 Budaya 
Direktorat Scjarah dan Nila1 Trad 1s ional Direktorat Jendcral 
Kcbudayaan Departemcn Pendidikan dan Kebudayaan 

Pcnerb1tan buku ini diharapkan dapat memngkatkan pcngctahuan 
mas ~ ·arakat mcngcna1 ancka ragam kcbudayaan d1 Indonesia Upaya ini 
mcnimbulkan kcsalmgkcnalan. dcngan harapan akan tcrcapai tujuan 
pcmbinaan dan pcngcmbangan kcbudayaan nasional 

Bcrkat kcrjasa ma 'ang baik an ta ra tim pcnul! s dcngan para 
pcngurus pro~ck buku ini dapat di sc lcsaikan Buku ini bclum 
mc rupakan hasil suatu pcncli tian ~ ang mcndalam schingga mas1h 
tcrdapat kckurangan-kckuranga n . Diharapkan hal tcrsc but dapat 
discmpurnakan pada masa yang akan datang. 
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Scbagai pcnutup bmi sampaikan tcrima bsih kcpada pihak ~ ang 
tdah men~ umbang pikiran dan tcnaga bagi pcncrbitan buku i ni . 
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di Indonesi a pada hakekatn~ a sangat dipcrlukan dalam rangk a 

pcmbcntukan manu sia Indones ia seutuhnYa . 

Ka mi me n\ adan ba h\\ a ka_pan naskah in1 bclu m mcndalam 

schi ngga hasil nya pun bel u m memada1. D1harapkan kekurangan­
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BAB I 
PENDAHULUAN 

t.l Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya, pemha ngun an a~i onal yang sedang 
d il aksa nakan o lch bangsa lndo ne:-.ia mclalui ta hap-tahapan, atau mclalui 
proses pembaharuan yang men yangkut semua scktor kchid upan bangsa . 
Pcmbaharuan mcla lui proses pcmbangunan yang bcrlangsung da lam 
wa ktu yang rcla tif ccpat. mcnuntut kcmampuan adaptasi da la m sistcm 
pcrgaulan, pola tingka h la ku scrta huhungan sosial. 

Scmcnta ra it u masyarakat Indones ia ya ng majcmuk ya ng terdiri 
dari banyak :-.u ku hangsa dcngan latar bcla kang kehudayaan, sos ial, 
:-.cjarah, agama dan ~cja rah yang bcraneka raga m mcmcrlukan kera ng ka 
acuan , ya itu sistem n ilai, gaga:-.an vi tal dan kcgiatan yang sc raga m 
Ja lam mcmh ina kcsatuan da n pcrsa tu an hangsa. Walaupun sccara forma l 
sc luruh warga nega ra Indo nesia Ielah mcncrima Pancasila Jan UUD 
1 Y45 scbagai dasa r falsa fah negara dan pcdoman hidu pn ya, namun 
pcrwujudann ya dalam sistem :-.osia l budaya bisa bcrancka ragam 
mcn gingat latar he laka ng lingku ngan kchudayaan suku ha ngsa masing ­
ma s in g. 

Pcrkcmhangan kcb uda yaa n nasional yang scdang dalam 
pcrtumbuhannya tida k hanya dihadapkan pada pil ihan atas puncak­
puncak kebudayaan yang tumh uh dan hcrkcmhang Ji Jaerah scbagai 
d icantumkan da lam pcnjclasan pasal 32 UU D 1445, melainka n juga 
pcngaruh kchudayaan asi ng yang tidak m ungki n dih inda rka n. Olch 
karcn a itu diperlukan pcnggalian n ilai -nilai hudaya daerah sebagai 
modal dalam pcmbinaan pengemhangan kcbudayaan nasional. Dcnga n 
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mcnumbuhkan kcsadaran scjarah, scmangat pcrjuangan Jan cinta tanah 
air, pcninggalan-pcninggalan ini pcrlu Jipclihara Jan dihina agar tcrcipt1 
kckstarian buJaya Jan kcsinamhungan hudaya itu. Salah satu 
peninggalan dan hudaya hangsa lndon~:sia adalah naskah kuna atau 
tulisan tua yang dapat dilihat, diamati Jan Jimanfaatkan dal<im bcrhagai 
hidang kehudayaan. Naskah kuno yang hcrmakna scpcrti sistcm sosial. 
sistcm budaya, nilai-nilai ctis, nilai rcligi scrta norma-norma tatakrama 
yang bcrpcran mcmbina proses kehidupan masing-masing suku hangsa 
pcndukungnya. 

Kcbudayaan adalah kcscluruhan yang mcnyangkut ilmu 
pcngetahuan, kcpercayaan, kcbiasaan, scni, moral, hukum adat scrta 
kcmampuan dan kebiasaan lainnya yang Jipcrolch manusia scbagai 
anggota masyarakat. 

Dalam scjarah manusia, kiranya tidak pcrnah ada masyarakat 
manusia hidup tanpa kcbudayaan. Kcbudayaan hagi umat manusia 
mcrupakan suatu alat untuk mcnycsuaikan diri Jengan lingkungan alam 
Jan sosialnya, scrta mcnjadi pola bagi kclakuan dan tindakan­
tindakannya. Dalam hal ini kcbudayaan adalah kcscluruhan pcngctahuan 
manusia schagai mahluk sosial, yang digunakan untuk memahami dan 
mcngintcrprctasikan Iingkungan dan pengalamannya , scrta mcnjaJi 
kcrangka Jandasan bagi mewujudkan dan mendorong terwujudnya 
kelakuan (Suparlan 147R: 1). Dcngan demikian kchudayaan mcrupakan 
scrangkaian aturan-aturan, pctunjuk-pctunjuk. rcscp-rcscp, rcncana dan 
stratcgi-strategi yang terdiri alas model-model kognitil yang Jimiliki 
manusia. dan digunakan secant sclcktil dalam mcnghadapi 
Iingkungannya sehagaimana tcrwujud dalam tingkah laku Jan tindakan­
tindakannya. 

Salah satu kegiatan dalam Proyck Pcnclitian dan Pcngkajian 
Nusantara tahun anggaran I ~~4-1 ~~5 adalah mcnggali dan 
mengungkapkan nilai-nilai hudaya yang terkandung di dalam naskah 
kuno. Dalam tulisan ini naskah yang akan digarap adalah naskah yang 
hcrasal dari dacrah Batak Toha, naskah ini bcrjudul Nonang Sirihuron. 
naskah ini bcrisi kumpulan ccrita-ccrita rakyat yang ada pada zaman 
Jahulu. Dan naskah ini merupakan kclanjutan dari naskah Nonang 
Siriburon yang pcrtama. 

Di dalam naskah ini dijumpai cnita-ccrita yang bcrisi nilai-nilai 
mcngenai aturan-aturan, larangan-larangan, pandangan hidup dan lain 
sehagainya. 
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Naskah ini J itulis tahun JYJO, ukh scorang pu tra Batak scndiri . 
Nasl-;.ah ditulis Jcngan tulisan tang::m d;-m bcrhuru f latin, dan hcrbahasa 
Batak Toba. Tulisan sangat jclas dan rapi seh ingga tida k subr untul-;. 
mcmbacanya , naskah ditulis di atas kcrt<J:-. biasa. 

1.2 Pokok Ma.mlah 

Scsua i dcngan tujuan pcnu li:-.an ini, maka yang akan mcnjadi 
pokul-;. masa lah aL.1u hipntcsa kcrja yang J igunal-;.an da lam tulisan ini 
adahh: 

I. 

3. 

1.3 

Ingin mclihat <J tau mc ngungkapkan nilai-n ilai apa yang 
te rkandung Ji dalam naska h tersebut. 
Apa fungs1 naskah Nonang Siriburon pada keh idupan 
masyarakat Bat.ak p:1da m:1sa silam dan masa sckarang. 
Apakah nilai-nilai budaya yang lerkandung Ji dal am naskah 
te rscbut masi h bisa J iman raatkan pada dewasa ini . 

Tujuan 

Dalam mcncapai tingkat kcs iapan anggot~ t masyaraka t yang 
hcrlanggung jawah , kit:J ha rus mcny iapkan Jiri da la m hal ini 
mcmpc rtahanka n ni la i-nil ai hudaya luhur ncnc k moyang adalah salah 
satun ya. 

Tuj uan Umum 

]. \1 cmclihara dan mcngcmhangkan scrta mclcstarikan nila i-nilai 
luh ur yang tcrkandung dalam naska h Nonang Si rib uron 
Mcngga li ni lai-nila i hudaya yang tcrkandung di dal am nya. 

Tujuan Khusus 

Tcrbat.as da ri scgi pandangan pcnul is, bjian dan :1 n:1l isa ini juga 
hc rtuju<1n un tuk mcmhcrikan informasi Jari sa lah satu nilai rc ligi pada 
orang Ba tak Toba. yang: hanyak ditem ui pada naskah tcrschut. 

I ...I Metode Pengkajian dan Prosedur KeT:ja 

Mctoclc yang dipergun 3kan J alam penulisan in i aclalah metodc 
pcnulisan historik. Penyelidikan 1111 adalah pcnyclidikan yang 
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mengaplikasikan metode pcmecahan yang ilmiah dari pcrspektif historik 
sesuatu masalah, karena di dalam setiap Japangan ilmiah senantiasa 
terdapat perspektif scjauh yang perlu diselidiki untuk mempcroleh 
kemampuan mclihat masalah-masalah tertcntu dari pcrspektif tcrsebut. 
Untuk mcnunjang program penulisan tersebut di alas, Jangkah-langkah 
yang dlakukan meliputi 3 (tiga) tahap, yaitu tahap pengumpulan data, 
tahap pengolahan data dan yang tcrakhir tahap penyusunan laporan . 

1.4.1 Tahap Pengwnpulan Data 

Pcnclitian yang pcrtama-tama dilakukan adalah mencari naskah 
apa yang dikira cocok dan menarik untuk dikaji. Dalam pencarian ini 
kami memfokuskan untuk mencari naskah-naskah yang sudah tcrsimpan 
di dalam Perpustakaan Nasional, hal ini dilakukan karena Pcrpustakaan 
Nasional dianggap schagai pcrpustakaan yang tcrlcngkap di Indonesia 
yang menyimpan naskah-naskah kuno, sehingga pcrpustakaan terschut 
dianggap sehagai sumhcr data yang memenuhi syarat dalam pcnelitian 
In!. 

Setelah melihat sckian hanyak naskah, maka diputuskan untuk 
mcncliti naskah Nonang siriburon dari dacrah Batak Toba, naskah ini 
sudah ditulis dcngan huruf latin. Untuk mcmudahkan pekcrjaan 
dilakukan kerjasama yang baik dengan pihak Perpustakaan, dimana 
mcrcka yang mengeluarkan naskah dengan cara microfis sampai menjadi 
bentuk foto copy, lalu ditt:rjcmahkan kc dalam Bahasa Indonesia . 

1.4.2 Tahap Pengo/a/zan Data 

Setclah naskah selesai dialih bahasakan, langkah selanjutnya 
adalah tahap pengolahan data dalam bentuk pola-pola nalisa. Refercnsi 
buku-buk.'U sebagai pcdoman analisa dikaitkan dengan isi naskah 
tcrsebut. Cerita-cerita yang tcrdapat di dalam naskah diuraikan dan 
dianalisa sehingga diharapkan kita hisa menggali ataupun 
mengungkapkan nilai-nilai hudaya apa yang terkandung didalam naskah 
tersebut. 

1.4.3 Tahap Penyusunan Laporan 

Setelah naskah siap dikaji, akhirnya sampailah kita pada tahap 
penyusunan Iaporan . Penyusunan laporan ini meliputi : 
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BAS II, 
BAS Ill, 

BAS IV. 
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PcnLh huluan yan~ rncnguraikan lat.tr hclakang masalah. 
pokt>k m:tsabh . tuj uan pc nuli san scrla lllL' lLllk pcnclil i<tn 
Jan proscJ ur kcrja. 
Alih aksara dan A lih Bahasa 
An:llisa . yang ingin mcliha t ntlai-nilat buJaya y .~ ng 

tcrbndung Jal<llll ccr ita -ccr ita Ntmang Sirt hurun 
Kcst mp ula n d:tn saran-s;tran. Dalam hah ini akan 
diuraikan kcscluruhan nilai -ntlai huJ aya yang 
lcrkanJung Ji Jala m naskah tcrscbut. sc rt a pcngaruh ­
pcngaruh luar J an juga prnspck nya paJn nwsa kini . 

15 /dentifikasi Daerah Asal Naskah 

Naskah Nonang Siri hurun hcras,tl dari Jacrah Ba tak., y; lllg 
tcr lcta k Ji Sumatcra Utara. Luas tan ah Ba tak kurang lchih 50.(1(l(l km 
yang lc rJi ri Ja ri Jataran ti nggi Ja n gunung-gu nung ya ng rncnjulang dt 
ha risan Bu kt l Barisan. Di tanah Batak tcrJa pat danau Tnha ya ng bcsar 
Ja n in dah . 

Suku Batak tcrJiri Ja n cnam su b suku y:t kni : Salak Toh;t. 
A ngknla, Bata k Karn. Salak Simalungun, Batak Pakpa k J:t n Bal :tk 
Mandailing. Sctiap su ku mcmpuny< ti Jialck hahasa m<tsing-masi ng . Dari 
l' narn sub suku hangsa in i, suku hangsa Sa lak Kanl yang mcmpun ya i 
ha hasa yang pa ling bcrlaina n, ;trliny:t liJak hisa Jimcngcrl i olc h suku 
ha ngsa lain nya, scdangb n kc lima suku ba ngsa la innya hi la hc rhicara 
rnasih hisa s;ding tncngcrt i. 

Naskah Non ;mg Sinbu ron sc nLl tri bcrasal Jari s;dah satu sub 
suku Bata k !<~kn i suh suku B ~tl ak Toh<t, bahasanya jug;t rncmabi b<thasa 
Salak Tob:t. 



BAB II 
TRANSKRIPSI DAN TERJEMAHAN NASKAH NONANG 

SIRIBURON 

2.1 Transkripsi Naskah Nonang Siriburon 

2.1 .1 Si Jsangisang Sorbangun dohot Si Matasapiak 

langgo ra ja na su rna nggap jolo Ji sanJak marga Lon tung, O rnp u 
Pa lti Ra ja J o, Ornpu Pa tti Sabu ngan , parpa rik s in orn ha ni gaja , ni <J ng kat 
ni rn anuk sabunga n. A lai tib u Jo rna ng ul ang haraj ao nn a, gah l: 
m a ng impa l rn a sanJo k Batak marra ja tu Ra ja S i Si nga rn araja; i m a 

urnha hcn na targoa r ibana: "Raja di pi ntu jae. raja d i p intu j ulu ". A la n i 

i tarhahcn ha lak rn a u ju i rnas itopot lo rno ni roha na , rna rda la ni d i 

sando k pulo on, g ahc rn asuk ma uj u i p inompar n i lo ntung rn arhuta tu 
pulo Samos ir rap Johot Ra ja So Tungkaon, i ma Si Bagot Di Po ha n 
J o ho t s i Rcgar. 

Al ai dilaon- lann n i a ri, rnasa ma a ri logo di pu lo Sa rnos ir, 
sa rnpulupitu bulan lclc ng na, gabc rnasa rna ha lcon potir d i lua t i, ai so 
rnasa ordangon do ho t gotil o n . Jadi rn as ito pot tu turn a rn a h;:tl a k uju i, 
rnamingkir i, m <J na ng Ji a nam a h<~ ngo l uan . AJo ng rna uj u i to lu ha la k 
ma rtahi , i rn a Si lsang isang Sorha ngun , Matasapiak dohot S i T oga 
Sa m ns ir. So ngon o n do parso lhoton ni nas ida na to lu : An a k ni Paga r 
Aji, rnarga T ambun an do Si Ma tasa pia k; bn rn artul ang rna i tu Si Rcga r, 
ia sahutuhana do S i T oga Sam osir. dina tuhu Si M atasa pia k, m arupa-

7 
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rupa do natorasna ni Si Matasapiak duldul dipardompahanna, na 
sapaluan ni ogung. Longang rna roha ni Si Regar mida i, gabe rungka 
rna rohana patuduhon poso-posona, i rna Si Isangisang Sorbangun tu 
laena Pagar Aji i. Longang rna antong ibana marnidasa, ai ganjang do 
osang-osang ni Si Isangisang Sorbangun i songon osang-osang ni hoda. 
Jadi sahata rna nasida nadua, ala ni ila ni rohan nasida. Alai dung 
magodang be anak nasida i, didokkon nasida rna i mangarabi tu tombak, 
asaadong lalap-lalapna. Alai ala ni haleon na masa i, gabe loha rna 
nasida morgalas ti Balige. 

Alai dung so dapotan patubabaon nasida di Balige , didok Si 
Isangisang Sorbangun rna: "Dia nama pingkiranta, ale bere, Matasapiak"! 
Golap na so tarsulu do on, udan na so hasaungan dalan na landit so ha­
tungkotan hansit ni haleon on; ai surat sidungdang do tu surat silogo­
logo, bcgu na so dung ro tu huta, uhum na so tartaon. Laho rna hita rna­
nang tu dia mangalului sipanganon, tataon nama dadap-dadap songon 
na mapitung, jama-jama songon na oto, binahen ni siap ni butuha." 
ninna. 

Jadi borhat rna Si Toga Samosir, Si Isang-isang Sorbangun 
dohot Si Matasapiak, songon amporik sialsial, na so umboto pulutna; 
hape laos so adong do sipanganon dapot nasida. Jadi didok bcrenai rna: 
"Ba tu dia nama hita laho; ale tulang?" 

"Beta rna hita, ale bere, tu lombang na so hasigean, tu ramba na 
so hasigatan!" ninna mangalusi. Dung ditulus nasida rna dalanna gabe 
diida nasida rna sada imbo gagak i rna imbo sibolang, rna i ai dirimpu 
tau-tau dapotsa; hape sai laho do manimbungi. Pola do pitu ari pitu 
borngin dipairik-irik nasida, sai naeng-naeng jumpang sa, hapc matua 
so dapot. Alat tarolat rna muse imbo i tu ri na ngolngolan, hau sisada­
sada, hau silaitan, na morbulung tu ginjang, na mordangka tu lambung, 
na marurat tu toru, di si rna imbo i tarolat. I rna alana umbahen masa 
andung mandok: "Na tarpulik songon amporik siputik, na so bolas tu 
biuran, na so tampil tu lobongan, na tarolat songon imbo gagak." 
Dung i rna, mangandung rna Si Matasapiak: "Tandiang gabc toras rna 
ahu, ale amang, sihampir gabe gambir, tu dia pe ahu so bolas, tu begu 
aha pc so tam pi!." 

Asa sian balige do dipaihut-ihut nasida imbo it, boti tu 
sihatandohan, sahat tu Pangaribuan. Alai dung ro di si imbo i, ndang be 
diida nasida. 

Jadi mansai marsak rna raha nasida, dilului nasida rna huta, alai 
ndang adong dapot, ai holan tombak do mananap. Dung i manjangkit 
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rna sian nasida tu h<m na timbo, asa s ian i tataponna manang dingkan 
ia adong timus di pangarabian, i rna di larnhung ni Porlornhuan nuacng; 
ai nunga adong halak rnarhutn d i s i, i ma a nak ni Borbor. I rna urnhahcn 
margoar hut;1 na di ~ i: "Siborbornn nahin an, Lohu Lantcung nuaeng" . 

Dung i didapothon nas ida rna tu si, gahe Jiida rna sadn pansur 
ni isi ni huta i; Jisi do tongon ho ru ni raja ni huta i Jidaput. Jadi didok 
Si lsangisang Sorbangun rna: "Bo di ack i, ale inang partuaek !" 

"Ro rna darnang sian i! " ninnn boru ni raj a i rn(lngalusi. 
Hape muruk rna Si lsangisang Sorhangun urnbege i, Jidok rna : "Ai hegu 
ni innng do ahu huroha , urnhahcn na Jipaturo ho?" I rna umhahen didok 
halak na jolo, na paturohon bcgu ni nator<lSn(l do hata s isongon i anggo 
si di na rnargondang i didok. 

Dung i diulahi rna mu~c rnorbt), gabc Jidok boru ni raja i 
mangalusi: "Tuat rna d<Jrn(lng sian i! " 
Muruk mn muse Si lsangisang Sorhangun, Jido k rna : "Nunga gabc 
horho huroha amam , umhahcn na Jipatu at ho ahu '!" Dung i rnanirnbac 
ma horu-bnru i, na margoar Si Ala ng Di Rohean , nn rnauli hulung, na 
tau paulaean ; dirambus ma hururnna , digotil lambiakna , angkadekdck 
rna iluna ditangkupi harnhirangn a. 

Alai ndang pigi dan dung i, ro rna narnhoruna sian huta, na 
margonr Nai Pandan Rumari, na rumarihon uhurn na rumarihon tahum 
gahe disungkun i rna ibana, didok ma: "Siruba siruba i, silomlom 
silomlom; na so dung songon i, rnaen, mangida rohangkon. dia do alana 
umbahen sai hohom ho?" 

Dung didok Si Alang Di Robean rna mangalusi : "Aha ma so 
songnn i, ale namhor, ai anduhur do lompanhu rnarsoar-soar amporik: 
burju do rohangku rnaridi di pansur paridian , tapian pangiasan, 
pangiasan ni anak ni na rnartua, pangiasan ni boru ni rnaradong . Morho 
haoa nangkin , morpandoit hatana tu ahu saotik," ninna . 

Dung i diparnanat nambo runa i rna pangalaho ni pangkataion 
n<~sida g<~rangan, hur<~ng gurung di panggurungan , hurang tangkas di 
hata-h<~ta, hurang sungkun di ruhut ni undang-undang?" ninna . 

Dung i didok ma rnangalusi namboruna i: "Ba i ma hurohn, ale 
narnhoru! Gogo do sungkunon tu hami na poso; sungkunon parbuhiton 
tu hamu n<~tua -tua. Asa ajari ma ahu, ale namboru, mangalusi baoa on!" 
Ai dirimpu roha ni Si Alang Di Robcan do na laho rnangaririt ihana 
mon . 

Dung i diajari namboruna i rn a songon on rna didokkon 
dohonna: "Marngungung rongit di dulu ni tapian, sajongkal dua jari 
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man tat lubuk pangkailan; ba hundul rna jolo damang di dolok i mornanti 
maradian, dung i ro rna damang sian i maranggir martapian, 
mandapothon aek sitio-tio, asa tio panailian, tumpahon ni ompunta sai 
tubu parsaulian!" 
Ia dung songon i didok Si Alang Di Rohean las maroha niSi lsangisang 
Sorbangun dohot donganna manuat tu pansur i. Alai disi diida Si Alang 
Di Robean nasida, pintor mahiar rna rohana, ai sada do diida mata ni Si 
Matasapiak duldul dipardompahanna rna dohot Si lsangisang sorbangun 
songon osang-osang ni hoda ganjang ni osang-osangna, dirimpu rna 
nasida jolma so begu! 

Hatop rna laho Si Alang Di Robean i tu huta, manimbas rna i, 
ditompashon rna ibana so haru tu galang-galang so haru tu gulung­
gulung, so haru tu talaga so haru halangulu. Ala ni i disungkun amana 
rna ihana, didok rna: "Madabu hias-hias sian tangan ni pamhue, 
manimhas da inang, alesinuanheu, aha do pahoaonmuna mandahu­
dabu?" 
Ro horuna i: "Mangangkat bingkurung amang tu tali ni hudali, tundai 
ni sapatudu, nidok ni siar ni aji; huida pinompar ni Si Raja Batak, sai 
mardua tangan, ihut dohot sampulu jari-jari, nangkin sada do matana 
duldul di pordampahanna; ganjang songon osang-osang ni hoda ia 
osang-osang ni na sada. Marninda i ale amang, samburan rna rohangku, 
hobos ate-atengku, sampak dohot mudarhu," ninna 

Alai Si Isangisang Sorbangun pe dohot Si Matasapiak, ihut rna 
laho tu huta. Dung i mangalompa rna natoras ni Si Alang Di Robean di 
nasida. Ala so diboto lompan pelean ni tamuena i gabe dibuat rna babi, 
biang, huting dohot manuk, rap diseat rna i luhutna pungu rna i di 
lompa bahen lompa niSi lsangisang Sorbangun dohot Si Matasapiak ai 
hegu di i anggo pamotoan ni roha nasida ndada jolma. Ia dung masak 
sipanganon i, dijeu nasida rna tamuna i mangan. Jadi dung dipaadop­
adop nasida sipanganon i, manungkun rna Si Matasapiak manang aha 
do lompan nasida i. Alai didok sorangan nasida i rna mangalusi: 
"Sipangan na adong do da raja nami! Mol na pogos na nidapot, dohot 
rna na ro gabe na pogos," ninna. 

Alai didok Si Matasapiak rna muse: "Tutu do i nian, ale raja 
nami; alai ndada hea dipangan halak juhut na so hinotona." Alai lam 
disulingkit nasida manungkin manang na aha lompan i, lam hohom do 
soranganna i, ndang olo paboahonsa. 



II 

Dung i Jih ua t Si Ma la ~:tp iak ma pitu lil itunggaL Lliltpa thun ma 
1 tu la mhun g ni juh ut i, huh ut 111 :1 d tlungguhan : " A<.i -: 1 ~1 ahu , ale 
~ilurnbur ni bu lu. lape- lapci ahu . a le si tu mh ur nt to lnng 1 Ast -: t~i ma ah u, 
;lie Ompun ,!l Batara Guru. s:1 i m:tn umpak llJ:t Joh lll hn . ale n:1ga-naga ni 
snmhaon! langg'1 lung ada! na Jc n,!lgan do na binahen 111 hala k ll ll. 
dipartamucnn na nn tu hami. ~;1i una ng ma lh llahon ptngg<~nna l ll"l ~ al;ll 
anggo tung na gurg ur do i si an pa tik , na lornpo sia n uh um. ba ~ai 

toparhun ma pi ngga nna i. Asa i m:t ul a- ul;ta nna i. ula-ula sitam p:tr d:tsar . 
Jadi rnahiar ma pangisi n i na sabu la i sudena . J iuok he rn a: "T ut u m:t 
halak no j l.ll ma so hegu 1 " Ala ni i d isca t ma manuk na hal aea nn a Ji 
tarnucna i gan up nas ida saua be . Dung i d i bnrnginna i, li nt un m: t luhut 
pa ngi si ni hule i lahn hungkas ma nan,!l lu dia so hin olo. 

Ia dung Iorang ar i, diida Si M ;~ta ~api:tk m:1. na ~ ~l adnng he 
jo lm a isi ni hu la i tinggal disi . ga hc didok ma: "Dihn\Ll dn ruLbngn:t 
rudang siala g undi : na ditanua Ju aniLlllg -.al:ma . umha hcn na lalw 
sudena marlahuni." Dung i l:thll ma n: ts ida n:t d ua mardalan i lu :tngb 
n:t nirahi, n:t jtmnk tu hu la i gah c d:tpnl ma n:t~id a m:t di~i ~.t da Jn :t-in :t 
pauua hmun a, na ta r marumur s:tmpulu l:tnn hag:tl na idann. Diqmgkun 
si Matasapi ak rna nasiua, man ang naung li dia lah o pangisi 111 nasida n:t 
sahula . Al:ti la ngis rna hnru-bnru na J ua 1 huhul ma snngun on pand ok 
ni ina -ina i: " ialc, :11nani:! natu a-\ ua 1 Sian di:1 ma hu lnun nami na ma~a 

di huta' 1 N:tmhura pc ahu mah;il u umh:illl'n n:1 ~:ti di lu mh.tk <1 11 ham i 
dLlhLll htlrung kon mangarah i par h:tlllll:lc<l ll n:tmi : :tl :1 111 ~ta k ni hagt 
nami. nung:t upal hurng in h:11n i di l\llllhak <ln. " ninna . A la i di dnk pc 
songon i. huhut Ju si an hiar ni rnha nasida miLI ;t jo lma na muha rupa 
i. :ti nunga ~a i mum;t r mat1 nasida huhu t rnarn ereng i. man:mg na 
dll!llpak dia h:tpnrusanna . Alai la m Jip:tdonak Si l sa n gi ~ ; tng Sorh:tngun 
malu larnhun g ni htlru-hmu i. d idnk 111<1: "Dope 11 1 dupe. dopl· ni 
sanggar na lata; ahu ma dpa q ulunnm u, a le inang. he lbi n<~ng m<~ 

dingkan lal aga. saul ma d;t in ang si adnp:111 ni h;Hl:tdi 1 '' 

Dung i \angi s m:t horu-hnru i lahtl m:trpmus . ;thi pinlnr Lli l:t ngkup Si 
is;lllgi -.ang Sllrbangu n m;1 hmu n<t i. g: thc rnu lak ma hll ru -huru i. didnk 
ma : "Mahi:tr ahu l:mg):!c . langgum gum hup<l pui. m; th i:tr ;thu tung m:tll' 
hnrungki. g:thc na su uhurn huu l"i: hah u:t un' '' ninna . J:tdi s;1ul rna ih;lll ;l 
gahc jnlm;1 ni Si ls:t ngisang s, lrh; lll):!llll . I ma umh;th cn m:trgli<I r dtlluk 
Saul pangarahian ni bmu-horu i. a la di s i J o s:tu t Si lsangisang 
Sorb:mgun ti jeim;m;t. Asa saul pc tu ih:111:t hll!·u-hnru i. jumpang m:t 
disi hata ni urnpasa na mandLlk : '' Dapnt pidonll dihah cn pirana. tarida 
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ursa dibahen bogasna, dapot imbo dibahcn soarana, dapot jolma ala ni 
anakonna." 

Ia dung hot ripe Si lsangisang Sorbangun, didok Si Matasapiak 
ma tu ibana: "Ba beha nama ia ahu, ale tulang? Ia ho nunga hot ripe, ia 
ahu so dapotan boru. Beha pasombuonmu ma ahu laho tu parjalangan? 
Huingot do padanta di habohorhata i uju i sian pulo Samosir. Dangka 
do dupang, amak do rere, ama do tulang, anak ibebere," ninna. 
"Olo da here, alai beha ma haheonku, ai so manang adong horungku na 
magodang, hepeng pe , so na adong di ahu, tangkas do i diboto ho," 
ninna tulangna i. Alai didok muse ma: "Ba, i ma tahe. ale tulang, 
hansitna i di ahu~ Holi-holi ma di holbung bagas, rap ngalutan hita rap 
marpogos, hape ia ahu modom di sapo, ia ho mod om dibagas." 

"Oio da here," ninna tulangna i huhut tangis, "molo songan 1, 

hnru-boru na metmet on ma paima-ima damang!" 
Dung i didok ma muse mangalusi: "laic tulang! Sipulik-pulik ma 1, 

sitapongan-tapongan; sai pulik-pulik ma rnha sian na so dongan 
magodang." 

Alus ni tulangna i: "Tutu do i nian, ale here; alai ingot ma cnde­
cnde ni ompunta nahinan. Tintin pinor tintin, golang pinorgnlang­
golang; moJo dung jinorat ni nipi, na mdmct pinagodang-godang. Ai 
tangihon ma hatangkon: aut sura anak horu tinggal di tomhak on, nunga 
sirsir i nian di hita sada be, anggo i, inaina do sada padua boruna na 
metmet. Ba i nama huroha, na tau bahen rongkapta, heha bahenon, so 
adong dalan tu langit! On pe, ale here, oloi ma na hudok i, sai 
rongkapmu gahc ma horu on, rongkapmu mamora, donganmu sari 
matua; rap ma hita pagodang-godang ib:ma'" 
"Molo songon i, ba lehet da tulang~" ninna Si Matasapiak mangalusi . 

Alai dung dihege horu-horu inon hata nasida i, sai tangis ma 
ibana, didok ma dihagasan rohana : "Tung pasauton ma hape dakdanak 
tu naung matua ." 

Dung i sai mangandungi ma ihana, didok ma: "Tu dia ma ahu 
da amang, amang jabi-jabi, amang tinongkcan, amang pangoloi, amang 
nioloan. Binsar mata ni ari, ale amang, poltak mata ni bulan ; aut 
tarlangka simanjojak ma hita nian , ale amang, tarambc simangido, rap 
hita tu siharohuron i, unang sanga na haloat mangkuling, na jaluk 
marahit na tamheas mardalan on . Ja manading ma nian damang, amang 
siadopan, unang ma songon on, gabc songon halak-halak na tarpunjung 
ahu songon tandiang na hapuloan, na sungknt so na ginjang, na ponjot 
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su na holon , Ji pang:twhaingki ' Nun ga tambok ~o binong ahu, songon 
ta ng kuju Ji na harn ,)p, pamung kaan ma ;thu hapc ~ung<1 ll horho horu ­
bont; tarpulik ma ahu hapc songnn hnrhu siporoan , di puJ ian ni 
d;11nang, am ang siadopan , ahu l;tp;t- lap;t i. s igodan g part in aon an i! ln;tn !! 
cl;t ha. aman g' 1 Soro ni ari ngki . ~; tpll l ni nipingkon. gahc n;t su hutanda 
rupa , na so hu hoto goar , s ingbt ni daman,l,! s i;tdopan . Sungon suhat n;, 
halaosan ma hapc ahu lapung i, ;thu lapa-la pa<lll : at ik ~u h at n;t laos;!Il , 
m:tsuk Jo tu tonga ni onan dipandi ng mi di ahu . da ra ja nami. sungon 
cmcn a halioan . Aut t:uhacn manian si tndo tu rpuk, siahu t lorn o ni roha . 
ihuth onnnku ma nian damang siaJnpan tu halonglongan i: saJa rahut ma 
ahu nian tu damang, sada tarutu ng . ~ada ~apu t saJa usung- usung , 
dipangarohaingki' I hi ok'" n inn :t. 

Dun p: i diapul Si lsangi ~ang Sorhangun ma na hinolina i, diJ,1k 
m;t: "U nang ho sai tang is . ale in ;mg. ai jn lm:t do hami ~ungon hamuna : 
naung songon Jo pamhahcn ni DcbaL t di tompa nami! A lai :ts;, tun.tr po~ 
m hamuna, !chon hamu majolu tu ahu g<1luk . l;tn g kc dnhnt pangkur, as;1 
td:t h uul:tlwn ' " 
Dung i Jiul aiHlll m;t i snngon p;m!l ulalln 111 j<lllllil hian. J;tdi umpllS ma 
rnha ni boru -horu i. 

ALii anggo Si lsangisa ng Sorhangu n. m:lllgal ;tla ngi de rohan;t 
m;~notui liin ll i asil h o l:~n diihana . aL t ni i ma rpul ik rna Si Toga Samosir 
l; ilw mamun p: ka, hu la, dibahcn m; t goar ni hutana Lnhu Panga loan , a i 
~ t:tn i ma Jialn ib:~na tahi pang b ngkan gi ni Si lsa ng isang Sorbangun . 
JaJi masiingan i hutana ma nasi da so mulanil i. 

Ia dung rn agoJa ng boru i, saul rna i Jipasampur tu Si 
Matasapiak . A lai tu ng m;ms:t i rn:t rsak dn horu i ;tla ni rna ni rup:1 ni 
hamuliilnn;t. J;t Ji di nil btho hmhilt hmu rap duh ut ih;tn ;, sian hula nil 
dipiing;trilhi:tn i tu Lumhang Lan tl' ung hlhl pii ul ak unl' , nin na horu i mil : 
''Milih do ahu tung udur rap duho t ho. a la ni i. pajulo ma Jau' Ai Ji 
jn lnn ~k u hu. su haru sihadang ha juth u; di pudingku hu, su haru siho;t n 
sanngku . HoLtn on do na sn tar jua, p;111do k ni natu a-tua : Pir cmc di 
loha ng . tongka i gugu ton , cmc d i tabu- tabu s ipag up:ut -g ugut un: u li doli 
ni hal a k, tungka i gululan, mol o dung pa nJ ,) kkon ni naturas niha , i 
n;tma paihu l-ih uton ." 

Didnk Si Matasapiak ma rna ngal usi hat a ni jo lrnana i: '' Hubolo 
dn i nian, ;ti L' boru ni raja narn i. ;tl ;t i 'ndada tarpauha lLlmpa songon 
r<lha . Ai rn ;tndurung ahu . sihornk hujamputi b;tngun -bangun na bar;t. 
~i;1rurn panaputi. huhotu do ahu pa rrup;t na huran g uli . mangcmhal lllii 
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hamu dao di jolo, mardalan pe ahu nanget-nangct sian pudi ," ninna. Jadi 
borhat rna nasida. 

Dung adong sabulan dung inon, laho rna nasida tu dolok 
Sitarindak mangarabi, gabc didok jolmana i ma tu ibana: "Ua 
manjangkit rna ho jolo tu hau na guminjangan, as abereng sian i, 
manang dia tombak na umuli rabionta, ai rahis do anggo dolok on!" 

Jadi manjangkit rna Si Matasapiak, ditatap rna sian i dompak 
habinsaran, holan tombak do dibercng mangunapnap: dung i mijor rna 
ibana, didok rna tu jolmana: "On rna tapangido tu amnata, ale boru ni 
raja nami, asa i tarabi, ai napu do i huida," ninna, huhut ma ditudi 
dompak Sigotom nuaeng . 

"Denggan!" ninna jolmana i mangalusi . 
Dung i laho rna nasida rnangido ulos na so ra buruk tu amana 

i; hape ulos ragidup do dilehon tu nasida, didok rna laho rnangalehon : 
"On rna ulos ni dainang, mangulosi anak mangulosi baru, siuli hatutuhu, 
sidcnggan paisorang, na togu di arnbitna , na onsop di bagotna, na olo 
pangihuton; sisangka sisangkua rna i tu dangka ni singgolorn, na sada 
gabc dua rna anakrnu , inang, na tolu gabc onorn , turnpahon ni Ornpunta 
Si L1on Na Bolon . Ai rnangugci aili di dolok ni pasinggapotan, sai raja 
panungkunan rna anakmu, paruhum pandapotan ." 

Dung i rnangkuling rna deba angka jolma na disi didok rna : "I 
rna da tutu, songon nidok ni raja i ! Siduri ni pandan rna i, tu duri ni 
pandan na posos di dolok ni Purbatua, sai tubu ale anak ni borunta i, na 
sirnbur rnagodang, penggcng Iaho rnatua!" 

Ro helana i: "I rna tutu, ale raja narni! Tangga ni balatuk rna i 
dalan-dalan tu sapo, sai unang rnuba na nidok muna i, sai hotang, sai 
mangasi rna Debata, manumpak porsimangotan . Nangkok rna sian jac, 
turun rna sian juJu haroro ni pansarnotan hinorhon ni hata rnuna i!" 
ninna. 

Mangkuling muse rna na torop i rnangolophon, didok rna: "Man­
jangkit rna napuran tu bona ni pinasa, atik pc holan raja i rnandok hata 
na uli, sude rna hita mampunasa. Olop-ol~)p!" ninna huhut rnarsurak. 

Alai di na laho mulak Si Matasapiak dnhot jolmana i tu hutana , 
masisolsolan rna nasida di dalan i, didok Si Matasapiak ma : "Boasa rna 
jaloonmu ulos i? So i hian nian tadok pangidnonta, anggo di na laho 
borhat i hita sian hutanta." 

Alai didok jolmana i rna: "Ndang pola sal puna i; ai silehononna 
hian do ulos ni tondi niba," ninna. 
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Dung ildong manang sadia leleng, laho rna nasida muse mangido 
ulos na so ra huruk, alai muruk rna amana i, ai nambura do pc nasida 
manjalo ulos. Alai atik pc songon i dipapillithon do tu nasida godang 
angka ulos, ha pe ndang adong di todo nasidil. Jadi tarrimas rna amana i 
mando k: "Todo rna manang na dia lo mo ni roham! Alai molo so adong 
be pillitonmu roham nama di ho, tano i nama ulosmu ," n inna s ian ro ni 

Iagana. 
Pin tor dido k boruna i rna an tong rnanga lusi : "Dcnggan rna i 

tutu, lac amang, ai tilno i hian do na hu pangidoham i!" Dung i mulak 
rna nasida. 

Jadi dung jumpang muse tingki ni rohion , diula Si Matasapiak 
rna tombak ni sirnatuana i, gahc diorai simatuanil i rna ibana , jadi 
marmusu ma nasida ala ni i. Mangua rna Si Matasap iak, didok ma : 
"langgo na so tutu do didok ho, a le raja nami, tilno on ul os-ulos nami 
dohot borum , umbahcn na huula, ha dohonon pc antong, juap hita 
songon margait, tu hita songon na morgala. Alai anggo tung nil tutu do 
i didok ho, ba talu ma ho, gorahonon ni ompunta sisilda pinggo l on, na 
maila sumurut, na tangis so dapotan on ." 

Mangua ma antong simatuana i mangalus i: "Ba ia i, na nidok 
mi , palias ma i paliadang, ia adong na so talup, ho ma mangkadang­
kadang. Tung pahonan ni ompunta. pahonan ni amanta, tan o 
siparulosonmu, ndada ulos, ba dohmwn pc anll)ng , juap hita ; alai anggo 
so i do, talu ho, monang hami !" ninna . 

Dung i masibodilan rna nasida sadari saborngin, hapc ndang 
adong manang ise nasida na mahua , talu pc soada, monang pc so adong. 
Dipadame raja ma muse nasida , gahc saut ma tano i dilehon ulos-ulos 
ni hclana i, i ma ola t ni aek Siuhan-uban ro diack Soporau, hoti tu aek 
Sirangkak-rangkak sahat tu Rina bongot. Alai ingkon jouon ni Si 
Matasapiak ma sandok anak ni Sormin ganup taon manganhom 
patumonaan ni emena, na tuh u di tan o i. Dung i, bungkat ma Si 

Matasapiak tu Lobu Julu, i ma di balik ni Dolok Godang. 
Alai mansa i jahat do isi ni huta i mangolo i hisap-hisap 111 

dagingna, o lo do marroha mago halak disi doh ot hantanganna di 
sihabunian, songon i do sude angka natua -tua ro di na umposo. Songon 
na nidok ni umpasa: "Ansimun so holaon, hotang so dohon-dohonon, 
hata so dohonon, tongka pahoa-boaon, ai moJo pinaboa i, tubu 
haruahon, alai molo so pinaboa i, anggiat tuhu porharoanon ." Ia ma 
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umbahen digoar halak hula i Sigotom, ala ni gotom ni pangalaho ni 
pangisina do. Alai manginsombut do muse tu nasida hajahaton nasida 
i, ai mago rna hasangapon nasida na mangolu. Haru i, munsat do muse 
sian Sigotom, mampar do nasida so hinoto manang tu dia . Asa tarulang 
rna jolo luat Sigotom i, paima adong muse ro halak mangingani. 

2.1.2 Datu Rmtggur dolzot Panulampak 

Ianggo anak ni Sormin dohot Samosir, hot rna i Ja Lonteung 
dohot di Lohu Pangaloan. Mulak do jolo anggo Si Toga Samosir tu 
Toba, alai soluk do ro muse pinomparna mangingani tano tinadingkonna 
i, i rna Datu Tambunan. 
Songon on do pangalahonna. Dung tubu anak ni Raja Pakpahan di Huta 
Pasir na di Pulo Samosir, dihahcn rna goarna Ompu Marhona, ala i do 
bona ni hagahcon, harajaon dohot hamoraonna. Dung magodang Ompu 
Marhona i; dioli rna horu dua. 

Dung i tubu rna anakna di jolmana na sada: dua dibahcn rna 
goarna Si Panulampak Johot Si Langkitang Jau. L1ns dua do anakna 
nang di jolmana na sada, i rna Datu Ronggur dohot Si Porhas 
Manjunging. Ia na dua i dung magodang, datu he do nasida laho do 
nasida manandangkon hadatuonna i tu huta ni halak, i do huhut bangko 
ni anak ni raja uju i. 

Laho ma sahali Datu Bonggur dohot Si Porhas Manjunging tu 
Parhutasadaan manggirahon bonang do jolma ni Datu Bonggur di Hula 
Pasir di topi ni tao; boru Galingging do margana. Dung i martuhi rna 
Jua !ali di atasna gabe madabu rna i sada tu lambungna, dung i pintor 
ditungkuphon rna ampangna laho manungkup, gabe jumpangsa rna !ali 
i. Alai ala so di huta Jonganna saripe, gabetu hahadolina Si Panulampak 
Johot Si Langkitang Jau rna dilehon !ali i, asa nasida manutungi. Dung 
sidung !ali i ditutungi nasida, dipambagihon rna i di nasida na oopat 
ripe; alai apala punsu ni habongna dohot patna ma dilchon nasida tu 
boru Galingging upa jumpangan. Sai marsak rna rohana ala ni i, didok 
ma dibagasan rohana: "Ahu do nian jumpangan, tung songon i hapc 
jambarhu bahenonna!" Jadi laos dipangan do jambarna i, dipcop rna i 
tongtong asa diida donganna saripe, ai nunga tung metmct ni uhum Ji 
rohan. 

Alai dung ro Datu Bonggur sian parhutasadaama, pintor didok 
jolmana i rna: "Malelcngku rna ho, antong so ro! Dapotan soroan hami 
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namhura on , laos so hupangan Jo pc jambarta, holan paima-ima ho. 
Buat ma nc, asa tanggoi , dung pc i, asa mangan hita '" Dung i 

ditilik Datu Bonggur ma jamha r nasida i, diida rna , holan punsu ni 
hahong ni !ali i do hapc dohot patna , gahc didok ma: "Ompu -nmpu ni 
na so dung do on, haha ni na so jad i; jolmangku do J apntan !a li. hapc 
tung holan Si Panulampak J o na umhoto dai." 

Sian muruk ni rohana, dijou ma raja ni hul a-hula doh ot raja ni 
horu humata parsalisian nasida i. Dung pungu angka raja i, ninna ma: 
"Umhahcn na jinou harnu , ale angka raja nami on J o na hupaboa tu 
ham una: "Jolmangku do jumpanga n la li na mbura un, hapc halak an do 
umhoto dain a, ai holan nasida do mangallangi ; hape unang pc niang 
tungganchorungku dapotan, nda tung patut i so lehononna, tama do nian 
pagoltoona jambarna, moJo tongon ~n Ji huttl llhu . Ia on, na hu nli 
dtlpotan. tung holan Si Panulampak mangallangi . Ia tu ng hornbar do i 
tu patik, suman do i tu uhu m, dohonan ni harnu raja, i ma na 
husungkun , i rna na hutangi." ninnCJ. 

Jadi disungkun raja i ma Si Panulampak: "Atchc Panulampak, 
hl)CJSa songon i bahcnonmu, tutu do i'1" 

"Tutu do i, ale angkCJ raja nCJmi ," ninna Si Panulampak mangalusi, "Alai 
pCinjoraan ma i tu ihana! Ai llll)lo nioli horu ni parhoru, nacng ma i 
pangulahononhon ; alai ianggp ihana, ~ai ho lan na mardalani do dilaga~ 
rohCina, so disarihon ia anakkonna di hula . On pe, ale angka raja nami , 
pauk-plluk hudllli mCI i, pago-pago tarug i. na ladi ng huulahi, na scga 
hupauli, di pambahcnan ki . Ap<~l a huhalang gordang, hutopa sitompion: 
hujuajufl sian jolo, hutca-tca sian pudi , asa l ma un il ng ~ai ja lang ibana ." 
Dung i ditlndehon raj;-t ma i tu Datu Bongg ur diolni do nian , alai anggo 
rohana dibagasan, tong do sa i hansit . tung na Sl) .jadi do nasida 
masitopotan di rohilna tung ro di pinomparna mu se. 

Dung i martuptup rn a Datu Bonggu r dohot Si Porha~ 

Manjunging, didok rna: "Tu Jia rna hila lahn?" 
"Pandokmu ma da, hahang; ia tu si hita nimmu lahn, ba tu si' " ninna Si 
Porhas Manjunging mangalusi . Dung i dihahcn nasida ma silda tondung; 
dipeakkon nasida mil sada pira ni manuk di jolo ni , sopo, dung i 
dipantom ma i dohot tunggal panaluan ; ia hona do i dipantom, i ma 
tandana, na lomo roha ni Dehala mangal oas nasidil laho tu luat na dao, 
alfli anggo so hona do, i ma tanJana , na so jadi nasid il laho . Jadi dung 
di pantom , pintor maholil m;1 pi ra ni manuk i. 
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Ia dung rna i, ditangko nasida rna sian jabu ni sama nasida hujur 
homitan nasida, na mortotoran tarugi ni bagot, hujur siburnung goarna. 
MoJo mangonai hujur i manang tu ise, holan bosur Janok pe mudarna 
puas, ingkon mate dona hona i. Dung i diluahon nasida rna i tu Muara, 
sahat muse to Lobu Si Regar, ditinggalhon rna sada anakna, na margoar 
Si Matuling Aji. Sian i muse, Jalu rna nasida rap dohot ibotona, na 
margoar Siboru Sultana to Lobu Pangaloan, maringanan rna nasida di 
si rap dohot Datu Tambun Gultom, naung jumolo hian maringanan di 
si. Dung i, muse ro rna Guru Turutan ni Si Matasapiak. 

2.1.3 Angka na Luat di Pangaribuan 

Ia Guru Turutan, datu bolon do ibana . Alai masa rna uju 
haleon di tano Balige, gabe marsak rna rohana mian di tano 
hagodanganna, ai moJo male butuha, jalak-jalak rna roha tu sipanganon, 
lulu-lulu rna roha mangalului inganan na dumenggan hatubuan ni 
hangoluan . Dung i dibege ibana rna sahali barita ni ompuna, na laho tu 
luat Si Gotom, i rna Si Matasapiak, jala nunga tarulang ninna tano i 
gabe borhat rna ibana mandulo. Dung i dipajongjong ibana rna bale­
balena di lambung ni Dolak na Godang, dibahen rna goar ni Lumbanna 
i Godung Borotan. 

Ndang pila sadia leleng dung i tubu rna anakna disi, dibahen rna 
goarna Ompun Tuan Mulia, ai i rna mula ni hamuliaonna. Dung i 
marhorja rna ibana sahali, ditortorhon ibana rna disi piso surik homitan 
ni ompun nasida. Sae ingot do iban pasangapon tading-tadingan ni Si 
Isangisang Sorbangun, ai diboto do i hula-hulana, na mangalehon tano 
Si Gotom di nasida na samarga. Alai sogo do roha, na digoar Si Gotom 
i, i rna umbahen rnorharja ibana paubahon goar ni hutana i, dibahcn rna 
i Godung Borotan. 

Dung i muse, soluk rna ro di pudina Ornpun Palti Sinaga. Ia 
Ompun Palti i, di Palipi do hutana, i rna na di pulo Sarnosir. alai alani 
hadatuonna, jot-jot do ibana bungkas ditogihon angka ale-alena . 
Bungkas rna ibana sian Palipi tu Urat, sian i tu Sabulan, boti tu 
Paranginan . Dipungka rna disi sada onan, dibahen rna goarna Onan 
Raja. Sian i muse, dipungka ibana rna Lobu Silando, sian i tu Lobu Si 
Regar. Sian i laho rna ibana tu Pangaribuan, dipungka rna hutana di 
Janji Raja . Alai ndang sadia Jcleng ibana di huta i, ai tibu do ibana 
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nullak tu Toha dialapi anak siscanna . As;1 ditinggalhon ma dihutai Datu 
Sillam ni Aji , i ma hula i na jumolo diingani anak ni Sinaga . Dung 
adong manang sadia Jclcng, ro rna Jipudi ni i pin ompar ni Tuang 
Bangarna, i ma tu Aekbaha, na gahe marg:oar Aek na Uli muse . 

langgo marga Siahaan, Silitonga Johot P<mj a itan, Jihagasan 
sataon do i ro tu Aek Baba . ro ma Ompun Tonggor Juhut Siahaan. Goar 
Tulut do goarna i, a i ala ni gogona mangan juhut dohot manangkoi 
pinahan ni halak do umbahen na gabe i goarna. Dipung ka i ma hutana , 
Jibahcn ma goarna Hula Bagasan Aek Baha. 

Dung i ro muse ma Si Pohan na Bnlak marga Panja itan sian 
Malin tu Pangumpatan, hoti tu Sinanngan sahat tu Ack Baha. Jipungb 
ma hutana disi , Jibahen ma goarna Huta Julu . Na sa ngap do ihan a 
andorang Ji ngoluna , ai ala ni hagahe11n n a~ ida na sat1mpu do, umhahcn 
na margoar ihana Si Pohan na B11 lak . 

R11 muse ma marga Silitonga, i ma Ompun uunin sian Si 
Pultak. songon on pangalahona. Dua dn nasida sahutuha. ibana ma 
sihahaan, Guru Homhingan sianggian . Al ai ihana du hasian . a la ihana 
siula hauma; alai anggo anggina i. sai holan na marjuji dt1 d iula . Dung 
i Ji na sahali , ro ma anggina sian parjujian . dipangidn ma indahan sian 
inana. hapc didok ma mangalu si: "Ndang adong he indahan , nunga 
:--.ang;1 sud;1, gadong i ma pangan damang!" ninna: j:1d i i rn a dipangan . 
disi sun ihana mangan gadong. pintur f'1l rn ;1 Ompun Lnnin ~i a n haum a. 
dipangida ma indahan sian inan a. pintor dihuat inan a i ma sia n salcan 
rap dohot jagal hahi, naung tahn dilt1111pa . Ala ni i sogn ma roha ni 
Guru Homhingan di amparana Ompun um1in i. 

Ala datu Gu ru Homhingan, dihahiari hahana i do i , gahc laho 
ma Ompun L11nin pinauluhalang tu Dnlok Ginjang n di Hula Julu ; alai 
nang tu si. ro do Guru Homhingan . laos ihana du datun a. Dihoan 
Ornpun L<1min ma sada horu sian i hahen jolmana ala ni habcguonna . 
diusung ma i tu Onan Runggu. tu hula nasida. Alai nunga adong hian 
anakna di jolmana naung jumnlo. Ompun Tuan do goarna . 

Dung i di lann-lann ni ari . mate ma Ompu uunin. tongon gahe­
gahcan jnlmana na umpostl i ditinggalhun : alai pintor r11 ma Guru 
Hmnhingan mangkahia i. Alai du ;1 bulan dope dung dipagtH.Iang, tuhu 
ma na di hortian , diida antong haoa. 

"Anakku do on," ninna Guru Hombingan . 
"Ndang anakmu i. anak ni damang do i," ninna Ompun Tuan . 
Gahe marhada ma nasida si::lla i, dipauhumhon ma i tu join ni 
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Gabe marbada rna nasida siala i, dipauhumhon rna i tu jolo ni 
raja. Songon on rna pandok ni Ompun Tuan: "Ndang hea manjadi jolma 
dibagasan dua bulan! Naung gabe-gabean hian do dainang i ditinggalhon 
damang; nambura pe i dipagodang ibana. Asa "ndada anakna i, 
anggingku do i," ninna. 

Alus ni Guru Hombingan: "Anakku do i, ai ahu do dongan 
saripe nii inana!" 

Dung i disungkun raja rna boru-boru i, manang na ise 
dohononna ama ni anakna nambura tubu i, songon on rna didok: "Rap 
nampuna anak do disi, Ompun Lamin dohot Guru Hombingan, ai rap 
nampunasa do nasida di ahu," ninna. 

Alay ni i, songon on rna pandok ni angka raja: "MoJo songon 
i, Ompun Tupa rna binahen goar ni poso-poso i; tupa i dohonan anak 
ni Ompun Lamin, ha tupa dohonon anak ni Guru Hombingan," ninna, 
laos i rna ujungna . 

Jadi sogo rna roha ni Ompun Tuan di haputusan ni hata i, gabe 
bungkas rna ibana, diboan rna dohot ina ni Ompun Tupa i tu Sipahutar, 
asa unang sai saor be i di rohan dohot Guru Hombingan. Alai nang tu 
si, sai ro do Guru Hombingan mangihuthon, gabe bungkas muse rna 
nasida mangaluahon anggina i tu Ack na Uli , hot rna nasida di si 
marhuta. 

Dung i di laon-Iaon ni ari, lam torop rna jolma di luat i, ai ro 
rna tu si Ompu ni Anggar Baringin sian Balige mandapoti donganna 
sabutuha tu Godung Borotan, asa unang holan pinompar ni Guru 
Turutan di rohana manean tano tinadingkon ni Si Matasapiak, dipungka 
rna hutana Lumban Dolok. 

Alai dung ojak be halak di hutana, ro rna barita na mandok: 
nunga ro musu naeng mamuhar nasida, i rna anak ni Pasaribu, na 
bungkas uju i sian Lumban Lanteung, manudolhon pambahenan ni Si 
lsangisang Sorbangun, ala dibuat jolma nasida gabe jolmana. Gabc 
marpungu rna uju i marga Sinaga sian Janji Raja dohot Toga Samosir 
sian Lobu Pangaloan. Alai anggo na deba, bungkas do tu Pahac, dibahcn 
rna hutana disi, laos Pangaloan rna goarna dibahcn, mangihuthon goar 
ni Lobu Pangaloan. 

langgo na deba marpungu rna tu Lohu Pangarihuan, na di 
lambung ni Harianja, i do goarna dihahen, ala Ompun Pangarihuan 
mamungka hula i. Hape "ndada na tutu barita i, na mandok ro muse, 
gabe marserak rna nasida muse. Laho rna Gultom tu Lumban Dolok, na 
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margoar Lumhan Balian muse; Iaho rna Pakpahan tu Sitatuan, laho rna 
Harianja tu Harianja, Sormin tu Lumban Sormin . 

2.1.4 Bisuk ni Pinompar ni Toga Samosir Pabongkashon Marga 

Sormin sian Pagaribuan 

Sai jumungkat hian do pinompar ni Si Toga Samosir i di 
pangalaho dohot taringot tu manang aha pc ala tumorop jala ummora 
nasida martimbangkon anak ni Sormin . Jotjot do disuan nasida 
parsalisian tu anak ni Sormin i, a Ia i do tardok nampuna tano. Jadi uju 
masa tingki ordangon di hauma tur sai tar olo do anak ni Sorrnin 
mandok: "Hami do nampuna tano on, a i o mpu nami do rnanombang on! 
Pangihut-ihut do ornpu muna to ornpu nam i." 

Sogo ma roha ni pinompar ni Si Toga Samosir d i nasida ala ni 
i. Alai umbiso k do nas ida , gabe dihuat ma angka horu ni Sormin bahen 
jolma nasida, ai marhitc sian na dcnggan m a dipingkiri nasida 
pabungkash on anak ni So rmin sian luat i. Jadi songon na rosu rna jolo 
tutu na dua marga i. Jadi sada s ian boru na nialap nas ida i, i ma boru 
ni Ompun Tuan Sumar. Laho m a sa ha li hc la ni Ompun Tu an Sumar i, 
i rna sa halak marga Gultom , tu paradianan ni parsoban, diboan rna 
hujurna rap J o hot godang napuran. Dung i sa i dipamhu rs ikkoon ma ack 
ni napuranna i Ji ad ian i, sai di da tdat i dipantullangkon nang hujuma i 
tu tan o, asa to rop bagas ni huj ur i, dung i dipopo i muse ramba na 
hidang i. I ma diula ibana sadarina i; ia dung bot a ri, muli ma ibana . 

Dung i rnarsogotna i, di togihon ibana ma si matua na dohot 
pangisi ni hutana i marburu tu lambung n i adian i. Ia dung sahat nasida 
ro disi . Jiida nasida ma godang ac k ni na puran , man sai torop dohot 
hogas ni giringan , dihcrcng m use J ohol ramba , nunga angkapopo; 
Jitingkir muse dalan tu ack, nunga marlunt:tk dihahcn torop ni hogas ni 
jo lrna; ala ni i marlangan ma nasida, d ido k be rna : "A, nunga bogas ni 
musu o n! Tutu do huroha anak ni Pasaribu i, nacng mamorang hita ; 
sintong do huroha, na nido k ni barita n(lmboru o n . Mulak ma hila tu 
huta ," ninna. Dung i hatop rna nasida mula k, dipatogu be ma parikna . 

Alai dung diida hclana i, ndang sangkap bungkas sangkap ni 
simatuana i, gabe Iaho rna ibana bo rngin i tu balian , disurbui rna disi Ian 
sopo-sopo dung marlojong ma ihana tu huta ni simatuana, didatdati ma 
manjouhon : "Musu! Musu! Nung(l ro musu!" Dung i guntur rna nasida 
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borngin i, humalaput be rna laho maparus tu Muara. Dohot do jolo 
helana i songon na mangihuthon maporus; alai muse didok rna: "Holan 
hamu marga Sormin do sogo roha ni anak ni Pasaribuan. Dung i 
samarga," ninna, digomahi rna sude arta tinadingkon ni simatuana mulak 
rna ibana, digomahi rna sude arta tinadingkon ni simatuana i. Alai 
mamoto do muse roha ni jolmana boru Sormin i di na binahenna i, gabe 
sai tubu rna bada di nasida ala ni i. Alai anggo Ompun Tuan Sumar 
dohot Raja Ubanon, ditulus rna laho tu Muara . 

Mansai las rna antong roha ni pinompar ni Si Toga Samosir 
dung bungkas nasida sudana, ai teanonna rna tano i saluhutna. Hape 
ndada simanuk-manuk, si bontar andora, ndada sitodo turpuk, siahut 
lorna ni roha; sai lam tu surutna do hamoraon nasida i, ala so sian 
dalanna i digomahi. Dung diula nasida tano i bahen parhaumaan dohot 
pargadongan, ndada olomatoras erne disi, ndang olo marparbue nang 
gadong; songon i do nang suan-suanan na asing. Songon i rna sude di 
sandok luat Pangaribuan, gabe rapar rna nasida. Alai tajom pe raut 
pornabung, tajoman do siak ni butuha, ala ni i, laho rna nasida manopoti 
salana tu Muara, diburu rna tolu horbo hasala-salaanna; dung i mulak 
rna muse Ompun Tuan Sumar tu Lumban Sormin. 

2.1. 5 Si Hahap Mate Dilotan Ulok 

Ia andorang diingana Si Isangisang Sorbangun dohot Si 
Matasapiak huta Lobu Lanteung, adong rna disi halak na margoar Si 
Hahap. Laho rna i sahali mambarbar papan tu tombak rap dohot 
donganna sahuta dua halak. Dung opat borngin nasida di tombak i, masa 
rna parmaraan, songon on pangalahona. Dipauli nasida rna jolo undung­
undungna, holan sambariba do i martiang anakraras, jadi tedek sambing 
rna i sambariba. Jadi dung bot ari, modom be rna nasida, alai anggo api 
sai gara do. Ala na lam mohop tali dibahen api, gabe rungkar rna sada 
ulok bolon sian i, na rosgordang bolonna, dibondut rna pat hambirang 
ni Si Hahap, sahat rna ro dihae-haena, gabe tarsunggul rna ibana. Alai 
atik pe songon i hansitna dihilala, manat do ibana marpingkiran, benget 
do ibana manaon, diulosi rna ulok i di patna. Dung i disungguli rna 
donganna sidua halak i, didok rna: "Hamu, ale ampara, duansa hamu na 
hupandohi! Beha do rohanta, tung sura ro aprmaraan di tombak on tu 
hita? Sisadahangoluan do hita na tolu?" ninna, huhut sai peak ibana . 
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manimbung, rap tu ginjang, ia mangangkat rap tu toru," ninna donganna 
sidua halak i. Dung i ninna Si Hahap i rna: "Nang ninna rohangku; alai 
on rna: moJo bujurmuna do i, marbulan rna hita!" Dung i dibuat nasida 
rna timbaho nirasip; songon timbaho i rna dirasip bcgi, dirasip Debata 
hosana, moJo masipasomhuan nasida, moJo tung adong parmaraan 
manang tu ise nasida na tolu. I rna dibulanhon nasida . Dung sun nasida 
na marbulan i, dilahi nasida rna muse modom, Si Hahap pe, dipaula rna 
songon nanok matana . 

Alai di na naeng sernep mata ni donganna i, mangangguk rna 
ibana, didok rna: "Ale ampara, as i rohamuna di ahu! Tanggal hami rna 
pathon sian baba ni ulok na bol on!" Dung i tarsonggot rna donganna 
sidua halak i marnidasa, gabe mangangkat rna nasida , ditinggalhon rna 
Si Hahap i mangangguhi . MAiai dung maporus donganna i diida, didok 
rna : "Sai tangihon rna ale alogo, s imorangin-angin , soara ni anggukkon. 
Aut sura pe nian soada padan, lu luan ; anggo i, adong go nian padan di 
hami, hape laho do nasida maringkati tumandingkon ahu, ba sai mago 
do da , ompung, siosc padan, sai horas na marningot! " 

Alai dapot dihcgc donganna i dope hatana i, gabc mulak rna 
nasida, ai didok na sada rna: "Beta rna hila mulak, ai sai na mago dona 
so marningot padan. Angkup ni i, moJo tatinggalhon ibana di tombak 
on, dohonon ni halak rna hila na mamunu ibana, so adong manang dia 
dohononta alusta." 

Ala ni i mu lak rna nasida, didok rna tu Si Hahap: "Beha rna 
hahenon nami paluahon ho sian haba ni ulok i? Unang muruk ho tu 
hami, ale ampara, ala maporus hami nangkin, ai ala ni songgot ni roha 
narrii do. On pc, dia rna nuaeng sibahenon nami?" ninna . Dung i ninna 
Si Hahap rna : "MoJo songon i da, ampara, raja nami , buat hamu rna 
hotang dohot anakraras, handang barathon hamu rna i mangihuthon 
ganjang ni ulok on angkup-angkup, dung i muse, hapit hamu rna!" Ia 
dung dibahen nasida na dua songon na nidokna i, manat rna disurukkon 
Si Hahap rautna tu baba ni ulok i mangihuthon hac-haena, dung i discat 
rna baba ni ulok i. Dung bidang baba ni ulok di bolahan , ditait rna patna 
sian hagasan . Ndang maluhit nian hulingkuling ni patna i, alai anggo 
holi-holi na dibagasan, nunga angkaropuk dingalu-ngalui ulok i. Dung 
i dihallung donganna rna dua i rna ibana tu huta; alai ndang pola sadia 
lcleng nari, mate rna ihana. 
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2.1.6 11-ma ni Pangasian 'Ndang di Pangan Babiat 

Ia andorang mangolu Ompu Pagar Harianja, adong do sada 
parripena, na margoar Ama ni Pangasian marga Sihombing. Laho rna i 
sahali dohot donganna opat halak mambalbal tangki bahen ulos 
marborngin rna nasida di tombak. Alai tedek undung-undung nasida 
brongin i, gabe ro rna sada babiat dihindat rna Ama ni Pangasian, laso 
dao rna diluahon! Mangangguhi rna donganna na tolu i jala mabiar, gabe 
dipagara nasida rna api humaliang nasida. Alai "ndang dihahua babiat 
i Ama ni Pangasian, gabe longang rna rohana: "Dia do ulaning umbahen 
na sai boanon ni babit on ahu?" ninna rohana. "Alai tahe, sadihari 
sopanganonna rna ahu," ninna rohana muse. Ala ni i, "ndang barani 
ibana mangkuling, asal dipanotnoti do babiat i. Dung i didilat-dilati 
babiat i rna tanggurungna, dung i diapus-apis. Ditogu babiat i rna muse 
tangan ni Ama ni Pangasian disonsonhon rna tu babana, jolo rejet, dung 
i lam bagas. 

"lnang, panganonna rna ahu huroha," ninna roha ni Ama ni 
Pangasian huhut angkaberbur iluna . 

Dung i diardohan bahiat i rna tangan ni Ama ni Pangasian i tu 
aru-aruna, gabe mongkak-ongkak rna laos muta-uta; diutahon rna holi­
holi ni ursa, ai na angkolion do hape babiat i, umhahen na dijullukkon 
umbahen ni dijukjukkon tangan ni Ama ni Pangasian i tu aru-aruna. Jadi 
sai dipanotnoti babiat i rna holi-holi na niutahonna i huhut diapus-apus 
ulu ni Ama ni Pangasian. 

Dung dionjorhon bahiat i rna ibana asa mulak tu dalan 
haroroanna i; alai sai so do ibana manotnotihon babiat i, ai didok rohana 
do: "Na marmeam-mcamhon do ulaning babiat on diahu; dung pe i 
ulaning asa panganonna ahu"?" Hape diulahi babiat i rna mangonjarhon 
ibana dompak dalan haroroanna i, mandokkon laho; dung i dipaholang 
habiat i rna ibana, asa unang mabiar Ama ni Pangasian i di rohana . 
Hape, ala mabiar Ama ni Pangasian marlojong, gabe sai so rna ibana. 
Dung i diulahi babiat i rna muse ro mangonjarhon ibana dung i Iaho rna 
ibana dao. Dung dao babiat i diida Ama ni Pangasian, hatop rna ibana 
marlojong mandapothon donganna sitolu halak. Ditatap ibana rna, nunga 
sao marjembur-jembur api dibahcn nasida, ala ni biarna . 

Dung i manjou-jou rna Ama ni Pangasian, didok rna: "0 
hamuna i! Di si do hamu?" 
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"!nang da ba inang, hegu ni Ama ni Pangasian do i huroha ! Beta rna 
hita manaek tu hauan !" ninna nasida be; jadi laho rna nasida manjangkit. 

Alai manjou muse rna ihana , didok rna: "Unang hamu mabiar, 
ai ahu do on, dipalua babiat i do ahu! " Alai dung didok songon i, lam 
mabiar rna nasida, lam dao rna nasida manjangkit tu punsu ni hau i; 
huhut do nasida sai mangangguh i, ai tung begu do i anggo pamotoon 
nasida . Ndang piga dan nari, sahat rna Ama ni Pangasian tu parapian 
nasida i, diida nasida rna i sian ginjang, mansai suman tu rupa ni Ama 
n i Pangasian . 

"Inang da ba , inang; nunga ro begu ni Ama ni Pangasian tu 
parapianta i; mago rna hita baheno nna!" ninna nasida . 

Jadi dijouhon ibana rna mangulahi : "U nang mabiar hamu, ai ahu 
do on!" 

Alai dung lam so tartaon nasida he di ginjang bahen dolgi ni 
s idcgeonna, masi pandohan rna nasida na to lu : "A, mijur rna hita! Aut 
tung sura tutu i hegun a, ba tu dihana rna so dapotsa hita nang di gi njang 
ni hau on." Jadi mijur rna nasida , apa la dina mamungka torang ma ari . 
Sian las ni roha ni Ama ni Pangasian, na malua i ibana sian babiat i, 
pintor di lojong rna dongonna sitlu ha lak i. di na mando k sahat nasida 
tu toru , asa ummaonna nasida , nian di rohana. Hapc mamintor 
manimhang do nasida na to lu, Iaho maporos, ai songon na pangalelaon 
do pamidaan nasida . Alai dung ro di adian na sac nasida, maradian rn a 
nasida disi , ala ni loja nasida. Pintor ro rna ihut Am a ni Pangasian pudi ; 
disi pe asa diparhatutu nasida , na mangolu do hapc dongan nasida i; 
dung i sai mcngkel-engkel rna nasida laho muli. 

2./. 7 Ompu Tandean Hona lea 

Ia andorang di ngolu ni O mpun Sopalit Tambunan di Godung 
Borotan, Raja Pajobur sipanarang udan di Labugoti, adong rna sada 
halak na margoar Ompun Tandcan Tamhunan . Na mora di ibana, ai 
torop do horbona. Marmahan rna ihana sa ha li di haroro ni udan simhur­
simbur, jadi adong rna dihcgc ihana marngongos sian langit madabu ; 
dung i dihereng ibana rna dompak ginjang, manang aha do i na 
marngongos i. Hape di na laho mamercng i dope ibana , pintor tompu 
rna marbabap tu jolona hundul songon alai tung rupa ni poso-poso, alai 
"ndang haru Ianda pamanganna, alai tung songon rumang ni jolma do 
rumangna . Dung i tarsomong ma roha ni Ompun Tandean i, hundul rna 
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ibana pabereng-berengkon i. Dung torang pingkiranna, didok rna 
dibagasan rohana: "Rupa jea nama on!" Dung i mangua rna ibana tu na 
songon poso-poso i, didok rna: "Ia uli do na pinaboan, umbahen na ro 
ho, ba undukkon rna ulu mi, alai ia jea do pinaboam, ba upirhon!" Dung 
i pintor diupirhon na songon poso-poso i rna uluna . Alai 'ndang sonang 
do pe roha ni Om pun Tandean disi, gabc disungkunhon rna muse: "Ia 
jca do pinaboam, undukkon, alai ia uli do, upirhon!" Dung i pin tor 
diundukkon rna uluna. Dung i diulahi muse rna manungkun, didok rna: 
"Ia jea tu tondongku do pinaboam, gilingkon rna daging mi; alai anggo 
jea tu donganku sabutuha do, ba untorhon rna pamatangmu!" Hapc sai 
so do dung didok songon i. 
Dung o muruk rna Ompun Tandean i, dodk rna: "Ua, boan ni asu on! " 
Dung i ditagili rna na songon poso-poso i, ditanggoi rna i songon jagal, 
alai ndang adong marmudar, gorsing do tar songon hunik . Dung i 
dionjat rna i tu hajut na, dihoan rna i muli. 

Ia dung Iorang ari manogot i, ditullang Ompun Tandean rna 
sada horho, sada lomhu dohot sada bahi . Disaorhon rna tusi dohot juhut 
na binoanna sian parmahanan i, rap rna i dihont<ui. Dijou rna saluhut 
halak Sigotom manganhon, asa tu nasida pabalionna jeana i di rohana. 
Dung sidung na piniona i mangan saluhutna, manungkun rna angka raja, 
didok rna: "Ba, nunga pinangan indahan na las i, ale raja nami, Ompun 
Tandean, nunga hinabosurhon; lompan i pc, ba nunga hinasagathon! 
Haroan ni i, dipaboa lac rna!" Ai longang do roha di tompu ni siulaon 
mon!" 
"Ba, ianggo i da, angka raja nami, pabua on rna tutu: haroan gabc do, 
haroan mamora; sai horas hila jala gahc saluhutna!" ninna Ompun 
Tandean mangalusi. 

Dung i didok angka raja na ro i rna muse tu Ompun Tandean: 
"Olo, anggo na horas i tutu, sai dijakkon tondi rna i! Alai anggo taringot 
tu ganjang dohot bidang ni siulaon mon, ho rna na sari disi! Manang dia 
pc pangalahona, na ripe horas do hami angka raja on, na ripe dingin." 
"I rna tutu," ninna na torop i saluhutna. 

Dung songon i hata ni angka raja i, pintor holom rna hohi 
Ompun Tandean, ai nunga jeana i dirohana. Olat ni i mago-mago ma 
ihana, marpogos-pogos rna rn di pinomparna, i ma Si Manaluhon 
Utbugoti. 
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2.1.8 Si Sola Sada Boru-boru na Barani 

Ia dung bung kas Gultom sian L.obu Pangaribuan, tu Lumhan 
Dolok rna nasida jolo maringan an. Alai dung lam torop nasida di si, 
laho rna Nam o ra Soaloon marhut<J tu Dolok Sail, rap do hot M a rtungkot 
Bosi marga Harianja , ai na gonling do dilului nasida inganan manjaga 
hamusuon. alai dung ro di dolok i nasida, ro rna halak Nagasctrihu sian 
Paranginan manungkun huta nasida i, so pangaman ni roha nasida . Alai 
na hisuk do Namora Soaloon i, dipadalan -dalan rna di hutana i, dipaula 
so dihoto do na ro musuna. Ala ni hama loona mamodil , ditembak rn a 
herek, bodat dohot angka na asing d i hau na timbo, na di do lok i, sai 
mamintor mardabuan do i binah en ni hamaloona martemhak . Marnida 
i angka musuna, na humaliang parikna i, mabiar rna nasida , angka 
masipandohan rna : "Rupa na sun do h ila huroh a hahenonna, mol o 
tabingkasi hodilta on tu ihana ." Gabc mulak rna nasida tu rura ala ni i. 

Hape j umpang musu i rna Si Sola horu n i Namont Soa loon i di 
pansur, ala so adong hian ditagam parmaraan; d itangkup muse ni Hula 
Dolok Sail i. Dung sahal i dihoan parlungkum i ro di Si bingke, 
maradi an rna nasida di rura i a la ni malcna, laho be rna nasid a 
magalului pahu doho t siala panganonna . Holan sada ha lak na margoar 
Si Manjorang ti nggal di adian i manjaga Si So l<l . Dipampc<l kkon be rn a 
hodiln a dohot hujurn a di lambung ni nasida na du a. 

Ia dung laho <l ngka na as ing i, dido k Si Maj o rang rna tu Si Sola: 
"Ua hutu-hutu i rna ulungkon , ale inang!" Manjua do jolo boru-boru i; 
alai muse dung diasupi bunuonn a, di oloi rna . Ia dung sai ditindosi ulu 
ni baoa i, lomo-lomo rna rohana, to le ala ni malena huhut dohot 
mangkar ni m:~lana, gahe tarpodom rn a ibana. Bisuk do antong Si Sola 
i, sai didok do: "A, halga n i hula mon , na, jato na! " Sai dijaloi Si 
Manjorang do jolo andorang so nok matana. Ala i dung no k matan a 
diida Si Sola , dihutur m a uluna i, a lai ndang be dihilal a. Dung songon 
i, les ninna , dihuat Si Sola ma podang na disi, digotap ma ulu ni Si 
Manjorang i, dung i dilompi i dihagas:~n ulosna laos diboan. Dung i 
dihingkasi m a angka bodil na ma rpehan na di si, ai dido k ro hana do: 
"Atik heha sadihari ro i annon sian pasisialaanna i, gabc unang dapotsa 
ahu." Marguna do antong bisukna i, ai dung mangkuling bodil dibege 
angka pasisiala i, laho ma nasida rnaporus masitondong sitondongonna, 
ai dirirnpu nasida rn a i pangeah i, a la na binoan nas ida i Sola, boru n i 
Narnora Soaloon i. Diigot nas ida ma huhul hamal onn ni Narnora 
Soaloon martembak. 
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Umbege bodil i, Namora Soaloon dohot jolmana boru 
Galingging di Dolak Sait, mangangguhi rna nasida, ai dirimpu rna naung 
dibunu parbajo i boruna Si Sola. Hape manat do Si Manjorang na 
tinipulna i, dohot dua bodil dohot dua podang bomginna i tu Dolak 
Sait. Alai hinsu do pargumbangan nasida i didapot. gabe dituktuhi rna 
i huhut manjou-jou, didok rna: "Ungkap pargumbangan on, ale amang!" 
Alai dung dibege amana dohot inana soarana i, mardodor rna ilu nasida, 
ai dirimpu rna i beguna. Alai diulahi Si Sola i, didok rna songon on: 
"Ungkap pintu harbangan on, ale amang, na sumuan ahu! Sarihon rna 
boruma na, so marpaiogon on! Unang rna didok rohana, ale amang na 
marsinuan, dohot ho, ale inang na mangintubu, begu sinuanbeumon. 
Apala tung ahu do on, ale amang, na mangkuling on, buha ni baju­
bajum tu hasiangan on. Aut na diungkap ho nian, amang, idaonmu do 
borum, na manompi ulu ni jolma on, na mangkadang bodil dohot 
podang di sihabornginan on. Sombangku di ho ale amang dohot di ho, 
ale inang, sai ungkap hamu rna harbangan on!" ninna . 

Umbege dangol ni andungna i inana boru galingging, didok rna: 
"A, boan ni asu i! Agia tung begu i, ingkon hutilik tu harbangan on!" 
ninna. 

"Unang ho maoto, heguna do i," ninna Namora Soaloon. 
"Agia songon i, ingkon laho ahu marnida!" ninna boru 

Galingging i. Dung i mijur rna boru Galingging, gabc diihuthon Namont 
Soaloon rna i sian pudi tu harbangan. Ia dung diungkap harbangan i, 
diida rna, tutuu do hape horu nasida Si Sola i disi; pintor dihaol nasida 
rna i jala diumma manogihon tu jabu. 

Dung torang ari, dibuat Namora Soaloon rna horbo mangkaroani 
boruna i, dijou rna angka donganna dohot angka tonJongna. Dung i 
didok rna tu angka na ro i: "Hamu, angka dongan dohot borunta on 
mulak. Naung nirimpu do i nian dibunu halak, hapc gabc ibana do 
mamuna, ibana do mamboan ulu-ulu . Ala ni i, Batu Manumpak, 
mangalehon musunta tu tanganta, manaruhon parsaulian di hita." 

"Ba moJo i rna hape, raja nami, umhahen na di jou ho hami, ha 
horas rna jala gahe hita on luhutna!" ninna na ro i. Asa i rna alana 
umbahcn na gabe Batu Manumpak goar ni hutana i, 'ndang be Dolok 
Sa it. 

Ia dung rna salpu i, didok Namora Soaloon rna : "Manang ise 
datu na malo manompa ulu ni jolma, na binoan ni borungkon, ha 
ditompa rna ulu binoan Si Sola i gabc pangulubalang, dibahan rna 
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goarna pangulubalang na martua . Sai marsidom-domi do i, ninna, di atas 
ni pansur ni Ompu Batuholing. Dung i di laon-laon ni ari , diluahon datu 

i rna Si Sola so pamotoan ni amana. Dung pe mansai lcleng asa diboto, 

i rna di Naga Saribu Paranginan . 

2.1. 9 Ompu ni Hapogan Mardua-dua dohot Pangkorhonna 

Adong dope sada nari barita di Batu Manumpak, songon on 
pangalahona . Adong rna sada raja parhata, na margoar Ompu m 
Hapogan, dua do jolmana. Ia tubu ni na so hahua, dua anak dohot sada 
horu. Dung i ditahi roha ni Ompu ni Hapogan Gultom i rna martiga­
tiga, mangalului hangoluanna; alai jolo disungkun rna datu . Songon on 
do pandok ni datu i: "lngkon jolo rnarpatung rna hamuna ! Alai tung na 
so jadi do dohonon muna juhut na sian onan patung muna i, ai pantang 
do i, ia naeng hamu mangomo. Dibahcn i, dumenggan rna bahi huat 
hamu bahcn parsahataan muna! " ninna . "Denggan ," ninna Ompu ni 
Hapogan, gabe dibuat rna babi ni jolrnana na so hahu a i, dipangan rna 
i tu inganan ni tuanlacnna i. Ha pe nanggo sada parj arnbaran sian na 
rnargoarna i, nda tung adong dilehon tu j o lrnana so hahua i, atik pc nian 
narnpuna babi ; ia di tuanlaenna i dipaguk-guk . 

Jadi habot rna roha ni na so hahua i, didok rna dihagasan 
rohana: "!ale inang! Landit salcan rna on h<Jpe, dalan tu huduk-huduk; 
hansit rna na so nilehon , rnata-mata turnulut-tulut. Anggo na so anak 
dohot boru do hape na hutuhuhon on, ba aha rna na jinarnharan 
rnangolu." 

Ala ni i rn arhobas rna iban a , diornpama anakkonna i sada , 
Jitogu-togu rna na dua, dung i JiJok rna : "Babi na tinuhor sian onan J o 
patungrni; "ndang adong Iaham sian i; a hu parbabi, so ado ng di ahu 
parjarnbaran ? Tung na tarna rna i, na binahenrni ? On pe, rnagira rna 
adong jearn horhonon ni babi i!" Jadi rnansai rnuruk rna Ornpu ni 
Hapogan m<lngalaga i jolman<l i. 

"So pala i!" ninna jolmana i, "ahu sidok na tutu , lagaan muse 
dope ahu hape!" Dung i dibuat rna ulos ragidupna, diboan rna 
anakkonna na tolu i tu aek Ingal dalan tu Raut Bosi . Dililithon rna 
ragidupna i tu anakna na dua i, dung i ditirnpalhon tu aek i. :Jadi didok 
horuna i rna huhut tangis: "Boasa aupon rna ibotong ki, ale inang'!" 
Dung i muruk rna ina-ina i, dionjarhon rna boruna i tu aek i asa dohot 
maup. Ia dung maup anakkonna i tolunsa, laho rna ibana tu huta ni 
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hula-hulana, tu Raut Bosi. Hape, ia dung maup boruna i arga sampulu 
dopa, sangkot rna tu duru ni batangaek i, gabe laho rna ibana tu huta 
rnangalu-aluhon na masa i tu amana. Ia dung dibege amana na masa i, 
gaor rna nasida. Dung i dialap rna jolmana i tu huta ni hula-hulana; 
dung i digodung rna tano, ditanom rna boru-boru i jonjong olat ni 
rungkuna. Adong do opat borngin boru-boru i sai rnarlunguk-lunguk, i 
pe asa mate ibana. 

2.1.10 Si Tungir Boru-boru na Jahat; Ompu Ranggas 

Panangko Lombu 

Ia aek na Uli, Aek Baba do goarna najolo. Alai ro rna halak 
Sipahutar, dipauba rna goarna gabe Aek na Uli, ai sai songon na pabab­
babahon do iba rnandok goarna hian. Asa andorang di ngolu ni Ompu 
Raja Nata dohot ompu Juang, adong madisi sada boru, na margoar Si 
Tungir. Alana pogos boru-boru i, jahat do ibana. Dijaloi do hepeng ni 
halak, asa maruhum na roa ibana dohot angka baoa; olo do ibana Iaaho 
tu huta ni halak manandangi baoa; 'ndang dihailahon maruhum naa jaat 
nang di pamuruan ; ala ni i gabe gampangan rna ibana. Dung habotoan 
i tu angka raja, diboan rna si Tungkir i tu punsu ni sada dolok, dihali 
rna tano, ditanom rna iban jongjong intap ni rungkungna. Sai mangelek­
elek do ibana. Pola do pitu ari pitu borngin ibana diisi, i pe asa tos 
hosana. Asa pusi do hape nang nahinan uhum tu halak na mangulahon 
sisongon i. 

Adong dope sada nari barita na masa di Aek na uli . Adong rna 
di si sahalak na margoar Ompu Ranggas, naa manangko sadalombu 
bodari-bodari, diseat nasida rna i dohot donganna, dung i dipapangani 
nasida di adaran. Dung torang ari, dipangan rna i huhut mardalan laho 
tua aek. Hape tompu maa ro sian pudina nampuan lombu binunu na i, 
diida rna Ompu Ranggas i mangkusap-husap, gade dilojong rna ibana 
siaan pudi, tompu rna dipongkik rungkungna, asa utahononna juhut 
hinilhilanna i, asa idaonna manang na tutu do i juhut lombu. Alai 
dibahen Ornpu Ranggas rna nasa gogona mangaalongkangi tangan nina 
maamongkik ibana i, aai didok rohana do: "Moho sai pongkihonna 
rungkungkon, ndang tarbondut aahu be juhut na di pamanganhon, gade 
idaonna rna maaon juhut na tinangko, i, mago rna hami." Jadi sai 
rnasigilinglingan rna nasida pagulut-gulut rungkungna i, rnabugang rna 
igungna. Alai atik pe songon i, ndang saut diutahon Ornpu Ranggas 
juhut i, dibondut do. 
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Ia dung loja be nasida , hundul m aa marhata, didok parlombu i 
rna songo n on : "Ianggo tung na so lombungku do mamolus sia n 
aruaruaan , dipangan ho, m aradia n tu butuham , ha do ho nan pe anto ng, 
juap hita so ngon na marmeam ; aaa la i anggo toho do i, ba talu ho, i rna 
diujionta! " n inna . 

Al ai di dok O mpu Ranggas rna alusna: "Anggo i do da ba uhum , 
o lo ahu manggarar , ia toho ahu sa la, hape rungkung ku d ipongkih i ho; 
ba mo lo i uh um ting kos, gogo m am ong kihi ba henon di rungkung ni 
do ngan i, rna tutu siujih ono nta , taboa hon rna i tu bada!" ninnaa. Dung 
i ma rmusu rna nasida. 

Du ng i mangua mila parlomhu i, Lli dok rna hata naa songon 
pullung na un dcng. A lai ro rna Ompu Ranggas, diJok rna a lus na: "Ba in 
i do ra ja nami, na lompo sian uhu m do i, na gurgur s ian pa tik ! Ai 
s ilanto m rna honana, hape s imarto lu ia uju ng na, ha1<1 lombu do bonana , 
tung gahe hata O m pu Ranggas du u jungna, di pongkihi hnmu 
rungkungnn, tos ih ot n i haj utna , gabe mabugang dohot igungna . A nggo 
i J oan tong na patu t, lo mbum mago, gabc jolma di pongkihi ho , do ho non 
pc, ho ras he h ita . A la i anggo tu ng nn so uhum J o nn hi nahc m i, h a sni 
ta lu rna ho, mo nang ha m i!" 

Jad i mas ibodi la n rna nas iJa, gahc toro p rn a mate sian pa rlo m hu 
i, a la hura ng manat ihana di pi ntorn a, hu rang j am ot ihana di uhurn , ai 
lo rnbuna do rnago, gahc jolm a Llipong kih 1. 

2. 11. A ngka O nan di PanRarihuan 

langgo di Pa nga ri h uan, du ng torop jolm a disi , d ipungka Si Pola 
G ulto m rna o nan d i Sibuntuo n, i m n d i pudi ni huta O rnpu Sipahutar. 
Hapc rihu rn i do pa rbonsirann a susn, ai dohoi ha lak Sipa hutar rna 
hon iaga ni isi n i G ulto rn s ian i, gabc mah iar rna nasida maronan tu si. 
A la n i diclc k-cle k ha ltl k S ipahu tar rna hal<l k Pakpahan. Dioloi nas iJa rn a 
i, gabe dipung k<l rna on<l nna, d iba hen rna go<lrn tl o nan S itatua n . Ala ni 
i mara lo rna Si Poia Gulto m tu O mpu Randung Pakpaha n . 

Dung i di l<l on- laon ni ari ado ng rna sahala k isi n i lua t i parjuji 
l<lngis , ntl m argoar Si badar-hadtlr. Ala sai talu ibana marj uji, gabc 
marpgogos rn a ihana, ' ndtlng n<l m <l rnahuhu halak ro martunggu tu 
ibana . Laho rna sahali Si Badar-bada r i maronan, gabe mangunsande rna 
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ibana di hau na di onan i, gabe ro rna sude parungtanganna i 
mangarunggui ibana, masitunggu singirna be. Alai ro rna angka 
parsingir i, diuaui rna siboan lombut-lombut mangalelei Si Badar-badar, 
asa haru guntur di rohana, asa mate onan Sitatuan jala asa mangolu 
onan Sibuntuon. Jadi saut rna dihaliangi Si Badar-badar onan i dua bali 
huhut marsaemara, sae utangna luhutna. 

Dung i jumpang rna muse mata ni onan i paduahalihon, masa 
rna na so he masa, ai ro rna ulok apala na bolon tu bona ni hau 
pangunsandean ni Si Badar-badar, na masa onan Debata tu onan on, ala 
ni i, ndang jadi be on onanan. Jadi munsat rna onan tungkan 
hasundutanna. 

Dung i masa rna sirara tu hauma ni sandok Pangaribuan; ala ni 
i dipadatu nasida rna Ompu Palti, diulpuk rna nasida manuan hariara di 
onan i. Dung i dibahen rna dua batu di bona ni onan i, sada na ganjang 
dohot sada na jempek, batu songsong rna goar ni i didok. Songon on rna 
didok tariggot tu si : "Molo malagohu ari, didi rna hamu rna batu on, 
asa ro udan; alai molo marondohu ari, dadang hamu rna batu i, asa logo 
ari. Alai molo tung madaohu hutamuna, gabe malojahu hamu ro 
mandidi mananag mandadang batu i, na jadi do boanonmuna batu na 
umetmet i tu hutamuna, disi rna i padidi-didi hamu parondohon ari, 
manang padadang-dadang hamu palogohon ari; alai ingkon palahonmu 
do muse tu bona ni hau i dung salpu, asa bo i buton ni manang ise!" 
ninna. 

Burju do halak Pangaribuan najolo mangulahon i. Laho ala ni 
i na umbahen diende-endekan halak: "Ompu Palti, Ompu Palti 
Sabungan, sisuan hariara di onan Sitatuan. Boasa suanonna? Pagabe na 
niula. Antong do siraraon ni Pangaribuan." Asa 'ndada na marguna batu 
na dua i, holan sibahen halojaon sambing do. 

Ala ni i lam balga rna Onan pangaribuan, lam mate-mate rna 
ianggo onan Sitatuan. Lam tu balgana rna anggo onan Sigotom, ai 
ragam rna boniaga ro tu onan i. I rna umbahen diende-endehon halka : 
"Di julu unte rudang, di toruan unte godang, di julu Sitatuan, di toruan 
Pangaaloan; tano Samakpandan, muse so haru dongan; sipata tu 
Pangaribuan, sipata tu Sigotom, disi do Parlombuan siarit-arit hotang, 
diboan do hirangna pasitimbaha tu onan. Tano Parsorminan holan 
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parhoda sibolang; disi do Lumban Sinaga sigadis dengke tu onan. Halak 

Pansurnatolu maringkat laho tu onan , tao Raut Bosi cha-eba ni rojan , 

Banjarnahor pardoal na godang; ulu ni huta i topi ni <~c kgodang, di s i 

Ompu Palait parhorb soporoan . Tano Posibarungan soraoa ng-raong, 

anggo Harianja p<~rsuhut simosal. Ornpun Jurnantil ng i parbiang 

sihonang; tano Sihingke i rnandulo-dulo paro nan. Tano Lurnhang 

Sorrnin siarnun laho rnarsoban ; Lumban Tanjung i parturnpuan tahi 

godang, dohot Ornpu Tojal parhona ni onan . 

2. 1.12. Na Masa di Aek Marsasar 

Ia uju di ngolu ni Ornpon Tuan Tarnbuan di Godang Borotan , 
masa do diisi horja i. Alai dung sidung horjan i, bungkus rn a ibana tu 
Aek Morsasar. Dung i ro ma anak ni Sohu rnarburu tu Sitarindak. Ala 
jonok Jo huta ni Ornpu Tuan Mu lia itu dolok i, gadc sorang rna parburu 
itu hutana . Alai ala otik do pangisi ni hu tai diida anak ni Sobu i, gaLle 

hu ma roha nasiba dii s i. Ia dung sidung angka parburu i rnangan , 
marnintor Jipantabunihon be rna pinggan pangananna tu hajutna ; 
diparnboan be rna dohot rnangkuk pcnginurnanna tu sopo podornanna . 
Alai sai hohom do Ornpu Tuan rnulia i, a i halconna do i di rohana. 

Dung i martuptup ma ibana dohot jolrnana horngin i, rnanang 
dia bahenonna mangalo k1hi parhuru i. Ia dung Iorang ari manogot 
Ompu Tuan Mulia tarnuna i di alam<tn . J<tdi laho rn a n<tnio li Ornpu Tuan 
Mulia itu aek , Jiboan rna p<tnguhatanna rap dohot tahu -tahu Jihagasan. 
Dung m sian aek j o lrnana i, Jihunti m <l hudonn a i gok ack, gadc 
rnurnhang rn a dasar i di ginjangna. Dung irorna Ompun Tuan Mulia, 
ditcmhak ma t<Jhu-t<Jhu i diatas panghutanna hinunti ni jolrnana i; dabu 
rn<t <tntong dasar i, so rnahua ia hudon, <tek na diisi pcsoadong rnabiasak. 
Jadi longang rna anak ni Sohu i rnarnida, rnasipandohan rn<t nasinda 
songon on; "Rupa na sun do hila tcrnb<than ni Ornpun Tu<tn Mulia on, 
aut tungmasa sura tapor:Jng ihana!" Ala ni i dipaulak nasih:J rna angka 
pinggan dohot mangkuk angka n:J tin<~hunihonna he, dung i l<~ho rna 
ihan:J mulak . 
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Adong rna uju i alos di huta i sahalak, parjabu nambura sidung 
pinauli. Alai ndang diingani do pe bagas i, ai ingkon jolo 
pajujurhononna do tu datu, manang andingan ari na uli. Gabe laho rna 
ibana tu hutana uli di angkana asing manungkun datu, didok datu i rna; 
"Apala sadari on rna baca i mulak tu hutana, ai ndang sidung 
mangingani jabu!" Jadi hapogan rna baoa i mulak tu hutana, ai 'ndang 
sidung dope tataringna dipauli. Dung sahat ibana, pintor disuru rna 
maneat babi, disuru rna na manjoui tondongna dohot donganna 
sabutuha. Alai anggoibana, dihudus rna na pauli tataring i, didegei rna 
tano i di tataringna i, asa haru dimpos di rohana. Hape di na gogo 
ditunjang ibana tataring i, matompas rna tu toru, madabu rna bana, ditipa 
tataring i, maponggol rna patna dohot tanganna. Dirimpu na pinio i rna 
naung mate ibana, gabe mangangguhi be manasida. Asa gade lompan 
ni na mandulo ibana nama habi sineatna i, ndada saut he ianggo 
pangkomponi ni jabuna i. 

2.1.13. Gultom Mamorangi Godung Borotan 

Marhorja rna sahali Ompun Soadoan Tambunan di Godang 
Borotan, gade roma Ompu Buriang Gultorn rnainondur tu si, na 
maruloshon ulos hori. Jadi roma halak Sigotom, ima Ompu maruloshon 
ulos hori. Jadi roma halak Sigotom, ima Ompu Bintang dohot Ompu 
Gumaram laho tu ack, diida nasida rna Ornpu Buriang i rnarulos hori. 
Dung i ditailihon nasida rna hoda na dirura i, huhut rna didok: "Hori! 
hori!" Jadi marpikir rna Ompu Buriang dibagasan rohana songon on: 
"Aha do ulaning na nidok ni halak on? Hoda i do ulaning na nilelena, 
menang uloshon dona nilinsahana, ala hori diida?" Jadi sai solot rna i 
dibagasan rohana. 

Ia dung sahat nasida ro di huta, manortor rna Ompu Binatang 
dohot Ompu Gumaram dipatenggal nasida rna tanganna, patuduhon 
tintin na uli di jari-jarina, sai dompak Ompu Buriang rna i dibahen. 
Dung i didok Ompu Buriang rna dibagasan rohana: "lnang da ba, 
among! Abu do huroha na nileanna! Dibalian pe nangkis, nunga dilesai 
ahu; dohot muse do pe di son dipatuduhon nasida tu ahu lea ni rohana, 
ala songon i pogoshu. A, tung na so uhum do i!" 
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Dung i mulak rna ibana tu Gullom, ditilik rna tondungna, 
songon on rna dibahen. Dipajongjong Ompuna Ompu Manalubung do 
sada bagas, na tar songon joro dibahen rna i martungkup na timbo; 
dibahen muse rna sada manuk-manuk di atasna . Menang dompak dia 
munsung ni manuk i diullushon alogo, ba dompak i rna nasida na 
saompu marporang, ia i rna ninna tandana , pandokkon nidebatana, paboa 
monang nasida. Asa ia dung laho Ompu Buriang tu Godung Borotan. 
Dung i martahi rna nasida donganna di lamhung ni huta Si Anak 
Pandan, dipangan rna diisi lombun bahcn partahianna . I rn a umbahen 
Parlomhuan goar ni inganan i muse . Asa marga Gullom do mambahen 
goar i. Ia sidung nasida na martahi i, dipadalan nasida rna tahi itu 
Labugooti, asa unang dohol nasida parmusu . "Denggan," ninna 
mangalusi. 

Dung i borhat rna nasida na marmusu i, gade disurhu Ompu 
Manalubung ma pitu pulu jabu di Godung Borotan . Unang dohot 
labugoti susa di rohana, dibahan nasida ma marc-mare tandana-tandana, 
pabocn parsindak nasida , ai i hian do padan nasida doh ot anak ni 
Gultom. Ala ni i digoar halak rna nasida parmare , ala ni panjahehon 
nasida di donganna samarga. Mate do nian tolu halak partahan i, alai 
hungkus rna Ompu Soaduan tu Gonting, i rna dipilit partutaanna, ala i 
na gumonting . Ndang sadia lclcng dung i, disurhun Ompu patuan 
Tambuanan rna Ulunihuta di Gultom, di ngolu ni Ompu Juara Monang 
di Gultom. Masurbu muse ma dohol Sigotom labogati, so binoto 
manang isc manurbu . 

2.1 .14. Parporangan ni Tuangko Rao 

Ia Tuangku Rau i, ibcbcre ni Raja Sisingamaraja do; rap 
maringanan do nasida di tano Bakara . Jadi uju marumur 6- 10 taon 
Tuongku rau i, disuru tulangna ima ibana mamuro haumana; hape sai 
sun haunna binuroanna i di papangano amporik . Ala ni i disuru 
tulangna ima ihana horho, hapc mannatean rna saluhut horbo 
pinarmahanna i. Ndang pola manang dia nian jolo didok tulangna i, lam 
disuru rna ibana marmahani pinahanna angka na asing; hape sai tong do 
lam marmatean sude angka na pinarmahanna i. Ala ni i dipamasuk 
tulangna ima ihana tu batang rapotan, dihinsun rna i mnsai dasip; dung 
i diaup rna i tu !aut. Alai dung leleng i mumbang -umbang, sahat rna i 
tu na dao, sangkot rna tu topi pasir. Alai adong rna angka ina-ina na ro 
mandurung tu topi laut i, bahen sohan di rohana. Dung i tahanasida rna 
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mandurung tu topi !aut i, bahen soban di rohana. Dung i tahanasida rna 
tunggar i, alai sude angka tangke dohot rabi marropangan dibahen, laos 
so olo do mabola. Ia roma sada boru natua- tua, didook rna songon on: 
"Sambilu rna bahen hamu baji-bajina,tubis pasak-pasaknna, asa olo 
mabola!" ninna. Dung i dibahen nasida rna songon i, jadi pin tor bola rna 
tutu. Hape diida boru-boru na mamola ima, adong sada poso-posona 
met-met dibagasan, diboan rna itu hutana laba dipagodang-godang. 

Ia dung magonang poso-poso i, dipaboa rna goarna tu horu-boru 
i, ai i nama inana dietong, didok rna: "Tuongku Rau do gourhu!" Alai 
anggo hansit ni pambahenan ni tulangna itu ibana, sai ngosngos doi ate­
atena, ndang na lupa i sian rohana . Jadi dung mangodang ihana, 
ditongoshon rna podangna sada . na pinasarung marungut-ungut , na 
tinalit merende-ende tulang Patuan, raja di Mandailing. Songson on rna 
jolo podangkon manongshon i: "Ale raja nami! Sai tongoshon rna jolo 
podangkon tu datulang, Raja Sisingamangraja, na hundal dipatuan , na 
malo marhata-hata di tano Bakara; asa diboto ibana na mangolu do 
peahu, asa dipaima ahu di bulan na ro," ninna. Jadi dioloi rna i, ai 
mabiar do halak mida Tuangku Rau, dihahen parmongonna maralohon 
nasa musuna. Dung i ditongoshon lang Patuan rna itu Raja pangkat 
Salasai na dingkan toruan ni Padang Sidimpuan, sian i muse tu Sutan 
Palaon na d: Pargarutan; sian i muse tu Guru Naggarlaut na di Baringin; 
sian i muse tu Guru Manalasa di Silantorn. Hape rnago rna podang i 
dibahen Guru Manalasa. 

Dung i borhat rna Tuongku Rau mandapothon tulangan itu 
Toba, disungkuni rna pardalan-dalan ni pondang i, sai diarahon do 
donma. Alai sian ganup luat na hinolusna i, sai diarahkun rna podang 
itu Guru Manalasa, gadc dipahoa rna naung mago. Jadi marmusu 
manasida siala i, dihara Guru Manalasa rna donganna, i rna halak 
pangaribuan Sigotom dohot halak sian Aek na Uli ro tu Silantom, asa 
rap mengalo nasida ni sada rura na bagas jala na gogot, gokma jolma 
di bariba be. Jadi mangua rna Tuongku Rau songon on: "Menang ise na 
mamondil dompak hamil, ingkon toltol tanganna, ingkon nolnol rnatana, 
ai pahabangonku mana so marhabong mansai godang, jadi marpeahan 
rna nagka na mate," ninna. Umhege i halak Pangarihuan, Sigotom dohot 
Ack na Uli, didok bema: "Amang, inang, ndang na tartaon i, molo sai 
ganup memodil hila tu nasida, pintor toltol tanganta jala nolnol matanta; 
beta rna hila maporus!" Jadi marbubur ma nasida laho mandapothon 
hutana be. Ia dung sahat nasida rodi hutana , pintor marhohas be rna 
nasida dao angga na deba martabuni. 
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Adong rna uju i sada huta saha lak, s ia Jo anakkonna. Alai 
horngin J o hungkas na sahuta i, gahe so tuk he halak me ngompa angka 
rt nakkonna i, jatli ditinggalhnn sambing me i di hula . Alai rnahiar tin 
angka tlakdahak i tinggal di huta, gabe sai diihut-ihut rna amana i sian 
pudi , gahc jarnporan lahoi ala ni i rnarrnatean rna nas itla songon i, 
songon manuk na arnburhungon. 

Tomp rna nang angka boru -boru na hurnunti pagar, na so 
tarhahe nsa hatop maporus, gahc Jitinggalhon J o ngan saripc na he Ji 
dalan aho tu haporusan. Adong ma sada arna-ama rnando k tuna niolina : 
"Ale inang na tua-tua, rohang k nian di ho 1 A la i ala so tarba hen ho hatop 
mardalan huiJa, ua tung nutnuti dainang rna nanget -nangc t sian pudi 1" 

ninna huhut di s iup osang-osangna. 
"Hugogoi pe da , raja na mi rap rna hil a marda lan." ninn a 

manga lusi J o ngan saripc na i. JaJi hatop ma nasida tutu menangkok 
J,lh,lt manual: jatli ala ni loja ni hnru-boru i. tungkap rna ihana jala bos 
mate, ai nunga sega hango luanna . Ala ditinggalhon na dcha jolmana di 
Iongan dalan , hinahen ni hiarna , gahe ro baoa na asi ng mangaluahon i 
gahe jolnana. dihoan tu na dao. Ia dung sahat he nasida tu partahunanna , 
so he rn:J nasida. 'ndang mangkuling. un ang habegean soara na. M o lo 
tangis a ngka da kdanak di sonsonh o n ang ka natorasna rna pandun g kap tu 
pamanganna. asa un :1ng puas soarana. Asa nang adong na·malc a rian . 
"ndang adong, na olo mangalornpa, asa ttna ng hatcridean timus ni apina . 

Jadi r,l ma a ntong paran gan ni T uo nku Rau tu ganup hula , 
disurhui rna nangka jabu saluhutna , di hunuhi rna angka pinahan , 
dipapangani ma nasa na sudasa . Po la do dia minggu nasida di 
Pengarihuan . di Aek na uli ro d i Sigotom . Rapar rna sude a ngka n:J 
martahuni 1 soada panganonn a . Godang pc n1an s i pa nganon 
ditingga lhnn di hula , so aJong manang isc manang ise na hara ni la ho 
mang alap, ai mabiar Jo nasida mida rnus u. Asa nuga jumpa ng Ji nasida 
na nidok ni umpama i: "Tu julu Ja pot hu hu, tu to ru a n dapat tanggal. " 
Dung i laho m a muse, Tuo ngku Rau dohot angka paranganna dompak 
Silidung. nunga pola sahat na deha ro di si, alai di Pengarihuan dope 
anggo parpudian , diha hen toropn a doho t gn njang n i odorann a, Ia dung 
godnng jolma dihunui nasida eli S ilinuung, horhat rna nasida dompak 
Butar, di si rna Tuongku Rau mara lo dohnt tulangna Raja Sisinga maraja , 
ai didapothon ma nas ida tu si . Mansai toro p ma anto ng na mate sian 
hariha musu he, ndada na hinoto hin11dcak ni na mate i, pola do ragat ­
rugut , ninna ha rita , ai lclcng do nas ida na martongtong i disi . 
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Alai na bisuk do Tuonku Rau, gabe didok rna tu tulangna i: "Ua 
mardenggan na hita, ale tulang! Ai mate ho bahenanhu, so adong 
labangku; isc be datulang? Ba tung ahu mate bahcnonmu, isc herem? 
Sac rna i, angka paranganta na marragcan i! Hulehon rna di ho angka 
anak boru na uli, ai hupaboa boan do angka boru-boru na uli, asa adong 
na paturc-turc hu. I rna hulchon dcba di ho asa adong na paturc-ture ho 
di hutamuna," ninna . Jadi ala uli diida Raja Sisingamangaraja angka 
boru-boru i, dioloi rna i; hape i do muse padopot ibana. Jadi dung adong 
saminggu, dibunu angka boru-boru i rna raja i mangihuton panonai ni 
Tuongku Rau hian tu nasida . Jadi dung monang Tuongku rao, mulak rna 
.ibana dohot paranganna, sian Pahae rna nasida mulak torus tu Padang. 

Ia dung mulak Tuongku Rau i dohot angka paranganna, ro be 
rna halak sian partabunianna mulak tu huta marnida turanggong ni 
jabuna dohot angka ugasanna, naung masoksok binahen ni musu i. 
Tarida rna antong di si haotoon ni halak na di luat Pangaribuan uju i, 
ai ala didok Tuongku Rau hatana: "Toltol tanganna jala nolnol matana 
laho mamodil," gabe pintor mahiar nasida sude; hape ia hian do nian 
somalna; molo mamodil tutu manang isc, ingkon toltol do tanganna jala 
nolnol matana mangaruhut sibodilnna . Ba dipahabang do tuut na so 
marhabang, i rna anak bodil dohot hujur ro digiringan; ba marpcahan do 
tutu angka na mate. Asa holan bisuk Tuongku Rau do patundukkon 
sudc luat mate. Asa holan bisuk Tuongku Rau do patundukkon sude luat 
Pangaribuan. 

Hinorhon ni na masa i, haleonon rna halak, ai ndang adong he 
erne, holan gadong nama dihangoluhon . Adong rna sada ina-ina, tolu do 
anakkonna. Di si hehe anakkonna i manogot i, dipangido rna sipanganon 
dohot indahan, gabe maras rna roha ni inana i, mangandung rna ibana, 
didok rna songon on: "Bontar songon itak 
rna on, rondang songon poltuk, ale inang, torang ari so mandilat, potang 
ari so manjomput." 

Dung i didok rna tu anakkonna i : "Taon damang rna na so 
marpaiogon i, ai sisalion pe soada di nasa huta on; aut na adong nian, 
ra mansot huginsir dilangkon, asal rna adong panganon muna." 

Ro rna sahali tolu halak naeng sorang tu sada ina-ina. 'Ndada 
diboto na ro i samban, ala ni malena mardalan sian na dan. Naeng do 
nasida nian manuhor sipanganon, alai 'ndang adong situhoran. Ia dung 
ro nasida, pintor dipahembang boru-boru i rna amak hundulan nasida, 
gabe hirim rna roha nasida, mangan ansida lehononna. Hape sai tangis 
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ma anak ni horu-boru i gabe Jihurdohon ma, Jidok ma songon on : 
"Hurdo, hurdo, hurdo! Saniang naga-naga, saniang rugi -rugi, malum ma 
ate-ate. lamhok ma pusu-pusu; ia ba! P(ltut ma lantcung m(llk kdek tu 
torumh(lra, apala na huhoto tois, lehononku do soada. Ack marjullak ­
jullak amang, aek marjullak batu , parjullakna i amang, so hatahuan ahu . 
Asal hundul ah u i, hundul di tonga jahu ; ~ipanganon so ag iaha lchonon 
ni tangan asu ; tung sa halak tamucngku hupahali tu J onganku , ' ndada 
marnasuda ilu sian matangku, ai nu nga i pamhahen ni Dehata , so adong 
panailianku. " Dung Jihegc sitolu hal(lk i hata na nidok ni horu-boru i , 
pintor lamhok ma ate-ate nasid(l , at ik pc nian holan amak i dipahembang 
horu-horu i hundulan n(lsida. gahc laho m(l nasida tu huta na asing 
mangalului sorangan . 

Adong ma antong Jisi sada haoa, namhura ro siang pargalasan , 
tong(ln ma i hundul Ji sopo Jida pot nasida; pintor Jidok i ma mando k 
nasida : "Tuani ma ro hamu tu son!" 

Dung i didokkon ma na nin lin a mardahan di nasida, dilompa ma 
sabalc dahanun di nasida na to lu . Ia dung masak indahan i, disonduk ma 
tu panganan . Alai ala ni otik ni sipanganon i, pi ntor suda ma sian 
panganan ni na sada , gahc ditikt ik ma pinggan i huhu t dipailing; dung 
i didnk ma tu ina-ina na manamuei nasida i: "Na uli ma on. a le inang 
pinggan mun a on. sian dia do on dituhor hamuna"1" ninna . A lai didok 
pe songon i. na dirimpu dona marsonduk hahir horu -horu i. ditadingkon 
deha indahan i di hudonna . Alai didok horu-horu i ma mangalusi : " I 
ma tutu. ale amang! Na uli do pingganhi rap doh ot hudunhon , ai ndang 
mosok indahan di son, ida amang ma ndi!" ninna horu -horu i huhut 
dipiling.-iling hudunna i, asa dihoto haoa di rohana , na so parsonduk 
hahir ihana . Dung i mcngkcl ma haoa i, hira naung huton ma nasida 
ditcang, ala ni lamhok ni hata ni boru-horu i; didok he ma dihagasan 
rohana : "On ma hapc parompuan !" 

Dung i las ma roha ni h;wa hinamuliann;l i umhcgc hatana i, 
gahc laos doh ot ma ihana marhu huasi . hahot ma rohana marningot 
halojaonna na marga las i, didok ma hatana songun on : "Unang 
manarita hamu , ale lac , lilit tu parpagaran , padua timpus-timpusan , 
pato,lu tanggal -tanggalan ; tungk i ma iha lahn muli , tangis iha lahn 
mardalan; lohi songon na talu marj uji moln so adong jamaon ni tangan . 
Nidapnt dongan magodang di haha ni harhangan , ia so pinangkulingan, 
matandahu ma iha anak ni parhurangan ; ia pinangkulingan. nacng ma 
nian tipak lehonon mangan . Mulak rna disi rohangki, ai nunga marpung 
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dohot utang pinangan. Ai atik pe adong sada manukku sai hupahan­
pahan, ndada tarbahen ahu i paganggangkon pamangan, ai manogotna 
i, hueleh-elekkon rna i tu parutangan. "ninna. Dung dibege tamuna i 
dangol ni hatana i, pintor dibuat rna tolu ringgit sian hajutna, dilehon 
rna i tu nasida, gabe las rna rohana, ai nunga adong i tohorhonon na tu 
balanjona. 

Alai ndada holan sahit i tinaon ni halak, na masa do huhut sahit 
arun hinorhon ni partabunion nasida na tu tombak i, ai godang do sian 
nasida martabuni tu liang, angka na di harangan i. Adong rna sada 
loiang di ack Hole, torop do halak tu si martabuni di haroro ni musu i. 
Halongangan do i liang i, ai tung mansai ruak do babana; batu do di 
ginjang, songon i dohot dorpina di Iambung be. Asa hint langit-langitna 
od batu i di ginjang, tung denggan do dohot batu pantarna. Alai adong 
do sasotik aek mabaor sian i dibagasan, i rna na mardangir-dangir sian 
batu dopirna i. Arga salonga paal dalanan daona, holan sada do ruangna. 
Alai dung salpu i, mardua rna ruang i; ganjangna pe ninna · adong do 
tar 12 paal, ai di Sibudil do babana, nape ninna · adong do tar 12 paal, 
ai di Sibudil do babana, puas tu Purbatua ujungna. Anggo didiok harita, 
adong do najolo sahalak na laho tusi martabuni, gabc lilu rna ibana, so 
diboto dallna mulak. Jadi suda rna bohina malaklak di parguti angka 
lompong dohot bingkabor, ai mansai holom do dibagasan. Patut rna 
antong arunon halak na martabuni i di si dung mulak nasida tu huta. 

Ala ni hansit ni na masa i, hira so diboto halak be na maila, 
songon i dohnt ala ni parabiton soada. Gabe laho rna halak tu tombak 
masitangki, dibalbal rna i, asa adong parabitonna; songon on rna 
pambahenna mabuat tangki i. Ditaha rna jolo hau tangki i, dung i 
disuhat rna ganjangna, sirsir na saganjang ni ulos, dung i dilolong rna 
hau i, didadang rna tu api, asa gabur uahon langkatna i sian hauna; dung 
i dibalbal rna langkatna i nanget-nanget unang angka tombuk, dung i 
dipahian rna i, i pc asa diparabit. Asa jogal do i jala haduk hilalaon ni 
na mamanghesa Iaho hundul manang laho jonjong. dibahen na deba do 
tangki i gabe tahuluk, tingki, lunjung, manang pinsur tu ginjang 
dibahen. Dung i ditingkai musa rna bola-bola ni pinggan, 
dipangalohothon rna itusi, gabe songon bintang na humillohillo rna i 
idaon. Alai dung mahap roha ni halak di tahuluk tangki i, dibahcn rna 
muse baion tali-talina rnanang sungkit. Ia rnaribak abit tangki i, dijait 
rna i dohot jarum bulu, dibahen rna tali panjarum ijuk ni riman. Adong 
do dcba halak ni halak nahinan, bobak ni huting, bobak ni misang dohot 
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tan bobak na asing. Dung i adong do nang na mamangke hajut salipi 
hotang. I rna alana umbahcn na adong umpama songon on : "Marulos 
tangki ompu, sihorpuk do digagati ; marmetmct di hahen datu . Sibolis do 
mangallangi ." 

Mol o marpogos halak, sai muba do jahatna, ai diula rna 
pandohoon, panangkoon, mangansi marhitc-hite hisuk, i do umbahen 
margoar deba Iuat i hutu ni iju , lapatanna : nang gedukna , sai 
ditangkangkon do; nang naeng diunduk, diuha do. Laos ala ni i rna 
umbahcn diumpamahon halak pasurat agong nasida, mandok: mura 
sesaon, gahur muba naung niondukna manang na nidokna . 

Alai muse dung adong haurn a naung niul a di luat i, jadi 
manggotil rna nasida, gabe gurnanggang he rna rohan a, ai tung gabe do 
huhut na niula nasida di na sataon i. Dipauli he rn a angka bale-bale na 
urnrnuli, jadi sumon ang rna pangkilalaa n nasida, tar opat taon lclcngna ; 
i rna di ngo lu ni Ompu Batu Anggar Tarnhun:1 n dohot Ornpu ni 
Banualuhu Panjaitan , Ornpu Pahur Silitong:1 dohot Ornpu Lad:1ng Sinaga 
dohot angka dnnganna . 

Hape rnangulahi rna ro Bonjn uju Ol) ngolu ni Ornpu Batu 
Anggar di Sigotorn, songon on do pangalahona : "Mansai sohu situtu, do 
join hausuon ni Guru Sosunggu lon Sinwrangkir dohot Guru Sumillam 
Hut<1galung . Dung i lan rna halak Silindung turnahi na du:1 i, gahe laho 
ma nasida na dua tu Mandailing dohot tu sandok Angkob padalan tahi , 
gabe rnansai torop rna parangan sian i dibnan tu Silindung. Diambat 
halak Pang:1ribuan do nian nasida , alai didok Guru Sosunggulon rna ; 
"Ndang agon nami harnu holan dalan i do hulus narni ." Hape dina Iaho 
mulak nasida tu Angkola , dung sidung di porang Silindung, di laban rn a 
Sigotom Joh ot Pangarihuan. Mate rna Ornpu Bosur sian Sigotorn Johnt 
Ornpu Batu Nahal sian Banjarna;1hor, dipasuJa rn::~ rnangulahi pinahan 
ni Pangarihuan. Mansai mahiar rna halak rnida Bonjo i, ai sai holan on 
do hatana didok Iaho paraang : "Tohet, tobet, na itom, na iton!" Jadi 
marlahoan rna halak muse mangulahi martahuni tu angka tomhak. Dung 
pe salpu Bonjo i, as:1 mulak be ha lak muse tu hutana . 

Mansai hansit do rohaa ni angka raja dina masa i, ai naharu p~: 
nian Jipapos gumponi nasida, na so aJong he sijagoanna. Hape tompu 
rna ro halak Angkola pabonjobonjohon nasidaa, pasumanhnn binahen ni 
Tunngku Rau . Ala ni i disuru halak Sigotom dohot Lumhan Sormin ma 
suruanana, manang na ihana do tutu rnarsuru Bonjo i. Alai "ndang di si 
be didapot nasida Tuongku Rau , gahc mulak ma nasida tu Sigotom. Jadi 
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2.2 Terjemahan Naskah Nonang Sirihuron 

2.2.1 Si lsang-isang Sorbangun dan Si Mala Sapiak 

Tentang raja yang paling mulia dahulu d iseluruh marga 
Lontung, itulah Ompu Palti Raja, Ompu Palti Sabungan , mcmpu ­
nyai bcnteng scmbahan gajah, dapat di lompati ayam lagaan . Tetapi 
scgera juga surut 'kerajaan 'nya sehingga dengan bulat scluruh Batak 
mcmanggil raja kepada raja Si Singamangaraja ; itula h scbabnya dia 
terkenal dengan: "Raja di pintu hulu , Raja d i pintu hilir." Oleh 
karena itu pada jaman dahulu scmua orang dapat pcrgi kc tcmpat 
mana ia suka, menjelajahi sel uruh pulau ini , schingga pad a mas a 
dahulu itu kcturunan Lontung dapa t mcmpunyai kampung di pulau 
Samosir bcrsama-sama dengan Raja Si Tungkaon, itulah Si Bagot 
Di Pohan dan Si Regar. 

Tctapi di kemudian hari , Le rjadilah musim kcmarau, di pulau 
Samosir, tujuhbclas bulan lamanya , schingga terjadilah musim 
paccklik di daerah itu, karcna musim mcnanam dan pancn tidak 
ada . Lalu masing-masing orang mcnemui keluarganya, memikirkan, 
entah di mana ada kehidupan . Adalah pada masa itu tiga orang 
bcrcncana yaitu, Si Isang-isang Sorbangun, Mat.asapiak dan Si Toga 
Samosir. Dcmikianlah hubungan kcluarga di antara kctiganya: anak 
dari Pagar Aji, marga Tambunanlah Si Matasapiak; dia mcmanggil 
paman kepada Si Rcgar, itulah ayah Si lsang-isang Sorbangun marga 
Sormin, dan bcrsaudara dengan Si Toga Samosir, Sewaktu Si 
Matasapiak lahir orang tua Si lsang-isang Sorbangun pergi menjc­
nguk ke sana, sehingga dilihatnya hanya ada satu mata Si Mata ­
sapiak menonjol di dahinya scbcsar tcmpat mcmukul di at<ts gong . 
Hcran hati Siregar mclihat itu , schingga terhukalah hatinya untuk 
menunjukkan bayinya yaitu Si lsang- isang Sorbangun kcpada 
iparnya Pagar Aji itu. Hatinya pun heran mclihatnya karcna rahang 
Si lsang-isang Sorbangun panjang scpcrt i rahang kuda. Maka bcrdua 
pun schati, karcna malu yang ada di dalam hati mcreka. Tetapi 
setelah berangkat dewasa masing-masing anak mcrcka itu, disuruh ­
lah mcrcka mcnyahit rumput kc hutan , untuk menghabiskan wak ­
tunya . Tetapi karena saat itu paccklik , pcrgilah mcrcka mcncari 
pckcrjaan untuk dapat makan kc Baligc. 
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Mereka tidak mendapat pekerjaan untuk makan di Baligc, 
herkatalah Si Isang-isang Sorbangun, "Bagaimanalah pikiran kita , 
wahai keponakan Matasapiak? Ini adalah gelap gulita yang tidak 
dapat diterangi, hujan yang tak dapat dipayungi, jalan licin yang 
tak dapat dibawa bertongkat, pcdihnya paccklik ini . Marilah kita 
pcrgi cntah kemana mencari makanan, kita terimalah kcadaan 
meraba-raba bagaikan orang buta, jahil bagaikan orang bodoh, 
karcna perut yang keroncongan," katanya . 

Jadi bcrangkallah Si Toga Samosir, Si Isang-isang Sorbangun 
dan S i Matasapiak, bagaikan burung pipit, yang tidak tahu di mana 
ada jerat; tetapi mercka tctap juga tidak memperolch makanan. Lalu 
berkatalah kcponakannya itu, "Kemana lagi kita akan pcrgi, 
paman?" "Marilah kita , wahai kcponakan, pcrgi kc lembah yang 
tidak dapat dijcmbat<mi, kc dalam rumput yang tidak dapat tcrsibak­
kan!" kat<mya mcnjawah. Lalu mcrcka mcncruskan pcrjalanan. 
mereka melihat seckor si amang: s i amang hclang, ditiuplah 
panahnya dan tcpat mengenai, tetapi tidak mati. Sctclah itu mcreka 
mengikutinya karena disangka dapat menangkapnya; tctapi tcrus 
mencrus pergi melompat. Sampai tujuh hari tujuh malam mercka 
ikuti , hampir-hampir dapat tetapi tidak kunjung dapat, tctapi 
terjeratlah kcmbali si amang itu di dalam scmak helukar pohon yang 
herdaun ke atas bcrcabang kc samping herakar ke hawah, disitulah 
si amang itu terjehak. Itulah alasan makanya ada ratapan mc­
ngatakan: "yang tcrpencil bagaikan burung pipit, yang tidak dapat 
hinggap di a1<1s bulir padi, yang tidak dapat 1<1mpil kc tempat 
tcrhormat, yang terjehak hagaikan si amang hclang." L1Iu meratap­
lah Si Matasapiak, "Aku pun pakis yang mcnjadi kayu, daun sirih 
menjadi gambir, ke mana pun kau tidak bisa, kemanapun aku tidak 
bisa tampil." Demikianlah dari Baligc terus mengikuti si amang itu 
sampa i ke Sihatandohan, sampai kc Pangarihuan . Tc1<1pi setclah 
sampai di sana si amang itu, mcreka pun tidak melihatnya lagi. 

Jadi mcreka pun sangat berduka hati, mcreka mcncari kam­
pung, tctapi tiada dapat, karcna hanya hutan di sckclilingnya. Jadi 
mcmanjatlah satu di antara mcreka ke atas pohon yang tinggi , 
supaya dari tcmpat itu dapat dilihatnya entah ke arah mana ada asap 
tempat orang menyahit rumput, itulah di dekat Parlomhuan sckarang 
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ini; karcna sudah ada orang mcmbuka kampung di sana, itulah anak 
kcturunan dari Borhor, Itulah yang mcnychahkan kampung itu 
hernama : "S iborboran jaman dahulu, Lobu Lontung sckara ng ini ." 

Lalu mcrcka mcncmui kc sana, schingga dilihatnyalah sa tu 
pancuran untuk seluruh penghuni kampung itu ; kchctulan di sana 
anak pcrcmpuan dari pendir i kampung i tu di temui. Maka Si 
lsa ng- isang Sorhan gun pun bcrkata , "Apa kahar d i pa ncura n itu , 
wahai ibu ya ng scdang mengambil air' " "Da tanglah dari sa na kc 
sini!" kata pcrempuan itu mcnjawab. Tctapi marahlah Si l sa ng-isang 
Sorbangun mcnjawab, katanya , "Kamu pikir aku hegu (hantu) dari 
ihumu, schingga kamu mem<mggil aku datang?" ltulah scbabnya 
pada jaman dahulu ora ng mcngatakan. yang mcndatangkan hantu 
dari orang tuanyalah kata-ka ta sepcrti i tu , kalau tidak diucapkan 
pada waktu pcs ta gcndang. 

Lalu diulangi lagi menyapa, schingga percmpuan itu rnen ­
jawab, "Turunlah dari sana kc sini' " Marah lagi Si l sang- isang 
Sorbangun, katanya, "Sudah jadi kc rhau rupanya ayahmu, makanya 
cngkau mcnyuruh aku turun ?" Lalu mcrajuklah percmpuan i tu , yang 
hcrnama Si Alang Di Rohcan. yang ca ntik molck, yang pantas 
diharapkan dan pasti membcr i; dica karnya lah pipinya, dicubitlah 
pcrutnya, bcrjatuhan air matanya di tangkap tangan kirin ya. 

Tctapi tidak lama kemudian datanglah bibi (sa udara pcrcmpuan 
ayahnya), dari kampung yang bcrnama Nai Pandan Rumari, yang 
melestarikan hukum, yang mclcs t.<nikan rcncann , lalu ditanyailah ia 
kat.anya, "Apnknh alnsannya schingga cngkau sela lu t.e rdiam"1" Lalu 
hcrkatalah Si Alang Di Robean rnenjawab, "Apalah tidak demikian, 
wahai hibi, karena hurung tckukur mcnjadi lauk maka nanku, 
hcrtcriak-teriak hurung pipit; dcngan baik aku mandi di pa ncuran 
pcrnandian, air tempat. bcrsolck , tempat bcrsnlek anak yang bcrjaya, 
t.cmpat hcrsolck puteri yang bcrhar1<1. Mcnyapa kabar Jaki - laki 1<1di , 
mcnyinggung sedikit. pembicaraa nnya, " katanaya. Lalu diteliti bi ­
binya mengcnai pcmbicaraan mercka, kat.anya , "Mungkin cngkau 
kurang galak t.adi , wahni keponakan, kurang bert.anya di atas teka 
t.cki? " ka1<1nya. Lalu jawabnya kepada bihinya, "Mungkin itulah 
schahnya wahai bibi! " Tenaga lah ya ng pantas ditanya dari kami 
orang muda; kebijaksanaan untuk dit.anya dari para orang tua. Oleh 
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karena itu tolong ajarilah aku, wahai bibi, untuk menjawab laki-laki 
itu!" Karena dipikir Si Alang Di Robean laki-laki tadi melamarnya. 

Lalu diajari bibinya untuk mengatakan demikian, "Berdengung 
nyamuk di hulu tempat pemandian, sejengkal dua jari di tempat 
pemancingan; silahkan duduk dulu di bukit penantian, lalu datanglah 
dari sana berkeramas untuk mandi, menjelang air nan jernih agar 
jernih penglihatan, berkat nenek moyang supaya lahir kebaikan!" 

Setelah demikian kata Si Alang Di Robean berbesar hatilah 
Si Isang-isang Sorbangun dan temannya turun ke pancuran itu. 
Tetapi setelah Si Alang Di Robean melihat mereka, segeralah ia 
menjadi takut, karena hanya ada satu mata Si Matasapiak menonjol 
di dahinya, dilihat pula Si lsang-isang Sorbangun seperti rahang 
kuda panjang rahangnya, disangkanya mercka manusia yang men­
jadi hantu! 

Cepatlah Si Alang Di Robean pergi kc kampung, merakuklah 
ia, dihempaskannya badannya tidak sampai ke hulu, tidak sampai 
kc hilir, tidak sampai ke depat pintu, tidak sampai ke arah kepala 
jika tidur. Oleh karena itu ayahnya menanyai dia, katanya, "Merajuk 
putriku, apakah gerangan penyebabnya?" Datanglah puterinya itu: 
"Aku melihat keturunan si Raja Batak, selalu punya dua tangan, 
mengikut dengan sepuluh jari-jari, sambil berdua mata . Tetapi 
laki-laki yang kulihat tadi hanya ada satu matanya menonjol di 
dahinya; panjang seperti rahang kuda rahang laki-laki yang satu 
lagi. Melihat itu, wahai ayah, kagct dalam hatiku, gelisah jantung 
hatiku, rasa tercampak juga darahku," katanya. 

Tetapi Si lsang-isang Sorbangun pun dan Si Matasapiak segera 
ikut pergi ke kampung . Lalu orang tua Si Alang Di Robean pun 
menanak nasi untuk mereka karena tidak diketahui !auk pauk yang 
cocok untuk tamunya sehingga dipotonglah babi, anjing, kucing dan 
ayam, semua itu sama-sama dipotong dan di masak menjadi !auk 
pauk Si lsang-isang Sorbangun dan Si Matasapiak karena mereka 
menganggap mereka itu hantu bukan manusia . Setelah semua 
hidangan itu siap, mercka memanggil tamu itu untuk makan. Setelah 
mereka menghadapi makanan itu bertanyalah Si Matasapiak entah 
!auk pauk apakah yang dihidangkan untuk mereka itu. Tetapi 
berkatalah tuan rumah itu menjawab, "Makan apa adanyalah wahai 
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paduka! Kalau orang miskin ya ng kita temui ikutlah yang datang 
menjadi miskin, 11 katanya . Tctapi bcrkatalah Si Matasapiak kembali , 
11 Mcmang bcnarlah itu , waha i paduka ; tctapi tidak pernah orang 
mcmakan daging yang tidak dikctahu inya . 11 Tetapi semakin diselidiki 
mcrcka bertanya mengenai !auk pauk itu. tuan rumah mereka itupun 
~cmakin mcmbisu, tidak mau mcmbcritahukannya . 

Lalu Si Mat.asapiak pun mcngambi l tujuh Jidi , dipukulkan ke 
dckat daging it.u, sambil di doakan. 11 Tolong kasihanilah aku, wahai 
bambu muda, tolong lindungi aku, wahai rum put gajah muda 1 

Tolong kasihanilah aku wahai Ompung Batara Guru, tolonglah uturt 
mcmberkati wahai kekuat.an di tcmpat. sembahan. Kalau ini adat 
yang baik, yang dilakukan orang in i, menjamu kam i, tolong 
janganlah pccahkan piring in i ; tctapi kalau in i la in dari pada 
kcbiasaan, mcnyimpang dari hukum, tolong pecahkan pi r ing ini . II 
Sct.clah itu dikat.akan, maka pccahlah piring i t.u . Supa ya it.ulah 
mant.cra-mantcranya, mantera-mant.cra pcnolak racun, maka ketakut­
anlah ~cluruh penduduk kampu ng it.u , kata mcrcka, 11 Benarlah orang 
ini manusia yang pantasnya hant.u ! " Olch karcna i tu dipotonglah 
ayam yang scdang bcsarnya unt.uk tamunya it.u masing-masing 
mcrcka scckor sat.u orang. Da n malam harinya, pcrgilah scluruh 
pcnghuni kampung it.u pindah cnt.ah kcmana . 

Di pagi hari setelah cuaca terang, dilihatlah olch Si Mat.a­
sapiak , bahwa t.idak ada lagi pcnghuni kampung it.u yang t. inggal di 
sana, Jalu ia berkata, 11 Mcrcka mengewhui kcsillilhannya sehingga 
mercka pergi bcrscmbunyi. " Kcmudian pcrgilah mereka bcrdua, 
bcrjillan kc tcmpat yang sudah hcrsih dit.ebangi kayun ya; yang dekat 
dengan kampung itu, sehingga mcrckil mcnemui di sanil scorang 
ibu yilng bcrdua dengan anak percmpuannya , yang kira -kira bcrumur 
scpuluh tahun kelihat.annya. Si Mat.asapiak bertanya kepada mereka, 
cntah sudah kcmana pergi seluruh pcnghuni kampung itu . Tctapi 
kcdua pcrempuan it.u menangis sambil berkat.alah ibu it.u , "Wahai 
hilpak! Dilrimanakah kami dapat mengctahui apa yang terjadi di 
kampung? Aku baru menjadi janda sehingga kami herdua dengan 
put.eriku ini menebas pohon di hutan unt.uk dijadikan sawah Jadang 
kilmi; olch kilfcna it.u bct.apa pedihnya kchidupan kam i, sudah empat. 
malam kami di dalam hut.an i ni," kat.anya. Walaupun dikatakan 
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demikian, juga karena ketakutan mereka melihat manusia yang anch 
rupanya itu, karena mereka juga sudah celingukan matanya untuk 
melihat, entah ke mana hendak melarikan diri . Tetapi Si lsang-isang 
Sorbangun semakin mendekat ke arah itu, katanya, "Laginya lagi, 
laginya rumput gajah yang belum masak; akulah di sebelah hulu, 
wahai sang puteri, engkaulah di sebelah hilir, jadilah engkau isteri 
aku ini!" Kemudian perempuan itu menangis dan pergi berlari, tetapi 
Si Isang-isang Sorbangun segera menangkap puterinya, sehingga 
perempuan itu pun kembali, katanya, "Aku takut /angge (sejenis 
tanaman rias), rumput lain kutebas, aku takul puteriku akan mali, 
yang tidak adil pun kututuri; apa boleh buat! 11 katanya. Lalu akhirnya 
ia menjadi isterinya Si lsang-isang Sorbangun. ltulah sebabnya 
diberi nama bukit Saut Uadi) tempat perempuan itu menebang pohon 
di hutan, karena disitulah Si Isang-isang Sorbangun jadi dengan 
isterinya. Adapun dia jadi dengan percmpuan ilu, supaya benar kala 
perumpamaan yang mcngatakan: 11 Burung tertangkap karcna 
tclurnya, rusa terlihat karena jejaknya, si amang tcrtangkap karena 
suaranya, manusia tertangkap karena anak-anaknya. 11 

Setelah Si lsang-isang Sorbangun menikah, berkatalah Si 
Matasapiak kepadanya, 11 Bagaimanalah saya ini, paman? Engkau 
sudah menikah sedangkan saya tidak mencmukan perempuan. 
Bagaimana, apakah engkau mengijinkan aku pergi merantau? Aku 
mengingat perjanjian kita dahulu sewaktu kita berangkat dari Pulau 
Samosir. Dahan bercabang, tikar serbaguna, bapaklah paman, 
anaklah keponakan, 11 katanya. 11 Ya, keponakan, 11 kat.1 pamannya 
sambil menangis, 11 kalau demikianlah adanya, percmpuan yang kccil 
inilah engkau tunggu sampai bcsar! 11 Lalu katanya kcmudian 
menjawab, "Bagaimanalah itu paman! Hati dan perasaan akan selalu 
terpisah dari orang yang tidak sebaya. 11 Jawab pamannya itu, 
11 Memang benar itu keponakan; tetapi ingatlah nyanyian leluhur kita 
dahulu. Cincin di jari manis, gelang di pergclangan; kalau sudah 
dijerat mimpi, yang kecil dipelihara sampai besar. Dengarlah kalaku 
ini, jika sekiranya ada anak gadis linggal di hutan ini, sudah cocok 
ilu untuk kita masing-masing, kalau yang ini, hanya scorang ibu 
dcngan puterinya yang masih kecil. Inilah rupanya, yang akan jadi 
jodoh kita, apa boleh buat, tidak ada jalan menuju ke langit! Inipun, 
wahai keponakan, dengarlah apa yang sudah kuangkat itu, semoga 
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jodohmu untuk mempunyai anak dari pcrempuan itu, jodohmu untuk 
mcnjadi kaya , temanmu menynngsong hari tua; marilah kita sama­
sama memcliharanya sampai hesar!" "Kalau demikian , baiklah 

paman!" kata Si Matasapiak. 

Tctapi sctelah percmpuan itu mcndcngar pcmbicaraan mercka, 
ia menangis dan berkata dalam hatinya , "Masa dijadikan anak-anak 
dcngan perjaka tua ." Lalu merataplah ia, katanya, "Kemanakah aku 
pergi wahai bapak, amang jabi-jabi, amang opan-opan, wahai 
ayahanda paduka raja, bapak yang menjadi suami , bapak yang 
didambakan, bapak yang diinginkan, bapak penurut, bapat yang 
harus diturut. Terb it matahari , wahai bapak, terbit bulan purnama; 
jika sckiranya kaki kita sama-sama mclangkah, waha i bapak, tangan 
mcnadah, kita sama-sama kc lcmbah kcmatian itu. supaya aku tidak 
scmpat bcrbaikan, dcngan orang yang tidak aku kena i, yang tidak 
aku namanya itu, yang gagap herbicara, yang aneh dalam ber­
pakaian, yang lucu kalau bcrjalan. Scandainya pun engkau mcning­
gal wahai suami tercinta, janganlah dcngan jalan bcgini , schingga 
aku bagaikan orang-orangan yang tcrpcncil , bagaikan pakis di 
tcmpat tcrscndiri, aku tcrsangkut walaupun tidak tinggi, aku mcnjadi 
scsak walaupun tidak bcrbadan besar, di ualam pcrasaanku! Sudah 
mcnjadi tclaga yang tidak penuh air, bagaikan air bcrhuih di tcmpat 
yang datar, akulah menjadi pcrmulaan bagaikan kerbau bctina; 
tcrpcncil aku hagaikan kcrbau pcrahan, di bclakangmu wahai suami 
tcrcinta, aku yang hagaikan sampah itu, yang penuh pcndcrit.un 
ini! Wahai ihu, bapak? Jelek nian takdirku, jclek nian mimpiku, 
yang tidak kenai rupa, yang tidak kenai nama, sehagai pcnggantimu 
suami tercinta. Bagaikan kdadi yang tidak herguna aku yang 
hagaikan padi kosong ini; scdangkan keladi, masih tcrhawa orang 
kc pasar. bagaimanakah aku cngkau tinggalkan, wahai paduka, 
hagaikan padi yang tidak bcrisi . Jika sckiranya dapat mcmilih nasib, 
mcngambil keinginan hati, lebih baiklah aku mcngikutimu kc lemah 
yang tanpa dasar itu; supaya kita mcnjadi satu ikat, mcnjadi satu 
pcti jcnazah, di dalam kcinginanku! I hiok.'" kat;mya. 

Lalu Si lsang-isang Sorhangun pun mcnghibur istcrinya itu, 
1\atanya, "Janganlah sdalu mcnangis cngkau. wahai istcriku, karena 
kami pun manusia scpcrti kalian; mcmang sudah dcmikian Tuhan 
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menciptakan kami! Tetapi supaya hatimu semakin yakin, berikanlah 
kepadaku golok, kampak, dan cangkul, supaya engkau lihat aku 
menggunakannya!" Lalu digunakanlah itu semua bagaikan cara 
manusia biasa menggunakannya, sehingga hati perempuan itupun 
Jebih yakin. 

Perihal Si Isang-isang Sorbangun, hatinya merencanakan su­
paya seluruh tanah itu untuk dirinya sendiri. Oleh karena itu 
berpisahlah Si Toga Samosir mendirikan kampung, diberikan nama 
kampungnya Lobu Panggaloan, karena dari tempat itulah ia mela­
wan rencana memonopoli dari Si Isang-isang Sorbangun. Sejak itu 
mereka pun menghuni kampungnya masing-masing. 

Setelah anak perempuan itu beranjak dewasa, jadilah dika­
winkan dengan Si lsang-isang Sorbangun. Tetapi hatinya sangat 
berduka, karena begitu jelek rupa suaminya itu. Kemudian sewaktu 
hendak berangkat perempuan itu dan dia dari kampung yang bekas 
hutan itu ke Lumban Lanteung hendak pergi paulek une (suatu 
upacara berkunjung ke rumah orang tua si pengantin perempuan), 
perempuan itu berkata, "Aku malu sama-sama berjalan denganmu, 
karena itu, duluan sajalah! Karena kalau engkau dekat di depanku, 
engkau tidak pantas untuk memegang t.1sku, kalau engkau berjalan 
dekat di belakangku, engkau tidak pant.1s memegang payungku. lni 
terjadi hanyalah karena tidak dapat mclawan keinginan orang tua, 
sepcrti kata orang-orang tua; keras padi di Iumbung, pantang itu 
digugut (seperti orang mcmakan kuaci), hanya padi di tempat buah 
Jabu yang pantas digugut; walaupun gagah suami orang, pantang 
itu dirampas, kalau sudah demikian petunjuk orang tua, itulah yang 
harus diikuti." Berkatalah Si Matasapiak menjawab isterinya, "Aku 
tahu, wahai sang puteri, bentuk tubuh dan wajah tidak dapat diubah 
seperti mcngubah hati. Karena aku menangkap ikan, kecebong yang 
kau tangkap, bangun-bangun menjadi sayur, hayam pemhungkusnya, 
aku tahu aku berwajah kurang t.1mpan, herjalanlah jauh di muka, 
akupun mengikuti pelan-pelan di belakang," katanya, lalu herangkat­
lah mereka . 

Setelah ada satu bulan kcmudian, pergilah mereka ke hukit 
Sitarindak menebas hutan, dan isterinya pun herkat.1 kcpadanya, 
"Tolonglah memanjat ke atas pohon yang lebih tinggi di sehelah 
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sana, supaya dari sa na dapat melihat , cntah kc arah mana hutan 
yang Ichih haik kita tebas , karena hukit ini agak curam!" Lalu 
mcmanjatlah Si Matasapiak di li hatnyalah dari sa na ke arah timur, 
hanya hutan dilihatnya tanpa bat..-1s; lalu turunlah ia katanya kepada 
isterinya, "Ke arah sebelah sanalah kita menchas hutan , karcna kau 
melihat tanahnya subur," kat..-1n ya, samhil mcnunjuk "Baiklah!" kata 
istcrinya menjawab . 

Lalu pergilah mercka meminta ulos na sora huruk (tanah atau 
sawah) kcapda ayahnya ; tetap i ulos ragiduplah (sala h sa tu jenis 
ulos) yang diberikan kcpada mcrcka, katanya waktu memberikan, 
"lnilah ulos puteriku, menyclimuti anak laki-la kilah ini, mcnyelimuti 
anak percmpuan, yang lahir dcngan baik, ya ng kokoh untuk 
diselimuti , yang minum air susu ibun ya, yang mau mengikuti kc 
hari tua; yang satu mcnjadi dualah anakmu, wahai puteriku, yang 
tiga mcnjadi cnam, oleh karcna bcrkat kakek lcluhur Si Laon Na 
Bolon. Karcna bahi hutan mengais tanah di hukit yang hisa digapai , 
mudah-mudahanlah anakmu mcnjadi raja yang layak tempat her­
tanya , pcnegak keadilan yang mcnguntungkan ." 

L1lu herhicaralah sebagian orang-orang yang ada di sana , 
katanya, "Dcmikianlah kirany a, scpcrti yang sudah diungkapkan 
paduka raja! Duri pandanlah, kc duri pandan ya ng muda di bukit 
Purhatua, mudah-mudahan lahirl ah anak dari putcri kita, yang ccpat 
hcsar, awet muda, lamhat menjadi tua' " 

Datanglah menantunya itu . "Dcmikian kirilnya , wahlli paduka 
raja! Anak tanggal ah menjadi titian kc dalam sop o (rumah yang 
lchih kccil dari rumah tempat tinggal), tidak mungkin bcrubah yang 
sudah kalian ucapkan, tidak akan hcrganti, datanglah berkat yang 
hcnar-henar. Tcmpat yang ratalah tempat tumhuhnya ro tan, mcmheri 
berkatlah Tuhan, memberi pengasihanlah arwah leluhur. Naik dari 
hilir, turun dari hulu kedatangan kekayaan oleh karena pembicaraan 
kalian itu!" katanya . 

Berbicaralah kern hal i orang hanyak itu menyetujui, katanya, 
"Mcmanjatlah sirih di atas pohon nangka, walaupun hanya orang 
tua itu mengucapkan hal-hal yang baik, scmualah kita memilikinya . 
Olop-olop!" kat..-1nya sambil hersorak. 
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Ketika akan kembali ke kampungnya Si Matasapiak dengan 
isterinya, di tengah jalan mereka sating menyesali, berkatalah Si 
Matasapiak, 11Mengapa engkau menerima ulos itu? Bukan itu yang 
kita rencanakan untuk diminta sewaktu kita berangkat dari kampung 
kita. 11 Tetapi isterinya menjawab, 11 1lu bukan berarti sudah terlewat­
kan; karena seharusnya juga akan diberikan ulos tondi (ulos yang 
diberikan ketika puteri menikah dan a tau hamil tua), 11 katanya. 

Setelah beberapa waktu kemudian, pergilah mereka kembali 
meminta ulos na so ra buruk, tetapi ayahnya menjadi marah karena 
mereka baru saja meminta ulos. Walaupun demikian kepada mereka 
disodorkan banyak ulos, tetapi mereka tidak mau memulihnya. 
Ayahnya menjadi murka dan berkata, 11 Pilihlah entah yang mana 
keinginan hatimu! Tetapi kalau engkau tidak mau memilihnya, 
terserah padamulah, tanah itulah mcnjadi ulosmu," katanya karena 
amarahnya. Segeralah puterinya menjawah, "Sangat baiklah itu, 
wahai ayahanda, karcna tanahlah memang yang kami minta! 11 L1lu 
pulanglah mereka. 

Setelah tiba musim menebas, Si Matasapiak pun bekerja di 
hutan mertuanya, sehingga mereka berkelahi karena hal itu, Lalu 
Si Matasapiak pun berkata, 11 Kalau tidak bcnar engkau berkata, 
wahai paduka, bahwa tanah ini menjadi ulos kami beserta puterimu, 
lalu saya mengerjakannya, ya akupun berkata jugalah, bercanda kita 
seperti bermain, hong seperti orang yang bermain petak umpel. 
Tetapi kalau benar engkau mengatakan itu, engkaulah yang kalah, 
dan akan diteriakkan leluhur kita yang satu tclinga, yang malu lalu 
bersembunyi, yang menangis tidak berteman. 11 

Berkatalah mertuanya, 11 Kalau itu, yang engkau katakan, kalau 
ada yang tidak benar, engkaulah yang menggendongnya. Bagaimana 
mungkin warisan leluhur, dari ayah kita menjadi tanah untuk ulosmu 
dan hukan ulos, akupun berkata jugalah, impaslah kita; tetapi kalau 
tidak demikian, engkaulah yang kalah, kamilah yang menang! 11 

katanya. 

Kemudian mereka saling melepaskan tembakan dengan sena­
pan selama satu hari satu malam, tetapi tidak ada seorang pun dari 
mereka yang terluka, tidak ada yang kalah, tidak ada yang menang. 
Kemudian mereka didamaikan oleh para raja sehingga tanah itu 
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diberikan sehagai ulos-ulos dari menantunya, itulah yang bcrbatasan 
dari sungai Siuban-uban sampai kc sungai Soporau, terus kc sungai 
Sirangkak-rangkak sampai kc muka Rina. Tctapi Si Matasapiak 
harus mengundang scluruh anak Sormin setiap tahun untuk makan 
pada hasil panen pertama, yang ditanam di tanah itu. Kemudian, 
pindahlah Si Matasapiak kc Labu Hulu, yaitu di scbclah Dolak 
Godang. 

Pcnduduk kampung itu menuruti nafsunya, orang di sanah itu 
mau bcrhubungan seksual dcngan anggota keluarga yang tabu dan 
untuk diajak bicara pun di tempat yang tcrsembunyi, haik yang 
sudah tua, maupun yang lchih muda, scpcrti bahasa pcrumpamaan: 
"Timun tabu untuk dibelah, rotan tabu untuk diulur-ulur, pemhi­
caraan yang tabu disebut-scbut, tabu diccritakan , karcna kalau 
diceritakan mcnimbulkan aib, tctapi kala u tidak diceritakan , semoga 
lahir yang baik-baik." ltulah scbabnya kampung itu disebut orang 
Sigotom. karcna begitu kotor pcrilaku pcnduduknya . Tetapi mercka 
mcndapatkan balasan yang sctimpal dari kcjahatan mcrcka itu , 
karcna mcrcka yang hidup kehilangan kemuliaan . Tambahan juga 
pergi dari Sigotom, mcreka bcrpencar tidak tahu entah kemana . 
Schingga scmpat kosong dac rah Sigotom itu , sampai kemudian 
datang orang untuk mencmpat inya. 

Pcrihal anaknya Sormin dan Samosir, mcrcka mcnctap di 
Lantcung dan di Lobu Pangaloan . Schelumnya Si Toga Samosir 
kcmbali ke Toha, tctapi segcra datang keturunannya mendiami 
dacrah yang ditinggalkannya itu, itulah Datu Tambunan . 

2.2.2. Datu Ronggur dan Panulampak 

Dcmikian ceritanya; Setelah lahir anaknya Raja Pakpahan di 
Huta Pasir di Pulau Samosir, dihcrikanlah namanya Ompu Marhona, 
karcna itulah awal dari banyak anak, kckuasaan , dan kekayaannya . 
Sctclah Ompu Marhona dewasa ; dia mengawini dua orang perem­
puan . Kemudian lahirlah anaknya dari istcrinya yang satu ; schanyak 
dua orang diherikan nama si Panulampak dan Si Langkitang Jau. 
Dua juga anaknya dari isterinya yang scorang lagi, yaitu Datu 
Bonggur dan Si Porhas Manunging. Pcrihal yang dua orang itu 
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setelah dewasa, mereka sama-sama menjadi datu dan pergilah 
mereka ke kampung orang memhawa ke-datu-annya, karena 
demikianlah kehiasaan anak raja jaman dahulu itu. 

Pada suatu kali pergilah Datu Bonggur dan Si Porhas Man­
junging ke tempat perantauan, pekerjaan isteri Datu Bonggur di 
kampung Huta Pasir di pinggir danau adalah bertenun; haru 
Galingginglah marganya. Lalu ada dua ekor elang berkelahi di 
atasnya sehingga jatuhlah seekor ke dekatnya, kemudian segera 
ditelungkupkan baku! hendak menangkapnya, sehingga ter­
tangkaplah burung clang itu. Tetapi karena suaminya tidak berada 
di kampung, maka diberikanlah burung elang itu kepada abang 
iparnya Si Panulampak dan Si Langkitang Jau supaya mereka yang 
membakarnya. Setelah selesai burung clang itu dibakar, dibagi-bagi­
kan kepada empat keluarga itu . Ujung sayap dan kakinya yang 
mereka berikan kepada boru Galingging sebagai upah menemukan. 
Hatinya sangat herduka. Oleh karena itu ia mengatakan dalam 
hatinya, "Aku yang menemukan, harus hegitulah bagianku mereka 
buat!" Sehingga hagiannya itu tidak dimakannya, disimpan terus 
supaya suaminya kelak melihatnya, karcna hal itu sudah merupakan 
ketidakadilan hukum meneurutnya. 

Setelah Datu Bonggur kembali dari perantauannya, segeralah 
isterinya berkata, "Terlalu lama engkau tidak pulang, kami menc­
mukan binatang jeratan baru-haru ini, aku hclum memakan hagian 
kit.a hanya karcna mcnunggumu. Amhillah supaya engkau cacah dan 
scsudah itu kita makan!" Kemudian Datu Bonggur melihat bagian 
mercka, hanya ujung sayap burung clang dcngan kakinya, lalu 
katanya, "Hal ini tidak pernah terjadi, isteriku yang mcnemukan 
clang, tetapi Si Panulampaklah yang menikmatinya." 

Dari hatinya yang marah, dikumpulkanlah hula-hula (kelom­
pok pemberi anak gadis) dan boru (kelompok penerima anak gadis) 
untuk mcmbicarakan perselisihan mereka itu. Setelah hcrkumpul 
scmua, maka herkatalah dia "Adapun alasannya aku memanggil 
kalian semua, wahai para raja, inilah yang ingin kusampaikan 
kepada kalian; isteriku yang menemukan hurung clang haru-haru 
ini, tetapi orang itu yang mcnikmatinya. Karcna hanya mercka yang 
mcmakannya; sckiranya bukan istcriku yang mcndapatkannya, tidak 
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pantas memberikan sepert1 1tu, bahkan sepantasnyala h agak lehih 
besar hagiannya, kalau aku kehc tulan scdang tidak ada di rumah . 
Tetapi ini, istc riku yang menangkap, hanya Si Panulampa klah yang 
mema kan. Ka lau itu pantas menurut hukum, dan layak menuru t 
kcadaa n, mcnurut kalian para raja, itul a h ya ng kutanyakan, itulah 
ya ng ingin kudenga r," ka tan ya. 

Kemudian para raja itu mcnanyaka n Si Pa nulampak , "Waha i 
Panumpak, me nga pa ka h cngkau bcrhuat dcmik ia n? Betulkah 
demikian? " "Memang benar itu , wahai pa ra raja ," kata Si Panulam ­
pak me njawab," supaya dia me njad i jera! Karena kala u d ikawini 
puteri orang, henda klah ia bckcrja untuk memc liha ranya; tetapi 
kalau ia, hanya perg i me rantau saja yang ada dalam ha tinya, tidak 
pernah dipik irkan anak-a naknya di kampung . lnipun , wahai pa ra 
raja , gcrakan cangkul diay unl ah itu , dan lidi c na u yang suda h tua, 
yang lewat aku ula ngi , yang rusak ak u perba ik i, dida la m pcr­
la kuanku itu . Asalkan dia tidak hanya pergi mcrantau! " L1lu 
disampaikan para rajala h hal itu kepada Datu Bo ngg ur mcma ng ia 
mau menerima ny a, tetapi kala u di da lam hatinya , tctap saja herbekas 
sa kit, tidak aka n bo le h mereka sa ling hcrkunjung di dalam hatinya 
tcrus sa mpai ke keturunann ya kc lak . 

Kemudian berencanalah Datu Bongg ur dan Si Porhas Man ­
junging, katanya, :Kcmanakah kita akan perg i?" "Terscrah abang 
sajalah; kemana kita katamu, ya kc sana'" kala Si Porhas Manjung­
ing menjawab. Ke mudian mc reka mcmhuat suatu cara untuk 
mcncari arah ; mcreka me letakka n sebutir te lur aya m di dcpan sopo, 

lalu mcrcka menusuknya denga n wnggal panaluan (se macam 
tombak) ; apabila kena ditomba k, itulah pertandanya , bahwa Tuhan 
mcngijinkan mereka pergi kc tanah yang jauh, tctapi apahi la tidak 
kcna , mercka tidak bolch pergi . Ke mudian setclah ditombak , sege ra 
pccahlah tclur ayam itu . 

Scsudah itu, mereka menc uri dari rumah ayah mereka satu 
lcmbing pusa ka, yang berhiaska n lidi cnau, lcmbing siburung 
namanya. Apahila lembing itu mengcnai s iapapun , hanya lalat yang 
kenyang dara hnya keluar, yang kena itu pasti mati . Lalu mereka 
larikanlah itu ke Muara, lalu sampai juga ke Lo bu Si Regar, 
ditinggalkan scorang anaknya yang bernama Si Matuling Aji . Dari 
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sana kemudian, berangkatlah mereka beserta saudara perempuannya, 
yang bernama Siboru Sultana pergi ke Lobu Pangaloan, dan 
tinggalah mereka di sana bersama-sama dengan Datu Tambun 
Gultom, yang sudah lebih dahulu tinggal di sana, kemudian 
datanglah Guru Turutan pengganti Si Matasapiak. 

2.2.3. Yang Pertama Ka/i Menetap di Pangaribuan 

Perihal Guru Turutan, adalah seorang datu besar. Pada waktu 
itu terjadilah musim paceklik di Balige, sehingga hatinya berduka 
untuk tinggal di tempat kelahirannya, karena kalau perut lapar 
hendak mencari makanan, dan keinginan lain untuk mencari tempat 
yang lebih baik untuk dapat hidup. Kemudian ia pernah mendengar 
cerita tentang leluhurnya, yang pergi ke daerah Si Gotom, yaitu Si 
Matasapiak, dan tanahnya yang di sana sudah menjadi kosong, lalu 
pergilah ia untuk melihatnya. Kemudian didirikanlah satu rumah 
kecil di dekat Dolok Na Godang, diberinya nama kampung itu 
Godung Borotan. 

Tidak berapa ia tinggal di situ lahirlah anaknya, diberi nama 
Ompu Tuan Mulia, karcna itulah permulaan kebesarannya . Kc­
mudian pada suatu kali ia berpcsta, ditarikan di situ pisau warisan 
dari leluhur mereka . Dia selalu ingat menghormati warisan dari Si 
lsang-isang Sorbangun, karena ia mengetahui itulah lzula-lzulanya, 
yang memberikan daerah Si Gotom untuk marga mereka . Dia tidak 
suka nama Si Gotom, itulah sebabnya ia membuat pesta merubah 
nama kampungnya, diberikannya nama Godung Borotan. 

Setelah itu, menyusul dibelakangnya datang Ompu Palti Si­
naga. Perihal Ompu Palti itu kampungnya ada di Palipi, yaitu di 
Pulau Samosir. Oleh karena kedatuannya sering ia berpindah diajak 
oleh teman-temannya, ia berpindah dari Palipi ke Urat, dari situ ke 
Sabulan, terus ke Paranginan. Didirikanlah disitu satu pasar (pekan) 
diberi namanya Onan Raja. Kemudian didirikanyalah kampung 
Lobu Silando, dari situ ke Lobu Siregar. Dari situ pergilah ia ke 
Pangaribuan, didirikan kampungnya di Janji Raja. Dia tidak lama 
di kampung itu, karena segera kembali ke Tobu dijemput anak 
didiknya. L1Iu ditinggalkan di kampung itu Datu Sillam Ni Aji, 
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itulah kampung yang pertama ditcmpati anak kcturunan marga Sina­
ga. Sctelah bcberapa lama kemudian , datanglah keturunan dari Tuan 
Bangarna, yaitu kc Ack Baba, ya ng kcmudian bcrnama Aek Na Uli . 

Perihal marga Siahaan, Silitonga dan Panjaitan , d i dala m satu 
tahun mercka itu datang kc Ack Baba . Datanglah Ompu Tonggor 
Juhut Siahaan. Namanya itu adalah nama ya ng scs ua i dcngan 
sifatnya, karcna ia kuat daging dan mcncuri lcrnak o rang makanya 
nama itu dibcrikan kepadanya. Didirikanlah kamp ungnya, dibcr i 
nama Huta Bagasan Ack Baba. 

Oatang lagi Si Pohan Na Bolak marga Panjaitan dari Matio 
kc Pangumpatan, tcrus ke Sinaongan sampai Ack Baba, didirikan 
kampungnya di sana, diberi nama Hula Julu . Dia adal ah orang 
tcrhormat scwaklu dalam hidupnya, karcna sel uruhny a mcreka 
bcrasal dari sa lu leluhur mempunyai banyak anak , makanya ia dibcn 
nama Si Pohan Na Bolak. 

Kcmudian datanglah marga Sililonga, yai lu Ompu Lamin da ri 
Si Pullak, dcmikianlah ccrilanya. Mcrcka berdua bcrsaudara , dialah 
anak ya ng sulu ng, Guru Hombingan anak yang bung~u . Telapi dialah 
anak kesayangan, karcna dial ah ya ng rajin mcngcrjakan sawah; 
pcrihal adiknya itu, hanya bc rj udi pckcrjaannya. Pada suatu kali 
datanglah adiknya ilu dari tcmpat bcrjudi, dimintalah nasi dari 
ibunya, lctapi katanya, "Tidak ada lagi nasi, sudah habis, ubi ilulah 
cngkau makan!" Lalu dimakannya . Scsudah ia sclcsai makan ubi, 
datanglah Ompu Lamin dari sawah, dimintanya nasi kcpada ihunya, 
lalu scgcra ihunya mcngamhilkan dari rak makanan di ala~ pcrapian 
lcmpat mcmasak bcrsama-sama dcngan daging bahi , yang sudah 
cnak dimas(Jk . Oleh karen() itu hcncil(Jh Guru Homhingan kcpad(J 
saudM(Jnya Ompu Lamin itu . 

Ol<.:h karcna Guru Homb ingan itu scorang datu , kh (Jwa tirlah 
kakaknya mcngcnai hal itu, lalu pcrgilah Ompu Lamin ke Dolok 
Ginjang yang ada di Hula Julu : tctapi scsa mpai disana datang juga 
Guru Homhingan, dania juga menjadi datu di sa n<l . DMi sam Ompu 
L1min membawa scorang percmpuan untuk dijadikan islcrinya. Oleh 
karena kehehatannya, dihawalah pcrempuan itu ke Onan Runggu, 
kc kampung mereka, telapi dari islerinya yang terdahulu ia telah 
mempunyai scorang anak, Ompu Tuan namanya . 
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Dikemudian hari; meninggal Ompu Lamin, isteri mudanya 
scdang hamil ketika ditinggalkannya; tetapi scgcralah datang Guru 
Hombingan mengawininya. Setelah dua bulan ia memperisteirnya, 
Iahirlah seorang anak Iaki-laki. "Inilah anakku," kata Guru Hombi­
ngan. "Itu bukan anakmu, itu adalah anak ayahku, 11 kata Ompu Tuan. 
Lalu mereka berkelahi gara-gara itu, dimintalah pertimbangan 
hukum dari para raja. Demikianlah ucapan Ompu Tuan, 11Tidak 
pernah dapat terjadi manusia hanya dalam dua bulan! Sudah lebih 
dulu ibu saya hamil sewaktu ditinggalkan ayah; dan baru saja ia 
mengawininya. Oleh karena itu bayi itu hukan anaknya, tetapi 
adalah adikku. 11 Jawab Guru Hombingan, 11Anakkulah itu, karena 
akulah suami dari ibunya! 11 Lalu bertanyalah para raja itu kepada 
perempuan itu, entah siapa yang akan dikatakan sehagai ayah dari 
anaknya yang baru Jahir itu. Katanya, 11 Mereka sama-sama mem­
punyai hak terhadap anak ini, karena mereka sama-sama memper­
isteri aku. 11 

Kesimpulan para raja. 11Jika demikian, Ompu Tupa nama hayi 
itu; cocok untuk disehut anaknya Ompu Lamin, cocok juga untuk 
disebut anaknya Guru Hombingan. 11 

Maka bencilah perasaan Ompu tuan kcpada keputusan yang 
demikian itu, sehingga ia pindah, dihawa hcrsamanya ihu dari Ompu 
Tupa itu kc Sipahutar, supaya jangan selalu bersama-sama dengan 
Guru Hombingan. Tetapi kemanapun, selalu datang Guru Hombi­
ngan mengikuti, sehingga mereka pindah lagi untuk melarikan 
adiknya itu ke Aek Na Uli, mcnetaplah mercka di sana. 

Dikemudian hari, semakin banyaklah manusia pcnghuni daerah 
itu, karena kemudian datanglah ke sana Ompu Ni Anggar Baringin 
dari Balige menemui saudara-saudara scmarganya ke Godung 
Borotan, supaya jangan hanya keturunan Guru Turutan saja yang 
mewarisi tanah yang ditinggalkan Si Matasapiak, didirikanlah 
kampung Lumban Dolak. 

Setelah masing-masing tinggal di kampungnya datanglah herita 
yang mengatakan, 11Sudah datang musuh yang hendak memisahkan 
mercka, yaitu anaknya (keturunan) Pasaribu, yang dulu berpindah 
dari Lumban Lanteung, membalas pcrbuatan Si Isang-isang Sorba­
ngun, karena isterinya sudah diperisteri orang Jain. Sehingga 
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herkumpullah pada masa itu marga Sinaga dari Janji Raja bersama 
dengan Toga Samosi r dari Lobu Panga loan. Sebagian pindah ke 
Pahae, mendirikan kampungnya di sana, pangaloan namanya , 

mengikuti nama Lobu pangaloan . 

Yang scbagian berkumpul ke Lobu Pangaribuan, yang ber­
dekatan dengan Harianja karena Ompu Pangaribuan yang mendiri­
kan kampung itu. Padahal berita itu tidak benar, yang mengatakan 
d<ltang musuh; lalu bcrpencmlah mereka. Pergil ah Gultom ke 
Lumban Dolo k, yang kemudi<ln hari bernam<l Lumban Balian; 
pcrgilah Pakpahan kc Sitatuan, pergilah Harianj <l ke Harianja , 
Sormin ke Lumban Sormin. 

2.2.4. Cerdiknya Ke turunan Toga Samosir Meindahkan Marga 

Sormin dari Pangaribuan 

Kcturunan dar i Si Toga Samosir selalu lebih nakal dalam hal 
tingkah laku dan dalam hal apapun, olch karena mercka lebih banyak 
dan lcbih ka ya daripada anak Sormin. Scringkali mcreka mcnanam 
perselisihan kepada anak Sormin, olch karcna mercka ya ng dianggap 
mcmpunyai tanah . Jadi waktu musim menanam padi tanah darat 
scringkali anaknya Sormin mcnga takan : "Kamilah yang mempunyai 
tanah ini , karcna leluhur kami yang mcmbukanya! Leluhur kalian 
hanyalah pengikut dar i kami! " Bencil ah hati kcturunan Si Toga 
Samosir kcpada mcrcka olch karcna hal itu. Tc tap i mere ka lehih 
hijaksana, mcrcka mengawini a nak -a nak pcrempu<ln menjadi istcr i 
mercka, karcna hanya dcngan ja lan baik kita dapat berpikir untuk 
mcmindahkan anak Sormin dari kampung itu . Sehingga seperti 
akrahlah pada mulanya kcdua marga itu . Satu dari anak pc rempuan 
yang mereka kawini itu , yaitu a nak pcrcmpuan dari Ompu Tuan 
Sumar. Pada suatu waktu pcrgil ah menantu Ompu Tuan Sumar itu, 
yaitu seorang marga Gultom, ke tcmpat perkemahan orang mcncari 
kayu bakar, dibawanyalah lembing bersa m<l-sama dengan hanyak 
daun sirih. Lalu dia meludahkan air sirih itu di tempat perkemahan 
itu dan sccara tcrus mcnerus ditombakkannya lembing itu ke atas 
tanah supaya banyak hekasnya kemudian diacak-acaknya semak-se­
mak hclukar yang luas itu. ltulah yang dikerjakannya sepanjang 
hari, sctclah hari senja haru pulang. 
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Keesokan harinya, diajaklah mertuanya bersama-sama dengan 
seluruh penghuni kampung itu berburu ke dekat tempat pemberhen­
tian itu. Setelah mereka sampai ke sana mereka melihat banyak air 
sirih, dan sangat banyak bekas tombakan, dilihat pula semak belukar 
sudah diacak-acak; diperiksa juga jalan ke tempat air sudah keruh 
karena banyaknya bekas jejak kaki orang; oleh karena itu mereka 
pun pucat, dan saling berkata: "A, ini sudah jejak musuh! Benar 
juga rupanya, berita yang dahulu itu. Marilah kita pulang ke 
kampung," katanya. Kemudian cepat-cepatlah mereka pulang, 
diperkokohlah benteng kampungnya. 

Setelah si menantu melihat, bahwa mertunya tidak jadi pindah, 
maka pergilah ia di malam hari keluar kampung, membakar banyak 
sopo lalu ia berlari ke dalam kampung mertuanya, dan secara 
berulang-ulang ia meneriakkan: "Musuh! musuh! musuh sudah 
datang! ". Ributlah mereka malam itu, bcrgegaslah mereka melarikan 
diri ke Muara. Menantunya itu pura-pura ikut melarikan diri; tetapi 
kemudian ia berkata: "Hanya marga Sorminlah yang dibenci 
anaknya Pasaribu, karena leluhur kalian yang berzinah dengan istcri 
mereka dahulu, tetapi kalau marga kami tidak," katanya. lalu ia pun 
kembali pulang ke Pangaribuan diraup semua harta peninggalan 
mertuanya itu. Tetapi kemudian isterinya, boru Sormin, mengetahui 
perihal yang dilakukannya itu, sehingga selalu ada pertengkaran di 
antara mereka. Perihal Ompu Tuan Sumar dan Raja Ubanan, mcreka 
meneruskan pergi ke Muara. 

Maka berbesarhatilah keturunan Si Toga Samosir setelah 
seluruhnya pindah, karena mereka akan mewarisi seluruh tanah itu. 
Tetapi burung bukan menjadi ayam, yang putih bulu dadanya, bukan 
dapat memilih nasib, mengambil seturut dengan hati; semakin lama 
semakin surutlah kekayaan mereka, karena tidaka dari jalannya itu 
didapat. Setelah mereka mengerjakan tanah itu menjadi persawahan 
dan ladang, padi tidak pernah matang, ubi tidak pernah berbuah, 
demikian juga tanam-tanaman yang lain. Demikianlah seluruhnya 
di daerah Pangaribuan, mereka kelaparan. Tetapi tajam pun pisau, 
lebih tajam perut yang lapar, oleh karena itu, pergilah mereka 
meminta ampun atas kesalahan mereka ke Muara, dibawanyalah 
tiga ekor kerbau sebagai pertanda meminta maaf atas kesalahannya; 
kemudian kembalilah Ompu Tuan Sumar ke Lumban Sormin; 
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2.2.5 Si Halzap Mati Dimakan Ular 

Sewaktu Si Isang-isang Sorhangun dan Si Matasapiak menem ­
pati kampung Lobu L1nteung, di sana ada seorang yang bernama 
Si Hahap. Pergilah ia pada suatu waktu kc hutan menebang pohon 
untuk dijadikan papan bersama-sama dengan dua orang temannya 
satu kampung. Setelah empat malam mereka di dalam hutan, 
tcrjadilah suatu kecelakaan, demikian ceritanya. Lebih dahulu 
mereka mendirikan tempat berteduh, hanya sebelahnya saja yang 
mempunyai tiang penyangga, sehingga yang sebelah lagi terbuka 
saja. Setelah hari senja, mereka pun tidur, tetapi api untuk berdiang 
selalu dibiarkan hidup . Oleh karena tanah disekitarnya semakin 
panas akibat adanya api, maka keluarlah seekor ular yang besar dari 
dalamnya, scbesar pukulan gong, ditclannya kaki kiri Si Hahap 
sampai ke pahanya sehingga ia tcrbangun . Walaupun sudah 
demikian sakit dirasanya, denga n cermat ia berpikir, denga n tabah 
ia menahan, diselimutinya ular itu di kakinya, ia memba ngunkan 
kcdua temannya itu, katanya, "Kalia n, wahai saudara-saudara, 
keduanya kalian kusapa! bagaimanakah s ikap kita sekiranya datang 
malapetaka di hutan ini kcpada kita ? Apakah kita bcrtiga merasa 
sehidup?" katany a sambil tc tap mc rebahkan badannya. "Ya 
dcmikianlah, wahai saudara, tid ak bolch saling mcngacuhkan . kalau 
melompat sama-sama kc atas, mclompat turun sa ma -sa ma kc bawah , 
jawab kcdua tcmannya itu. La lu bcrkatalah Si Ha hap : "Kata hati 
pun dcmikianlah, tc tap bcginilah , ka la u kalian scrius mc nga takan 
itu marilah kita bc rs umpah janji'" Lalu mcrcka pun mc ngambi l 
tembakau ya ng dii ris -iris scpcrt i tc mba kau itul a h diiris -i ris begu 
(roh orang mati), diiris Tuhan Yang Maha Kuasa nyawanya kalau 
mcrcka saling mengacuhkan, pada saat mengalami malapctaka dan 
bahaya. Scsudah selesai mercka bcrsumpah janji , maka mereka 
kembali tidur. Si Hahap juga he rpura-pura seperti sudah nyenyak . 

Sewaktu teman-temannya hampir tertidur, dia menangis sambil 
bcrteriak, katanaya : "Wahai saudaraku, kasihanilah aku! Tolonglah 
kalian lepaskan kakiku dari mulut ular yang besar!" Lalu terkejutlah 
kedua temannya dan melompatl ah mereka melarikan diri, ditinggal­
kan Si Hahap berteriak menangis . Tetapi setelah dilihatnya teman­
temannya melarikan diri, berkatalah ia : "Mcndengarlah wahai angin 
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suara ratapanku. Seandainya tiada sumpah janji harus dicari; padahal 
dalam hal ini kami mempunyai sumpah janji tetapi mereka melari ­
kan diri meninggalkanku, hilang binasalah wahai nenek moyang, 
yang melanggar sumpah janji, selamatlah yang mengingatnya! 11 

Perkataannya itu masih terdengar oleh temannya itu, sehingga 
mereka kembali Iagi, yang satu mengatakan, 11Marilah kita kembali, 
karena akan hilang binasalah yang tidak mengingat janji. Tambahan 
pula kalau kita tinggalkan ia di hutan ini, orang akan menyangka 
kita membunuhnya, tiada jawab yang pantas dikatakan. 11 Oleh 
karena itu pulanglah mereka, berkata kepada Si Hahap, 11 Bagai­
manakah cara kami untuk melepaskan engkau dari mulut ular itu? 
jangan marah kepada kami, karena kami melarikan diri tadi, tetapi 
hanya karena kami terkejut. ltu pun, apakah yang dapat kami 
lakukan?" katanya. Lalu berkatalah Si Hahap. 11 Kalau demikian 
wahai saudara, tolonglah kalian ambil rotan dan kayu yang berdahan 
panjang, tolonglah kalian pagari ular itu sepanjang tubuhnya, 
kemudian, tolonglah kalian jepit! 11 Setelah mereka melakukan seperti 
yang dikatakannya, dengan perlahan-lahan pisau ditusukkan Si 
Hahap ke mulut ular itu, lalu disyaratlah mulut ular itu. Setelah 
mulut itu Iebar discbelahnya, ditariklah kakinya dari dalam kulit, 
kakinya tidak terkelupas sedikitpun, tetapi tulang-tulangnya di 
dalam sudah remuk dikunyah ular itu. Kemudian ditandu temannya 
yang dua orang itu ke kampung; dan tidak berapa lama kemudian 
meninggallah ia. 

2.2.6 Bapak Si Pangasian Tidak Dimangsaa Harimau 

Sewaktu hidup Ompu Pagar Harianja, ada seorang tetangganya, 
yang bernama Ama Ni Pangasian marga Sihombing. Suatu waktu 
dia pergi bersama empat orang temannya mengambil kulit kayu 
untuk dijadikan ulos, merema bcrmalam di hutan. Tetapi karena 
tcmpat berteduh mereka malam itu terbuka, maka datang seekor 
harimau kemudian diangkatnya Ama Ni Pangasian dan dilarikan 
jauh-jauh!. Berteriaklah temannya yang tiga orang itu sambil 
ketakutan, sehingga dinyalakan api di sekitar mereka. Tetapi 
harimau itu tidak berbuat apa-apa ke pada Ama Ni Pangasian dan 
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haLinya menjadi heran . "Apakah scbabnya sehingga harimau ini 
mcmhawa aku?" ia berkata kepada dirinya. "Namun demikian, 
mcngapa aku Lidak dimakannya?" kata haLinya kcmudian . Oleh 
karcna iLu, ia tidak berani bicara iatcrus memandangi harimau itu . 
Lalu harimau itu menjilati punggunya kemudian dihelai-belai . 
Harimau itu mcnarik Langan Ama Ni Pangasian dimasukkan kc 
dalam mulut harimau itu, mula -mula sedikiL, kcmudian se makin 
dalam . "Aduh ibu, aku mau dimakan rupanya," kata Ama Ni 
Pangasian di dalam hatinya sambil ai r matanya bercucuran . 

Kcmudian har imau itu memasukkan Langan Ama Ni Pangasian 
kc dalam kcrongkongannya, schingga ia Lersedak lalu muntah-mun­
tah; dimuntahkanlah Lulang-Lulang rusa . Rupanya karena harimau 
iLu tcrscdak , makanya dimasukkan Langa n Ama Ni Pangas ian kc 
dalam kcrongkongannya . Lalu harimau itu mcmpcrhatikan tulang­
tulang yang dimuntahkannya ~amh il mcmhclai kcpala Ama Ni 
pangasian. Kcmudian ia mcnd nro ng hari mau itu supaya kcmhal i kc 
ja lan darimana ia da tang; tctapi ia tctap saja diam mcmp<.:rhatikan 
harimau itu , karcna dalam hatinya ia hcrkata, "Mcmpcrmain­
mainkan aku rupanya harimau ini ; scs udah itukah ge rangan aku 
dimakannya ?" harimau itu mcng ulangi mcndorongnya kc ara h jalan 
datangnya, untuk mcngatakan pcrgi; lal u harimau itu mcnjauhkan 
diri daripadanya supaya Ama i Pangasian tidak takut pikirnya . 
Tctap i olch karcna Ama Ni Pangasia n t<-tk ut hcrl ari maka dia hanya 
tcrdiam saja . Lalu sekali lagi harimau it u mendorongnya kcmudian 
harimau itu pcrgi ja uh. Setclah ha rimau itu jauh d ilihat Ama Ni 
Pangasian , cc patlah ia hcrlari mcn<.:mui kctiga tcmannya itu . Dili­
hatnya dari jauh api sudah sa ngat marak dihuat, oleh karcna 
takuLnya . Kcmudian bcrtcriak-tcr iaklah Ama Ni Pangas ian , katanya, 
"Oi, kalian itu! Apakah kalian di sana ?" "Aduh ihu , hantunya Ama 
Ni Pangasian itu gcrangan! Mar ilah kita naik kc at<ts pohon sana!" 
kata mcrcka ; lalu pcrgilah mcrcka mcmanjat. 

Dia hcrtcriak lagi , kaLan ya, "Jangan kalian takut, ini aku, 
harimau iLu mdcpaskan aku! " Tctapi seLclah ia hcrkaLa begiLu, 
mcrcka pun scmakin L<tkuL, scmakin Linggi mcreka mcmanjat kc 
puncak pohon iLu; sambil mcrcka hcrteriak mcnangis, karcna iLu 
adalah hantu mcnuruL mcrcka . Tidak hcrapa lama kcmudian, tibalah 
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Ama Ni Pangasian ke tempat perapian mereka, mereka melihatnya 
dari atas, sangat mirip dengan wajah Ama Ni Pangasian. "Aduh ibu; 
sudah datang bantu Ama Ni Pangasian ke tempat perapian kita. 
Akan matilah kita diperbuatnya!" kata mereka. Lalu ia berteriak 
kembali, "Jangan kalian takut, akulah ini!" Tetapi setelah mereka 
tidak dapat bertahan lagi di atas oleh karena terasa ada sesuatu yang 
tajam di tempat berpijaknya, mereka bertiga saling berkata. "Ah, 
marilah kita turun! Sekiranya benar hantunya, betapa sulit ia untuk 
tidak menemukan kita di atas pohon ini." Lalu turunlah mereka, 
hari sudah mulai terang tanah. Ama Ni Pangasian gembira karena 
ia Iepas dari mulut harimau itu, segeralah ia berlari ke arah temannya 
yang tiga orang itu. Sewaktu mereka akan tiba di bawah, sempat 
mencium mereka. Namun segera mereka bertiga meloncat pergi 
mclarikan diri, karena mereka seperti merasakan kelainan dalam 
penglihatan mcreka. Setelah mereka sampai di tempat yang rata dan 
tcrbuka, berhentilah mereka di sana, karena sudah sangat letih. Tidak 
lama kemudian datang mengikuti Ama Ni Pangasian dari belakang; 
disitulah mercka baru yakin bahwa ternan mereka itu masih hidup; 
lalu pulanglah mereka sambil tertawa-tawa. 

2.2. 7 Ompu Tandean Terkena Tulah 

Semasa hidup Ompu Sopalit Tambunan di Godung Borotan, 
Raja pajobur pawang hujan di Lobugoti, adalah seorang yang 
bernama Ompu Tandean Tambunan. Dia adalah orang kaya, karena 
kerbaunya hanyak. Dia pernah menggembala sapi sekali pada waktu 
hujan gerimis, lalu didengarnya berdesir dari langit jatuh; lalu ia 
menoleh ke atas, entah barang apa yang berdesir itu. Tetapi ketika 
ia melihat ke atas, dengan tiba-tiba sesuatu jatuh herdebab kc 
depannya duduk seperti wajah bayi, dan tidak jelas mulutnya, namun 
mirip dengan manusia. Lalu tertegun hati Ompu Tandcan itu, 
tcrduduklah ia memperhatikannya . Setelah pikirannya tenang, ia 
berkata kepada dirinya, "Kelihatannya pertanda buruk ini!" lalu 
berkata ia kepada yang mirip mayi itu, "Kalau kebahagiaan yang 
engkau sampaikan, sehingga engkau daU1ng, ya anggukanlah 
kepalamu, tetapi apabila kesusahan yang engkau sampaikan, ya 
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gclengkan!" Lalu scgeralah yang mmp bayi itu menggelengkan 
kcpalanya. Bclum puas perasaan Ompu Tandcan , ditanyakan kern­
bali, "Kalau kesusahan yang cngkau sampaikan mengangguklah, 
tctapi kalau kebahagiaan menggelenglah! " Lalu segcralah diangguk­
kan kcpalanya . Kembali ia bcrt.-1nya, katanya, "Kalau kesusahan 
kepada sanak keluargaku yang cngkau sampaikan gclengkan 
tuhuhmu; tetapi kalau kesusahan kepada saudara semargaku, ya 
mcronta-rontalah tuhuhmu!" Teta pi ia hanya diam saja setelah dika­
takan hal itu . Lalu marahlah Ompu Tandean, katanya , "Ya, makanan 
mangsa anjinglah ini!" Lalu dicincanglah yang mirip bayi itu, 
dipotong-potong seperti daging, tetapi tidak berdarah, bersih bagai ­
kan kunyit. Dimasukkan itu ke dalam kantongnya, dibawa pulang. 

Kccsokan harinya , setelah c uaca terang dipotong Ompu Tan­
dean scekor kcrbau, seckor sapi, dan sec ko r babi. d ica mpurkanlah 
ke dalamnya t.laging yang diba wa dari tcmpat pcnggcmba laanny a, 
bcrsama-sama semua dicampurkan dara h. Diundanglah scluruh 
pcnduduk Si Gotom mcmakannya, supa ya kepada mcreka t.lilimpah­
kan kcsusahan itu, kat.-1 hatiny a. Sctelah scluruh undangannya itu 
sclcsai makan, bert.-1nya lah para raja , kata nya , "Sudah kami makan 
nasi yang hangat itu wahai paduka O mpu Tandean, da n sudah 
mcngcnyangkan; !auk pauk itu pun sudah enak dimakan ! Hajatan 
pcnyebab acara ini tolonglah ipar bcritahukan' Karcna perasaan hat i 
her<m melihat dcngan tiba-tibanya hajatan ini!" "Ba, kalau mengcna i 
itu, wahai para raja, memang sckarang ini akan disampaikan, hajatan 
ini untuk anak banyak, hajatan untuk kaya; s upa ya kita semua 
selamat dan scluruhnya kita mempunya i anak banyak! " kala Ompu 
Tandean menjawab . Lalu berkata lah para raja itu kcmbali kepada 
Ompu Tandcan, "Baiklah, mcngcnai kesclamatan itu , mudah-muda ­
han roh (tondi) menerimanya! Tctapi kalau mcngenai panjang dan 
luasnya pckerjaanmu ini, engkaulah ya ng paling mengetahuinya ! 
Barang apapun penyehabnya , kami para raja ini akan sclamat." 
"Demikianlah benar," kata orang banyak itu scluruhnya. 

Setelah pembicaraan para raja itu , maka pucat wajah Ompu 
Tandean, karena sudah ada L-1nda kesusahan mcnurut hatinya. Sejauh 
itu hilang-hilang muncullah ia , jatuh miskin kcturunannya, itulah 
Si Manaluhon Labugoti . 
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2.2.8 Si Sola Seorang Perempuan Yang Berani 

Setelah Gultom berpindah dari Lobu Pangaribuan, ke Lumban 
Doloklah mereka lebih dahulu bertempat tinggal. Setelah mercka 
makin banyak di sana, pergilah Namora Soaloon menempati kam­
pung ke Dolok Sait, bcrsama-sama dengan Martugkot Bosi marga 
Harianja, dan mereka mencari daerah yang sempit sebagai tempat 
tinggal untuk menjaga peperangan. Setelah mereka sampai di 
pebukitan itu, tanpa diharapkan sebelumnya datanglah orang Na­
gasaribu dari Paranginan menanyakan perihal kampung mereka. 
namora Soaloon adalah orang pintar, ia pura-pura berjalan di dalam 
kampungnya itu, seolah-olah tidak tahu bahwa musuhnya sudah 
datang. Oleh karena kelihatannya mcnembak (dengan bedil), ditem­
baknyalah kera, monyet, dan binatang yang lain dari pohon yang 
tinggi, yang ada di bukit itu, dan semua berjatuhan karena 
kepintarannya menembak. Melihat hal itu para musuhnya, yang 
berada di sekitar tembok kampungnya, menjadi ketakutan sambil 
berkata, 111angan-jangan kita semua hahis ditcmbaknya, kalau kita 
letupkan bedil kita kepadannya. 11 Lalu mercka kembal i ke lembah 
oleh karena peristiwa itu. 

Di Pancuran air bertemulah musuh itu dengan Si Sola anak 
perempuan dari Namora Soaloon. Dia tidak merasa scbelumnya 
akan ada bahaya; ditangkaplah anak gadis itu dan gadis tidak dapat 
melawan, lalu dibawa. Kemudian ributlah penghuni kampung Dolok 
Sait itu. Setelah itu anak perempuan itu dibawa musuhnya sampai 
di Sungai Nasarion, yaitu diantara pasar Tungku dan Sibingke, dan 
mereka berhenti di lcmbah itu. Oleh karena lapar, pergilah mereka 
mencari paku-pakuan untuk dimakan, dan hanya satu orang yang 
bernama Si Manjorang tinggal di tempat pemberhentian menjaga Si 
Sola. Semua meletakkan bedil dan lembingnya di dekat mereka 
berdua. 

Sctelah yang lain pergi, berkatalah Si Manjolang kepada Si 
Sola, 11Tolonglah cari kutu dari kepalaku, wahai sang putcri! II 

Mula-mula perempuan itu menolaknya; tetapi kemudian sctclah 
diancam akan dibunuh, akhirnya ia mau juga. Setelah dicarikan kutu 
di kepala laki-laki itu, sangat enak rasanya, belum lagi karena 
laparnya dan mengantuk akibat kurang tidur, lalu tertidurlah ia. 
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Bijak pula Si Sola ini , karcna sc tiap saa t ia bcrtanya kcpada S i 
Manjorang itu , katanya, "Wah, bcsar se kali kutunya, ini tcrima lah! " 
Si Manjorang selalu mcncrim<l schclum matanya tcr lclap . Sc telah 
matanya terlclap di l ihat Si Sola, digoyang-goyangla h kcpala nya, 
tctapi tidak lagi dirasa kannya. Setc lah itu , tet:s katan ya, diamhil Si 
Sola pedang ya ng ada di situ, dipo tongnya kepala Si Manjorang itu, 
lalu dibungkus di dalam ulosnya kemudian dibawa . La lu di­
kusongkanlah scluruh bed il-bed il yang tcrgelctak di sa na, karc na ia 
hcrpikir dalam hatinya, "Siapa t<thu nanti mcrcka da tang dari 
mcncari paku -pakuan itu, sehingga aku dapa t ditcmukan ." Bcrguna 
juga kcpintarannya itu , sebab sctc lah huny i bt:dil tcrdcngar olch 
mereka yang mcncari paku-pakua n i tu, pcrgilah mcrcka hcrham ­
huran masing-masing mclarikan diri, nlch karcna mcrcka mc ­
nya ngka ada yang datang mcngc jar ~chah mcrcka tclah mcmhawa 
Si Sola, putcrinya Namora Soa loon . Sambi! mcrcka mcnginga t 
kt:pandaian Namora Soaloon mcncmhak dcngan hcdil. 

Mendcngar suara hcdil itu Namora Soa loon hc~c rt.a is tcrinya 
horu Galingging di Dol ok Sait, menjcrit dan mcnangis karcna 
dikiranya para musuh tclah memhunuh putcri mcrcka Si Sola. 
Dcngan hati-hati Si Sola hcrpik i r. kcpala Si M anjorang ya ng telah 
dipotongnya dihawa, hcse rta dua pucuk hcd il dan dua hatang pcdang 
malam kc Dolok Sait. M ercka mcncmuka n pintu gcrha ng tcrkunc i 
lalu diketok-kctoknya samhil hcrtc riak, " Aya h tol ong hukakan pintu 
gc rbang ini'' Sc telah aya h dan ihun ya mt: ndcngar sua ra itu hcrcu­
curanlah air mata mereka, oleh karcna dikiranya itu ada lah hantu . 
Si Sola mengulanginya lagi sambi l bertcria k-tcriak, st:h ingga scl u­
ruh pcnghuni kampung itu scmaki n kctakutan , tidak ada yang mau 
mcmhukakan . Oleh karena itu mcrataplah Si Sola, katanya 
dcmikian, "Tolonglah buka p intu gcrhang ini, wahai aya handa! 
Pcrhatikanlah puterimu , yang tidak hcrdaya ini! Janganlah hcrkata 
dalam hatimu, wahai ayahanda, dan cngkau. ihunda yang mela ­
hirkan , hahwa putc r imu adalah hantu . Scs ungguhnya akula h ini , 
wahai ayahanda, yang hh icara ini, anak ~ulungmu di dun ia ini . Jika 
st:kiranya cngkau mcmhukakan pintu ini , wahai ayaha nda , cngkau 
akan mclihat putcrimu, ya ng mcnggc ndong kcpala manu~ia ini, ya ng 
mcnyandang hcdil dan pcdang di tcn ga h malam ini . Scmhah 
sujudlah di hadapanmu, wahai aya handa dan cngkau ihunda, 
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tolonglah buka pintu gerbang ini!" katanya. "Jangan kau bodoh, itu 
hantunya, 'kata Namora Soaloon. "Walaupun demikian, aku harus 
pergi melihatnya!" berkatalah boru Galingging itu. Kemudian turun­
lah boru Galingging, lalu diikuti Namora Soaloon dari belakang ke 
pintu gerbang. Setelah pintu gerbang itu dibuka, dilihatlah, benar 
juga rupanya puteri mereka Si Sola itu yang ada di sana; kemudian 
mereka memeluk dan mencium serta mengajaknya ke rumah. 

Setelah hari siang, Namora Soaloon menyembelih kerbau dan 
membuat pesta untuk puterinya itu, diundanglah para sahabat dan 
sanak keluarganya. Kemudian berkatalah ia kepada para undangan 
itu, "Kamu sekalian, para sahabat dan sanak saudara! Inilah alasan 
kalian diundang. Oleh karena puteri kita ini selamat kembali. Sudah 
berpikir bahwa ia telah dibunuh orang, padahal sebaliknya ia yang 
membunuh, ia yang membawa kepala. Oleh karena itu, Batu 
Manumpak itulah nama perkampunganku ini untuk kemudian hari, 
karena Tuhan yang memberkati, menyerahkan musuh ke tangan kita, 
mengantarkan kebaikan kepada kita." "Oieh karena itu, wahai raja 
kami (pemimpin), alasan engkau mengundang kami, semoga selamat 
dan berketurunan banyak kita semua! kata mereka yang datang itu. 
ltulah sebabnya menjadi Batu Manumpak nama kampung itu, bukan 
lagi Dolak Sait. 

Setelah lewat itu, herkatalah Namora Soaloon, "Barangsiapa 
datu (orang pintar) yang pandai mengolah kepala manusia, yang 
dibawa puteri saya ini, akupun mengangkatnya menjadi menantuku, 
ia boleh memperisteri puteriku." Jadi datanglah seorang datu, 
diciptakannya kepala yang dibuat Si Sola itu menjadi pangulubalang 
(makhluk halus seperti tuyul), diberilah namanya pangulubalang 
yang membawa berkat. Sering terlihat itu, katanya, di atas pan­
curannya Ompu Batukoling. Dikemudian hari, datu itu melarikan 
Si Sola Tanpa sepengetahuan ayahnya. Barulah setelah lama sekali 
dia mengetahui, yaitu di Naga Saribu Paranginan. 

2.2.9 Ompu Hapogan Berdua-dua Dengan Selirnya 

Ada lagi satu cerita di Batu Manumpak. Ada seorang yang 
pandai bicara di pesta adat, yang bernama Ompu ni Hapogan, dia 
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hcristcri dua . Dari isteri ya ng "tidak apa-apa", ia mempunyai dua 
anak laki-laki dan satu anak percmpuan . Kcmud ian Ompu si 
Hapoga n Gultom mempunyai rencana herjualan , mcncari s umber 
hidupnya ; tetapi lebih dahulu ia mcnanyakan datu . Demikianlah 
perkataan datu itu : "Engkau harus lcbih dahulu men ycdiakan 
scsajen! Tetapi engkau tidak bolc h mengatakan daging yang dibcl i 
dari pasar sesajcnmu itu , karena itu panta ng, supaya cngka u se lal u 
hcruntung. Oleh karena itu, lebi h baik ambil babi untuk d ijadikan 
scsajcn!" ka ta nya . "Baiklah, " kata Ompu ~i Hapogan , jad i diambill ah 
hagi dari istcrinya s impanann ya . Tidak ada sa tu pun dari bagian 
uaging itu ya ng mcmpunya i makna adat (kcpala, lchcr. ckor), dan 
tidak diberikan kepada istcrinya itu, wa laupun ia yang mcmiliki 
habi itu; padahal untuk istcri simpana nnya dibcrikan banyak se kal i. 
Maka sedihlah hat i istcri yang "tidak apa-apa" itu. katanya dalam 
hati, "wahai ihunda ! Litin hagaika n para-paralah ini , jalan kc tcmpat 
bcrbukit; sakitlah yang tidak d ibc ri bagian. mata mclirik-lirik . Kalau 
hukan anak laki-laki dan anak pcrcmpuan ya ng tclah kulah irkan ini , 
apalag i upah kehidupan ini ." Olch karc n<1 itu bc rkcma~ lah ia , 
digendonglah anaknya itu satu, dituntun bcrjalan ya ng dua l<1gi. lalu 
katanya. "Babi yang dibeli dar i pasa rl ah sesajen mu itu; tidak akan 
ada untungmu dar i situ; aku ya ng punya babi , te tap i aku tidak 
mcndapat bagian? Tidak patullah itu. ya ng cngkau buar1 ltupun . 
scgeralah akan ada malapetaka un tukmu o lch J..arcna babi itu! " Maka 
Ompu Si Hapoga n sangat murka kcpada istcrinya itu . "Bukan karcna 
itu 1" kata isterinya itu, "aku yang hcrkata bencH, aku pula ya ng 
mendapat amarah!" Lalu diamhilnya ulos ragidup (nama scjcnis 
ulos) , dibawanya anak-a nakn ya yan g ti ga orang itu ke Sunga i Inga l 
ja lan ke Rabut Bosi. Diikatn ya ul os ragidup itu kc <lmtk nya ) ang 
kcdua orang itu, kcmudian di lc mparkan kc dalam air sunga i itu . 
Jadi _hcrkata la h anak percmpuannya ~amhil mcnangis , "Mcngapa 
cng kau hanyutkan sa ud ara lak i-lak iku , wa hai ibunda ·!" Kc mudian 
marahlah pcrcmpuan itu, didorongn ya pula ;1na k pcrc mpuan itu kc 
dalam air supaya ha nyu t juga . Sc tcla h han yut anaknya y<ll1g tiga 
orang itu, pcrgilah ia kc kamp ung orang tua. kc Raut Bosi . Sc tc lah 
anak percmpuannya hanyut kira- kira ~cpu luh Jcpit. tcr:-.a ng: kutlah ia 
kc pinggir s ungai itu. la lu pcrgilall ia kc kampung mcngadukan 
pcristiwa itu kcpada ayahnya . Sc tcl ah ayahnya mcndcngar pcristiwa 
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itu, ributlah mereka, kemudian pergilah ia menjemput isterinya di 
kampung mertuanya; lalu digalilah tanah, ditanamlah perempuan itu 
berdiri sampai ke lehernya. Ada empat malam peremuan itu hidup 
sckarat, barulah ia mati. 

2.2.10 Si Tungir Perempuan Yang Jalzat, dan Ompu Ranggas 
Pencuri Sapi. 

Perihal kampung Aek Na Uli, dahulu namanya Aek Baba. 
Setelah datang marga Sipahutar, kemudian diubahnya menjadi Aek 
Na Uli, karcna seolah-olah mcnycbut mulut-mulut orang bila 
menycbut namanya dahulu. Semasa hidup Ompu Raja Nata dan 
Ompu Juang, ada scorang percmpuan, yang bernama Si Tungir. Olch 
karena pcrempuan itu miskin, dia pun menjadi jahat. Ia mcnerima 
uang dari orang, lalu ia bcrhuat scrong dengan banyak laki-laki; ia 
mau pergi ke kampung orang lain untuk mcmandangi laki-laki; tidak 
malu ia berbuat serong di tempat mana pun (bahkan di tempat 
menjaga burung di sawah); oleh karena itu hamillah ia. Setclah 
diketahui oleh pemuka kampung, dibawalah Si Tungir ke puncak 
suatu gunung, digalilah tanah, ditanamlah ia berdiri sampai sele­
hernya. Scbenarnya ia merengek-rengek minta ampun dan akan 
bcrtobat, tetapi para pemuka kampung tidak mau melepaskannya. 
Sampai tujuh hari tujuh malam ia di sana, barulah nyawanya 
mclayang. Jadi dahulu kala pun hukuman kepada orang yan;; berlaku 

. scpcrti itu sangat bcrat. 

Ada lagi satu cerita yang terjadi di Aek Na Uli. Ada seorang 
di sana yang bernama Ompu Ranggas, yang mencuri seckor sapi 
pada malam hari, dipotong bersama-sama dengan teman-temannya, 
kemudian mereka memakannya di padang rumput. Setelah hari 
siang, Ompu Ranggas memakan lagi sebagian daging itu, dan 
dimakannya sambil berjalan menuju ke pancuran . Secara tiba-tiba 
datanglah dari belakangnya pemilik sapi yang dibunuhnya itu, 
dilihatnya Ompu Ranggas mengunyah-ngunyah sesuatu, kemudian 
dikejarnya dari helakang, tiba-tiba lehernya dicekik supaya dimun­
tahkannya daging yang dikunyah-kunyah itu, agar dapat dilihatnya 
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apakah benar itu daging sapi. Tetapi Ompu Ranggas berusaha sckuat 
tenaga melepaskan tangan yang mcncekiknya itu, herkatalah ia 
dalam hatinya, "Kalau leher saya ini terus mencrus dicekik, aku 
tidak dapat lagi menekan daging yang di mulutku ini, schingga ia 
nanti akan melihat daging yang dicuri itu, akan susahlah kami." 
Lalu berguling-gulinglah mereka memperehutkan lehcrnya, se­
hingga hidungnya pun terluka . Walaupun demikian Ompu Ranggas 
tidak jadi memuntahkan daging itu, tetapi ditelannya . 

Setelah mereka kelelahan, duduklah mercka hcrbicara, 
herkatalah pemilik sapi itu, "Kalau bukan sapiku yang melcwati 
kerongkonganmu, yang engkau makan, dan berhenti di perutmu. 
scrilah kit.-1 seperti yang sedang bcrmain-main; tetapi kalau bcnar 
itu sapiku, cngkau yang kalah, itulah yang akan kita uji!" katanya. 

Ompu Ranggas menjawab, "Kalau demikian hukumnya, aku 
mau membayar, kalau aku memang salah, padahal leherku cngkau 
cekik; kalau itu hukum yang adil, sesuka hati mencekik Ichcr ternan, 
itulah yang akan kita uji, hiarlah kita berkclahi'" katanya. Lalu 
hermusuhanlah mercka. 

Kemudian berkatalah pemilik sapi itu, scpcrti pcmhicaraannya 
tadi. Datanglah Ompu Ranggas, menjawah. "Kalau kayu silantom 
pangkalnya, kayu simartolu di ujungnya, hahasa sapi diawalnya, 
tetapi menjadi hahasa Ompu Ranggas diakhirnya, cngkau mencckik 
lehernya, sampai putus tali ikat pinggangnya, sampai terluka 
hidungnya. Kalau itulah yang pant.1s, sapimu hilang, schingga orang 
yang engkau cekik, akupun berkata hiarlah kit<~ sclam<~t. Tetapi k<1l<1u 
tidak pantas menurut hukum apa yang cngkau lakukan ini, engkau­
lah yang kalah, kami yang mcnang!" 

Lalu mereka pun s<iling menembak dengan hedil, sehingga 
hanyak yang mati dari kclompok pemilik sapi itu, karcna ia kurang 
ccrmat dalam keadilannya, kurang hati-hati di depan hukum . 
Sapinya yang hilang, tetapi orang yang dicckik . 

2.2.11 Pasar-pasar di Pangaribuan 

Perihal di Pangarihuan, sctclah banyak manusia di situ, dihuka 
Si Pola Gultom pasar di Sihuntuon, yaitu di helakang kampungnya 
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Ompu Gumara. Pasar itu sangat ramai, karena ke sana datang orang 
dari Sipahutar. Tetapi karena ramainya itu menjadi awal kesusahan, 
oleh karena ditipu orang dari Sipahutar barang dagangan dari 
kampung Gultom, sehingga mereka takut berjualan ke sana. Orang 
Sipahutar membujuk orang-orang Pakpahan, lalu dibukalah pasar 
untuk mereka, diberilah namanya pasar Sitatuan. Oleh karena itu 
bermusuhanlah Si Pola Gultom dcngan Ompu Randung Pakpahan. 

Dikemudian hari ada seorang penduduk daerah itu yang 
mcnjadi penjudi ulung, yang bernama Si Badar-badar. Oleh karena 
itu selalu kalah berjudi, lalu ia jatuh miskin, tidak pernah berhenti 
orang datang kepadanya untuk menangih utang. Pada suatu kali 
pcrgilah Si Badar-badar itu kc pasar, lalu ia bersandar di suatu 
pohon di pasar itu, sehingga datanglah semua orang mengurumuni 
dan menangih piutangnya masing-masing. Tetapi kepada siapa pun 
tidak ada yang dibayarnya, karena ia tidak mempunyai uang. Jadi 
berbicaralah salah seorang dari orang berpiutang itu, katanya 
demikian, "Wahai kamu sekalian, yang mempunyai piutang! Kalian 
sctujuilah usulku ini, supaya semua piutang kita ini selesai dibayar 
si Badar-badar mari kita buat perjanjian, biarlah ia menari-nari dua 
kali mengelilingi pasar ini, tetapi ia harus telanjang bulat, dibuka 
seluruh pakaiannya." "Baiklah," kata mereka semua, karena mereka 
tidak menyangka Si Badar-badar akan menyetujuinya. Pada permu­
laannya. Si Badar-badar pura-pura diam, supaya apra pemilik 
piutang itu menekankan cara penyclesaian seperti itu. Lalu tiba-tiba 
ia berdiri, katanya, "Bagaimana, apakah perkataan kalian ini 
berharga untuk dipegang?" 

Maka mereka seluruhnya berkata, "Ayolah, jalankanlah, kalau 
kau tega mengelilingi pasar ini dua kali tanpa pakaian, selesailah 
seluruh utangmu itu!" Lalu dibukalah ufosnya, ditanggalkan 
pakaiannya, diletakkanlah bersama-sama dengan pundi-pundinya 
dibawa pohon itu, berteriaklah ia, direntangkanlah tangannya, 
bergoyang-goyanglah kakinya mcnari, lalu seluruh Jaki-Jaki itu 
tertawa-tawa dan bersorak-sorak; ributlah pasar itu, berlarianlah 
para ibu pulang ke kampung. Walaupun banyak yang suka akan 
tingkah Jaku Si Badar-badar itu, ada saja orang baik, yang benci 
dngan cara itu, dan juga yang mengetahui alasan mengapa ia berbuat 
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demikian; lalu diamhilnyalah ccmeti untuk mengusi r Si Badar-hadar 
dari pasar itu . Tetapi datanglah para pcm ilik piu ta ng itu. dilarangnya 
yang membawa cemeti untuk mengusir S i Badar-hadar, supaya lehih 
rihuh, supaya tutup pasa r Sitatua n dan agar hidup pasar Sibuntuon. 
Maka jadilah dikelilingi Si Badar-hadar pasar itu dua kali samhil 
telanjang bulat, dan habislah seluruh utangnya. 

Kemudian diadakan lagi pasar it u untuk kedua kalinya (pada 
minggu herikutnya, karena pasar diadakan sa tu kali seminggu). 
terjadilah yang tidak pernah terjadi , karena datanglah ular yang 
sangat besar ke bawah pohon tcmpal Si Badar-hadar bersandar pada 
musim pasar yang baru lalu, jadi datanglah perkataan orang, "Sudah da­
tang hukuman dar i Tuhan ke pasa r ini , oleh karcna itu, tidak bolch 
lag i dijadikan pasa r. " La lu hcrpi ndahl ah pasar it u kc arah he ratnya . 

Kemudian tcrjadilah bcncana kckeringan kc sc luruh sawah 
Panga rihuan ; oleh karcna itu mercka mcnjadikan Ompu Palti schagai 
datu , dircnca nakan mcrekal ah untuk menanam pohon heringin 
hcrdaun Iebar (har iara) di pasar itu . Kemudian dil etakkan dua huah 
hatu hata di dalam tanah di pasar itu , satu yang panjang dan satu 
ya ng pendek, batu pcnjuru namanya. Dcmikianlah pe ngertian 
mengcnai hal itu : "Kalau kcmara u terl alu panjang, mandikanlah hatu 
ini , supaya hujan datang; tct.-1 pi jika musim huja n herkepanjangan , 
kalian jemurlah hatu itu , supaya mus im panas datang. Apahila 
kampung kalian tcrlalu jauh. schingga kamu tcrlalu Iel ah datang 
untuk memandikan atau menjemur hatu itu . Kalian hol eh memhawa 
hatu yang lchih kecil itu ke kampungmu, disa nalah kalian mandikan 
untuk meminta mus im hujan a ta u kamu jcmur untuk mcminta musim 
panas; tet.-1pi kamu harus mcngcmbalikannya lag i kc ba wa h pohnn 
itu se telah sc lesai , supaya dapa t diamhil olch orang yang memcr­
lukannya' " katanya. Pada za man dahulu kala orang Pangaribuan 
ingin melakukannya . Oleh karc na itul ah orang bernyanyi, "Ompu 
Palti , Ompu Palt i, yang mcnanam po hon hcringin d i Sitatuan . 
Mcngapa ditanam·) untuk mcmb uat wnaman hcrhuah hanya k. Pacta ­
ha l scmua padi di Panga ribuan lctap kckeringa n." Maka kcdua hatu 
itu tidak bcrguna , hanya mcm huat kcl clahan ::,aja. 

Olch karena itu makin ramai dan hcsarl ah pasa r Panga rihuan , 
dan makin scpilah pasa r Sitatua n. Scma kin hcsa r pasar Si Gotom, 
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karena banyak dagangan datang ke pasar itu. ftulah sebabnya 
dinyanyikan orang, "Di hulu jcruk purut, di hilir jeruk besar, di 
hulu Sitatuan, di hilir Pangaloan; tanah Siamakpandan, tidak pasti 
menjadi ternan; kadang ke Pangaribuan, kadang ke Sigotom, 
disitulah Parlombuan yang mengayam rotan, dibawa keranjangnya 
beli tcmbakau ke pasar. Tanah Parsorminan hanya punya kuda 
belang; di situlah Lumban Sinaga menjual ikan kc pasar. Orang 
Pansur Na Tolu berlari pergi ke pasar, tanah Raut Bosi sisa-sia sakit 
perut, Banjarnahor punya gendang yang besar; dasar kampung itu 
pinggiran sungai besar, disanalah Ompu Palait mempunyai korban 
perahan. Tanah Posibarungan di tempat yang tidak nyata, kalau 
Harianja punya ukuran dan timbangan yang tidak benar. Ompu 
Jumantang punya anjing berikat leher benang; tanah Sibingke dapat 
menatap orang ke pasar. Tanah Lumban Sormin arah ke kanan pergi 
mcncari kayu bakar; Lumban Tanjung pertemuan untuk merenca­
nakan banyak hal, dan Ompu Tojal pemilik pasar. 

2.2.12 Yang Terjadi di Aek Marsasar 

Pacta masa kehidupan Ompu Tuan Mulia Tambunan dari 
godung Borotan, di sana banyak diadakan pesta besar, dan juga 
hanyak orang datang ke pcsta itu . Setelah selesai pesta itu, dia pun 
pindah ke Ack Marsasar. L1lu datanglah anaknya Sobu berburu ke 
Sitarindak. Olch karena kampung Ompu Tuan Mulia dekat dengan 
hukit perburuan itu, schingga berhcntilah pemburu itu kc kam­
pungnya. Tetapi oleh karena sedikit pcnduduk karripung itu menurut 
pcnglihatan anak Si Sobu itu, maka dianggap tidak ada saja . Setelah 
para pemburu itu selesai makan, segeralah mereka menyembunyikan 
piring masing-masing ke dalam tasnya; dibawanya pula mangkuk 
tcmpat minum kc rumah tempat peristirahatan mereka. Namun, 
Ompu Tuan Mulia tetap saja berdiam diri, karena ia menganggap 
hal itu adalah kehinaan baginya. 

Lalu ia berencana bcrsama isterinya pacta malam hari itu, 
apakah gerangan yang akan dibuat untuk menghadapi rencana 
pemburu itu . Setelah hari terang pagi-paginya, duduklah para 
tamunya di halaman rumah. Pergilah istcri Ompu Tuan Mulia kc 
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tempat pancuran, dibawanyalah gentong air hcrsama gayung (dari 
tempurung kelapa) didalamnya . Sesudah kcmbali dari air oleh 
isterinya dijunjung gentong yang pcnuh dcngan a ir, schingga 
muncullah gayung itu di atas gentong. Lalu datanglah Ompu Tuan 
Mulia, ditembaknya gayung yang ada di atas gentong yang sedang 
dijunjung isterinya; jatuhlah gayung itu, tetapi gentong itu tidak 
apa-apa, air yang didalamnya pun tidak terpercik . Jadi heranlah 
anak Si Sobu me lihatnya, kem udian herbicara diantara mercka : 
"Jangan-jangan kita habis musnah di tcmbak Ompu Tuan Mulia ini, 
jika sekiranya kita herperang dcngannya 1" Oleh karena itu mercka 
mengembalikan semua piring dan mangkuk yang mercka se mbuny ­
ikan, lalu pulanglah mcreka. 

Pada masa itu ada sescorang di kampung, pcmilik rumah yang 
baru selesai dibangun, tetapi rumah itu bclum ditempati, karena 
harus terlehih dahulu minta pcndapat dari datu , kapan hari yang 
haik . Maka pergilah ia kc kampung ya ng lain untuk hertanaya 
kepada datu , lalu datu itu hcrkata , "Bilhwa hari inilah hari yang 
haik bagi orang yang akan mcnempati rumah haru! " Maka secepat­
nya laki-laki itu kembali ke kampungnya, karena tcmpat mc­
masaknya helum scelsai dihuat. Setelah ia sampai, scgeralah disuruh 
memotong hahi, disuruh juga mengundang keluarga dan sanak 
saudara. Tctapi ia sendiri, dengan tcrgcsa-gesa membuat tempat 
masak itu, dengan cara tanah di atas tempat memasak diinjak-injak 
supaya padat. Namun karena terlalu kuat diinjaknya , rubuhlah tanah 
itu, ia pun ikut jatuh, ditimpa tanah tcmpat memasak itu, maka 
patahlah kaki dan tangannya . Disangka semua yang diundang, ia 
telah mati . Mcrcka menangis dan mcratap, sehingga bahi yang sudah 
dipotong itu menjadi !auk bagi orang yang telah melayatnya, tidak 
jadi untuk mcngadakan pesta mcmasuki rumah haru . 

2.2.13 Gultom Memerangi Godung Borotan 

Berpestalah pada suatu kali Ompu Soadoiln Tamhunan di 
Godang Borotan, lalu datanglah Ompu Buriang Gultom melihat kc 
sana, dengan berpakaian ulos hori . Jadi datanglah orang dari 
Sigotom, yaitu Ompu Bintang dan Ompu Gumaram hcndak pergi 
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kc pancuran, mereka melihat Ompu Buriang mengenakan ulos hori. 
lalu mereka menoleh ke arah kuda yang ada di lembah itu, sambil 
berkata: "Hori! hori! hori! Lalu berpikirlah Ompu Buriang dalam 
hatinya, "Apakah gcrangan maksud orang ini? Apakah kuda itu yang 
dikejarnya, atau pakaianku inikah yang dicjeknya, oleh karcna hori 
(benang!bulu) yang dilihatnya?" Hal ini tcrus tersimpan dalam 
hatinya. 

Setelah mereka sampai di dalam kampung, menarilah Ompu 
Bintang dan Ompu Gumaram diliuk-liukkan tangannya, menunjuk­
kan cincin yang bagus dijari-jarinya, dan diarahkan ke Ompu 
Buriang. Lalu berkatalah Ompu Buriang di dalam hatinya, "Aduh 
ibu, aduh bapak! Rupanya aku yang dihinanya! Di luar kampung 
pun tadi aku sudah dihina; begitu tiba di sini pun mereka masih 
menunjukkan perasaan hinanya kepadaku, olch karena demikian 
miskinnya aku. A, tidak adillah ini!" 

Pulanglah ia ke Gultom, dilihat gejala-gejala alam, demikian­
lah dibuatnya . Didirikan leluhurnya Ompu Manabulung satu rumah, 
yang mirip seperti rumah ibadah dan mempunyai atap yang tinggi; 
dibuat pula satu ayam-ayaman di atasnya . Kemanapun arah paruh 
ayam itu ditiup angin, maka ke arah itulah mereka seketurunan 
berperang, karena itulah tandanya, menurut kata tuhannya, pemberi­
tahuan kcmcnangan mereka . Maka setclah Ompu Buriang pergi kc 
dalam rumah itu, dilihatnya paruh ayam-ayaman itu, memang sudah 
mcnuju kc arah Godung Borotan. L1lu bcrcncanalah mereka 
hersama-sama dengan teman-tcmannya di dekat kampung Si anak 
pandan, mereka memakan daging sapi dalam perencanaan itu . Itulah 
sebabnya Parlombuan nama tcmpat itu di kemudian hari. Jadi marga 
Gultomlah yang memberikan nama itu. Sctelah mereka selesai 
mcmbuat rencana itu, disampaikan rencana itu ke Labugoti, supaya 
mcreka tidak ikut bcrperang. "Baiklah," katanya mcnjawab. 

Lalu berangkatlah mcreka yang berperang itu, sehingga dibakar 
olch Ompu Manalubung tujuh puluh rumah di Godung Borotan. 
Supaya L1bugoti tidak ikut susah, mercka membuat janur (dibuat 
dari daun muda pohon enau) sebagai tandanya, menunjukkan bahwa 
mcrcka tidak ikut scrta, karcna dcmikianlah perjanjian mereka 
dcngan anaknya Gultom. Olch karena itu mereka diberi gelar 
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Pannare, karena pcnghianatan mercka kepada sauda ra semargany a. 
Memang ada tiga orang mcninggal dari para penyerang itu, tetapi 
Ompu Soaduan pindah tempat tinggal ke Go nting, itulah yang 
dipilih sebagai kampungnya, Oleh karena tempat itu lebih menyem­
pit. Tidak lama setelah itu, Ompu Patuan Tambunan membakar 
Ulunihuta di Gultom, semasa hidup Ompu Juara Monang di Gultom . 
Kemudian kebakaran pula Si Gotom Labugoti , cntah siapa yang 
membakarnya . 

2.2.14 Peperangan Tuangko Rao 

Mengenai Tuangku Rao , dia ada lah keponakan Raj a Sisinga­
mangaraja ; mereka sama-sama bertempat tinggal di Bakara . Jadi 
scwaktu Tuangku Rau berumur 6 - 10 tahun, pamannya mcnyuruh 
dia mengusir burung di sawah ; tetapi emua padi ya ng dijaganya 
itu hahis dimakan burung pipit. Oleh karena itu, pamannya mcnyu­
ruh ia untuk menggembalaka n kcrbau, tetapi sc mua kcrbau yang 
digembalakannya itu mati . Pada mulanya memang pamannya tidak 
hcrkata-kata apa-apa, malah ia disuruh untuk menjaga ternak yang 
lain; tetapi semua binatang gcmbalaannya mati . Olch karcna itu , 
pamannya memasukkan ia ke da lam peti jenazah ya ng terb uat dari 
hatang pohon, ditutupnya rapat-rapat : lalu dihanyutkan kc dalam 
la ut (danau toba). Se telah lam<t tcrapung-apung, samp(:li kc tcmpat 
yang jauh, lalu tersa ngkut di tepi pantai . Maka datanglah ibu-ibu 
mcnangkap ikan ke pinggir laut itu , d ilihatn ya pcti jcnazah dari 
hatang pohon itu scpcrti kayu yang terbuang, sehingga diambilnya. 
untuk dijadikan kayu bakar. Kcmudian dibelahlah kayu itu, tetapi 
scmua kampak dan golok mcnjadi rusak dibuatnya , dan tctap tidak 
dapat tcrbclah . Lalu datanglah seorang nenek tua, dan berkata, 
"Kulit hambulah kalian huat scbagai kampaknya, rcbunglah untuk 
mcmukulnya , supa ya dapat tcrhc lah 1" . Lalu mereka buat demikian, 
dan mcmang Jangsung tcrhcl ah . Lalu dilihat olch pcrcmpuan yang 
mcmecahkan Ladi ada scorang hayi yang kccil di dalamnya, dibawa 
kc kampung dan d ibesarkannya. 

Sctclah banyi itu bcrtamhah bcsar, diberitahu namanya kcpada 
pcrcmpuan itu, oleh karena dialah yang dianggap ihunya , katanya, 
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"Tuangku Rau namaku! Tetapi perihal perlakuan pamannya yang 
menyakitkan kepadanya, selalu melekat di dalam hatinya, tidak 
pernah dilupakan. Maka setelah ia bertambah besar, dikirimnyalah 
satu pedang, yang kalau disarungkan bersungut-sungut, yang kalau 
ditarik bernyanyi-nyanyi kepada lang Patuan, Raja di Mandailing. 
Demkkianlah pesannya waktu mengirimkan pedang itu, "Wahai 
paduka raja kami!" Tolonglah kirimkan pedangku ini kepada 
pamanku, Raja Sisingamangaraja, yang duduk di singgasana, yang 
pandai berkata-kata di tanah Barkara; supaya beliau tahu bahwa aku 
masih hidup, supaya beliau tunggu aku di bulan depan," katanya . 
Lalu diturutilah hal itu, karena semua orang takut melihat Tuangku 
Rau, oleh karena kemenangannya melawan semua musuhnya. Lalu 
pedang itu dikirimkan lang Patuan ke Raja Pangkat Salaia yang di 
arah hilir Padang Sidempuan, dari sana dikirimkan ke Sutan Palaon 
di Pargarutan; kemudian dikirimkan lagi ke Guru nanggarlaut di 
Baringin; dan kemudian ke Guru Manalasa di Silantom. Tetapi 
hilanglah pedang itu dari tangan Guru Manalasa. 

Berangatlah Tuangku Rau menemui pamannya ke Toba, dita­
nyakan perjalanan pedang itu, dan diberitahu. Dari seluruh daer'ah 
yang dilaluinya, dia selalu mengajak temannya, lalu mereka tiba di 
Silantom, ditanyakan pedang itu kepada Guru Manalasa, lalu 
diberitahukan bahwa pedang itu sudah hilang. Maka bermusuhanlah 
mcreka, Guru Manalasa mcngajak teman-temannya, yaitu orang 
Pangaribuan Sigotom dan orang-orang dari Aek Na Uli untuk datang 
ke Silantom, supaya mereka bcrsama-sama melawan Tuangku Rau. 
Berkumpullah mereka ke Panongkalan, di scbelah suatu lembah 
yang dalam dan sempit, penuhilah orang-orang di setiap sisinya. 
Maka berteriaklah Tuangku Rau demikian, "Barangsiapa yang 
menembak ke arah kami, tangannya akan menjadi kaku, matanya 
akan menjadi kaku, matanya akan terbeliak kaku, oleh karena aku 
akan menerabangkan yang tidak bersayap sangat banyak, dan yang 
meninggal akan berjatuhan," katanya. Mendengar hal itu orang 
Pangaribuan, Sigotom dan Aek Na Uli, mereka berkata satu sama 
lain, "Bapak, ibu, tidak dapat tertahankan ini, apabila setiap kita 
menembak ke arah mereka, tangan kita menjadi kaku dan mata kita 
mcnjadi terbeliak kaku; marilah ~ita berlarian!" Maka berhamburan­
lah mereka pergi ke kampungnya masing-masing. Setelah mereka 
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tiha di kampungnya, bergegaslah mereka untuk hcrsembunyi d i 
celah-celah gua, sebagian lagi ke ara h hutan, bahkan yang lain 
hersembunyi sanga t jauh. 

Pada masa itu ada seseorang, yang mcmpunyai semhilan orang 
anak. Oleh karena malam hari dari satu kampung itu herpindah , 
schingga tidak cukup orang untuk menggendong anak-anaknya, 
maka ditinggalkanlah mereka di dalam kampung. Oleh karcna 
ilnak-anak itu ketakutan tingg<tl di dalam kampung, la l u di ikutililh 
ilyahnya dari belakang, lalu tersesatlah mereka di jalan, sebab orang 
tuanya tidak tahu ke arah mana mereka pergi; olch ka re na itu matilah 
mercka satu persatu, bagaikan ayam yang kcracunan . 

Banyak juga percmpuan yang sedang hami l, yang tidak dapat 
hcrlari cepat, sehingga ditinggalkan suaminya di tengah jalan untuk 
pergi kc tempat persembunyian. Ada seorang laki-lak i berkata 
kcpada istcrinya, "Wahai adinda kekasih . bagaimanalah perasaanku 
kcpadamu! Oleh karena kamu tidak dapat berjalan cepat, pcrlahan ­
lahanlah berjalan dari helakang!", katil nya samhil mcnge lus-elus 
dagunya. "Aku akiln percepat, wahili kakanda , biarlilh kita sama­
sama berjalan, "katanya menjawab suaminya. L1lu mercka cepat­
ccpat berjalan naik dan turun ; olch kilrcnil pcrcmpuan itu kclctihan, 
jatuhlah ia lalu meninggal. Karcna sebag ian laki -l ak i mcninggalkan 
isterinyil di tcngah j alan, akibat ketakutan , dilt.anglah laki -laki lain 
melarikannya untuk dijadikan is t.erinya, dan dibilwa kc tempat yang 
jauh. Setclah mereka tiba di t.cmpat pcrscmbunyia n, bcrhcntilah 
mcrcka, dan bcrdiam diri, tida k ada ya ng bicara supa ya ~ uaranya 
tidak tcrdcngar. Kalau anak-anak mcnang is, orang tua rne nyumpal ­
kan kain-kain buruk kc dalam mulutnya, supayil ~ uaranya tidak 
tcrdengar. Dan walaupun ada yang kcl aparan di hari siang, t.idak 
adil yang milu mcmasak, supa ya tidak kelihat.an asap apinya. 

Makil kemudian datanglah Tuangk u Rau ke seluruh kampung, 
dihakarlah seluruh rumah, dibunuhlah scgala tcrnak pcl iharaan. 
dimakanlah yang dapat habis dimakan . Mcrcka sampai dua minggu 
hcrada di Pangaribuan, di A ck Na Uli, sampai di Sigot.om. 
Kclaparanlah semua yang hcrsembuny i it.u tiada makanan. Walaupun 
hanyak makanan di t inggalkan di kampung. tidak ada yang berani 
pcrgi mengambil, oleh karcna t.akut kctahuan musuh. Schingga 
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nyatalah kepada mercka scperti kata pcribahasa: "Ke hulu tertangkap 
bubu, ke hilir tertangkap jala." 

Kemudian pergilah lagi, Tuangku Rau dengan seluruh pasukan­
nya ke arah Silindung, sebagian sudah sampai di sana, tctapi 
scbagian lagi masih di Pangaribuan, oleh karcna demikian hanyak 
dan panjang arak-arakan pasukannya . Setelah banyak manusia 
mereka bunuh di Silindung, berangkatlah mereka ke arah Butar, di 
sanalah Tuangku Rau berperang melawan pamannya Raja Sisinga­
mangaraja . Menurut ccrita karena lama mereka berperang, banyak 
yang meninggal dari kedua belah pihak yang bermusuhan, tidak 
diketahui lagi jumlahnya sebcrapa banyak . 

Tctapi Tuangku Rau banyak akal , katanya kepada pamannya, 
"Marilah kita hcrdamai, wahai paman! Walaupun engkau mati aku 
huat, tidak ada untungku; siapa lagi pamanku? Kalaupun aku mati 
di tanganmu, siapa lagi kcponakanmu? Cukuplah itu, pasukan kita 
itu sudah hcrmatian! Aku akan hcrikan kepada paman anak-anak 
pcrempuan yang cantik, oleh karcna aku hanyak membawa pcrem­
puan cantik, agar ada yang mcrawat aku. ltulah yang aku hcrikan 
sehagian kcpada paman supaya ada yang mcrawatmu di kampung, 
"katanya . Jadi oleh karcna Raja Sisingamangaraja melihat hetapa 
cantiknya pcrempuan-pcrcmpuan itu, disctujuilah itu; padahal itulah 
kcmudian yang menjerat dia. Maka setclah ada satu minggu, 
pcrcmpuan itu membunuh raja itu scsuai dcngan petunjuk Tuangku 
Rau kepada mercka . Jadi setclah Tuangku Rau menang, pulanglah 
ia bescrta pasukannya, dari Pahae mcrckil langsung pulang kc 
Padang. 

Sctclah Tuangku Rau pulang hcscrta pasukannya, kembalilah 
orang dilri tempat persemhunyiannya pulang ke kampung melihat 
kcrangka rumah, dan harta ~cndanya yang sudah habis terhakar oleh 
musuh. Terlihatlah kebodohan orang dari daerah Pangarihuan masa 
itu, oleh karena Tuangku Rau mengatakan, "Tangannya mcnjadi 
kaku dan matanya kaku terbeliak kalau memhedil," sehingga mercka 
scmua kctakutan; padahal seharusnya demikianlah' barangsiapa 
hcndak memhedil ya memang tangannya harus kaku dan matanya 
tcrbeliak mcngintip sasaran yang akan ditcmhak. Lalu memang 
bcnarlah ditcrbangkan yang · tidak bcrsayap, yaitu peluru dan 
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lembing; memang setiap yang mati ya harus berjatuhan. Maka hanya 
dengan akal kecerdikan Tuangku Rau dapat menundukkan seluruh 
daeah Pangaribuan. 

Oleh karena peristiwa itu, kclaparanlah orang, karena tidak 
ada Iagi padi , hanya ubi menjadi sumber kehidupan . Ada seorang 
wanita, tiga orang anaknya. Sesudah anaknya bangun di pagi hari , 
dimintalah makanan dan nasi, lalu hcrdukacitalah ibunya, ia 
menangis dan meratap, sambil berkatanya "Putih hagaikan tcpunglah 
ini, mekar bagaikan kerupuk, wahai ibunda. Di tengah hari tidak 
dapat makan, di sore hari tidak dapat mcngepal makanan ." Lalu 
katanya kepada anak-anak, "Ta hanlah wahai ananda yang tidak 
dapat makan ini, karcna tempat pcminjaman pun tidak ada di 
kampung ini . Jika sekiranya ada kalau pcrlu lidahku ini kugadaikan 
~upaya ada kalian dapat maka n. 

Datanglah pada satu kal i tiga nrang hcndak bc rtamu kepada 
~eorang percmpuan, tamu yang datang itu tidak tahu aturan, olch 
karena mercka sangat kclaparan di dala m perjalanan da ri tcmpat 
jauh. Mercka ingin juga mcmhcli makanan, tetapi tidak ada yang 
akan dibeli . Sctelah mcrcka datang, pcrcmpuan itu scgcra mcnggclar 
tikar untuk tempat duduk mercka, lalu mereka bcrharap percmpuan 
itu akan mcmberi makan. Tetapi anak bay i pcrcmpuan itu terus ­
mcnerus menangis, lalu digendonglah dan dia yun-ayunkan, katanya 
dcmikian, "Hurdo, hurdo, hurdo! Sania ng naga-naga, saniang rugi ­
rugi, cnaklah di hati, lcmbutlah dijantung; ia ba! ia ba! panwlah 
huah /anteung jatu kc kulnng rumah, aku tidak kikir, yang akan 
dihcrilah y{lng tidak ad{! , hanya dapat memhcrikan tcmpat duduk, 
duduk di tengah-tcngah rum ah, makanan apapun tidak dapat 
disuguhkan tangan yang sial. Satu orang saja pun ta muku, karena 
ini sudah mcnjadi suratan takdir, tidak ada tempat mcnolch ." Sctclah 
kctiga orang itu mendcngar pcrkataa n pcrempuan itu, scgarlah 
pcrasaan hati mereka, walaupun hanya tikar digclar pcrcmpuan itu 
tcmpat duduk mercka . Ltlu pcrgilah mcreka sa mpai ke kampung 
lain mcncari tcmpa t bertamu . 

Adalah seorang laki-laki di tempat itu, yang haru pulang dari 
perjalanan, scdang duduk di dalam rumah; laki - laki itu segcra 
mcngat.:1kan kcpada mcrcka, "Untunglah kalian datang kc sini'" Lllu 
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disuruhlah isterinya menanak nasi untuk mereka, dimasaklah sedikit 
beras untuk mereka bertiga. Setelah nasi itu masak, disendoklah kc 
piring. Oleh karena scdikitnya makanan itu, segeralah habis dari 
piring yang satu, lalu dikctok-kctok piring itu sambil dimiringkan; 
lalu katanya kepada pcrempuan yang mcnjamu itu, :"Sangat 
bagulah piring ini darimana kalian beli'?" katanya. Tetapi dikatakan 
pun demikian, oleh karena ia menyangka perempuan itu orang yang 
pelit, ditinggalkan sebagian dari nasi itu di dalam periuknya. Tetapi 
kata perempuan itu menjawab, "Memang demikianlah piring dan 
periuk kami ini adalah yang bagus karena kalau saya memasak nasi 
tidak hangus di dalam periuk ini, lihatlah!" kata perempuan itu 
sambil memiringkan periuknya bahwa tidak ada yang disisakan di 
dalam periuknya. Lalu ketawalah perempuan itu seolah-olah sudah 
kcnyang perasaannya, oleh karena cara perempuan itu menjawab, 
kata mereka masing-masing di dalam hatinya, "lnilah benar-benar 
perempuan!" 

Maka giranglah hati suaminya mendengar cara isterinya men­
jawab, lalu laki-laki itupun menjclaskan kcdukaan hatinya mcng­
ingat keletihannya yang pergi bcrdagang, katanya dcmikian, "Ja­
nganlah sakit hati para ipar walaupun kalian lapar dari rumah ini. 
Bcrdukalah diri ini di waktu akan pulang, tangis meratap, pergi 
bcrjalan, lebih dari orang yang kalah berjudi kalau tidak ada yang 
dapat diberikan olch tangan . Kalau hertcmu ternan sebaya di mulut 
kampung, kalau tidak disapa ketahuan benarlah aku ini anak orang 
miskin, kalau hcndak disapa, maunya kenyanglah diberikan makan. 
Kcmbali lagi ke dalam hati, karena sudah terkumpul hutang untuk 
dimakan. Adapun scekor ayam aku pclihara tidak dapat pula itu 
mengenyangkan cara makan. Oleh karena di pagi harinya itulah 
kupersembahkan ke tempat berutang," katanya. Setelah tamunya 
mendengar pcrkataan itu, segeralah diambil tiga ringgit dari kan­
tongnya, diberikan kepada mereka, lalu bergembiralah hatinya, 
karena sudah ada untuk helanjanya. 

Bukan hanya penyakit kclaparan itu yang diderita orang, tetapi 
juga penyakit demam, oleh karena persembunyian mcrcka di dalam 
hutan dan lebih banyak yang bersembunyi di gua yang ada di dataran 
hutan itu. Adalah sebuah gua di sungai Hole, banyak orang 
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bersembunyi di sana pada saat kedatangan musuh . Gua itu mcru­
pakan keajaiban yang mengherankan , oleh karena Iebar mulut 
guanya. Batu diatas dan di dinding sampingnya, dan ada sedikit air 
mengalir di dalam yang menetes dari dinding batu itu. Kira-kira 
setengah pal (750 meter) perjalan dalamnya dan hanya satu 
ruangannya . Ruangan itu bercabang dua, katanya panjangnya kira­
kira dua belas pal, karena di Sibudil mulut guanya terus ke Purbatua 
ujungnya. Kalau menurut cerita , dulu ada seorang yang bersembunyi 
di sana, lalu ia tersesat, tidak tahu jalan kcmbali . Maka habislah 
seluruh mukanya babak belur digigit kalong karena sa ngat gelap . 
Pantaslah terkena penyakit dcmam orang yang berscmbunyi di 
dalam setelah mereka kembal i ke kampung. 

Oleh karena penderitaan di masa itu, seolah-olah orang tidak 
mcngcnal lagi rasa malu , dcmikian juga oleh karcna pakaian tiada . 
L1lu pergilah orang ke hutan mencari kulit kayu , dipukul -pukullah 
itu, untuk dijadikan pakaian; demikianlah caranya membuat pakaian 
dari kulit kayu . Ditebanglah tcrlchih dahulu pohon itu, diukur 
panjangnya persis sepanjang ulos, dihcnamkanlah kayu itu, kc ­
mudian ditaruh di dekat api supaya kulitnya mudah diambil dari 
kayunya; kemudian dipukul-pukullah kulit itu perlahan-lahan supaya 
jangan sampai robek, lalu dikeringkanlah, kcmudian dipakaikan . 
Memang agak kaku perasaan orang ya ng mcmakai untuk duduk 
maupun bcrdiri. Sebagian orang mcmhuat kulit kayu itu menjadi 
topi, dibuat runcing ke atas, lalu diamhillah pecahan-pccahan piring, 
dibuat dalam bentuk bulat-hulata n kccil , ditempclkan ke kulit kayu 
itu, schingga berkelip-kelip scpcrti hintang kelihatann ya . Tetapi 
setelah orang bosan pada topi dari kulit kayu itu , dibuat oranglah 
rumput bahan pcmbuat tik<tr menjadi ikat kepala . Kalau pakaian 
dari kulit kayu itu sobek, dijahitlah itu dengan jarum bambu, 
dipergunakanlah benang dari pelepah pisang. Ada juga sebagian 
orang yang mcmpcrgunakan gclang schagai jarum. Mengcnai kan ­
tong orang jaman dahulu dibuat dari kulit kucing, dari kulit musang 
dan berbagai kuli t binatang la innya . Lalu ada juga orang yang 
mcmakai kantong dari rotan . ltulah schahnya ada pcrumpamaan 
demikian, "Bcrpakaian kulit kay u para leluhur, gcnjerlah dima ­
kan; menjadi kerd il oleh karcna ulah da tu, iblislah yang mclahap­
nya." 
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Kalau orang menjadi miskin hertambahlah kejahat.-1nnya, 
karcna akan dikerjakan pcncurian, mcmhohongi dengan aka! licik, 
itulah sebahnya kadang-kadang daerah itu dischut kutu ijuk, yang 
artinya walaupun kebohongannya sclalu dipcrtahankan; walaupun 
sudah disetujui sering pula diingkari . Itu pula schabnya dium­
pamakan orang mcreka mcmpunyai sural arang, artinya, mudah 
dihapus, mudah diubah apa yang sudah disetujui atau dikatakan. 

Tctapi kemudian sctclah ada sawah yang dikerjakan di daerah 
itu, dan selalu mereka sudah pancn, lumayanlah pendcritaan mereka, 
karena kebetulan sawah yang dikerjakan pada tahun itu sangat 
hanyak menghasilkan . Masing-masing mcndirikan tempat tidur yang 
lchih haik schingga lchih tenanglah pcrasaan mercka, kira-kira 
cmpat tahun lamanya; yaitu pada masa hidupnya Ompu Batu Anggar 
Tamhunan, Ompu si Banualuhu Panjaitan, Ompu Pahur Silitonga, 
dan Ompu Ladang Sinaga scrta kawan-kawannya. 

Tctapi kcmudian kcmhalilah datang Bonjul scmasa hidupnya 
Ompu Batu Anggar Tambunan Ji Sigotom, dcmikian katanya, 
"Sanga t kcraslah dahul u pcpcrangan an tara huru Sosunggulon 
Simorangkir dan Guru Sumillam Hutagalung. Kcmudian hanyaklah 
orang Silindung mcrancang pcrang kcpada mcrcka hcrdua, lalu 
mcrcka herdua pcrgi kc Mandailing tcrus sampai kc Angkola 
mcrancang pcpcrangan, schingga hanyaklah pasukan dihawa dari 
sana kc Silindung. Mcmang orang Pangaribuan mcnahan mercka di 
tcngah jalan, tetapi hcrkatalah Guru Sosunggulan, "Kami tidak akan 
mcmhinasakan kalian, kami hanya jalan mclcwati jalan." Padahal 
scwaktu mcrcka mau kcmbali kc Angkola, sctclah selcsai Silindung 
diperangi, ditaklukanlah Sigotom dan Pangarihuan. Matilah Ompu 
Bosur dari Sigotom dan Ompu Batu Nahal dari Banjarnahor, 
dihasilkanlah kembali tcrnak pcliharaan Pangarihuan. Orang sangat 
kctakutan melihat Bonjo itu, dan hanya ini perkataannya waktu akan 
pcrang, "Tohet, tobet, yang hit.-1m, yang hitam!" Lalu pcrgilah scmua 
orang bcrscmbunyi kemhali kc dalam hutan, barulah setclah Bonjo 
itu lewat, mereka pulang ke kampungnya. 

Sangat sakit perasaan para raja di kala itu karena baru saja 
mcrcka diyakinkan kompcni (Bclanda) hahwa tidak ada lagi yang 
pcrlu dijaga, tctapi tiba-tiba datanglah orang Angkola membojo-hon-
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jokan mereka, membuat mirip seperti yang dilakukan Tuangku Rau . 
. Oleh karena itu, orang Sigotom dan Lumban Sormin menyuruh 
utusannya menanyakan apakah Tuangku Rau yang menyuruh Banjo 
itu, tetapi mereka tidak menemukan Tuangku Rao lagi di sana. Lalu 
pulanglah mereka ke Sigotom. Sehingga bergclarlah mercka: Kali 
Bosar, yaitu yang berasal dari Lumban Dolok, Kali Boraim dari 
Labugoti, Kali Patogan dari Gonting. dan Kali Botul dari Lumban 
Sormin. Mereka sama-sama kcmbal i bcserta dengan Kal i Araman, 
mcreka memberitahukan kepad a para raja bahwa Tuangku Rau tidak 
ikut bcrencana pcrang padaa kc jadian ya ng tcrakhir karcna ia sudah 
dibuang oleh kompeni . 

Kemudian pergilah Ompu Ba tu Anggar dan Ompu Panigoan 
mcngadu kepada kompeni yang bertcmpat tinggal di Sibolga, 
mcreka mengatakan demikian, "Hormatlah untuk tuan kam i 1 tuanlah 
yang meyakinkan kami bahwa tidak akan ada lag i ya ng perlu 
dihadapi, sehingga kami membuang bedil dan lembing kami . 
Padahal tidak disangka dan diduga, datanglah orang Mandailing, 
Pijor Holing dan seluruh Angkola, membunuh banyak diant3ra kami . 
Mali pula anak kami Ompu bosut dibuat, tidak ada yang di­
scngketakan. Inipun, apakah firman tuan untuk kami ?" Lalu pergilah 
tuan itu, didendalah sel uruh pc nduduk Pijor Holing, Mandailing, 
dan seluruh Angkola , satu bcnggol ~a tu orang. D ikumpulkanlah 
dcnda itu, dan tidak cukup lagi sepuluh orang untuk dapal 
mcmbawanya karena banyaknya. La lu uang itu dibelanjakan oleh 
Ompu Batu Anggar di tenga h jalan . Pada malam hari di setiap 
pcrsinggahan, diberikan uang i tu kepada orang ya ng disukainya. 
Setclah mereka tiba di Sigotom, hanya sedikit lagi uang itu yang 
tcrsisa; dan sedikit saja yang dibcrikan kepada sa udar{l ya ng terdckat 
dari Ompu Bosur, lebih banyak diambil untuk mereka. 

Sejak saat itu usailah pcpcrangan ; kompcnilah yang bcrkuasa 
c..li scluruh Silindung dan Humhang. Mem{lng masih hany{lk cerita 
yang terjadi di masing-masing dacrah, cc riw dari p{lra lcluhur jaman 
dahulu; tetapi tidak banyak lagi orang yang hidup ~c kara ng dapat 
mengingat hal itu. Oleh karcna itu , tidak scmua dapat c..lituliskan , 
scbah tidak dapat dihitung yang tidak dapat dikctahui . 

Kalau demikian, barang scbcrapa saja yang saya tuliskan dalam 
huku ini, kiranya dapat berkenan di hati para pembaca. Aku berkata 
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kepadamu seperti kata perumpamaan: "terbanglah burung nasar ke 
bekas kaki kerbau, jangan kamu mcngejek aLau pcnasaran, karena 
hanya itu yang aku tahu!" 

Sekianlah . 



BABIII 
AN ALI SA 

3.1 Analisa Cerita Si /sang-isang Sorbangun dan Si Matasapiak 

Cerita ini terjadi pacta saat mu.<;im kemarau di Pulau Samosir. 
Tersebutlah dua orang manus ia yang berbentuk ane h yakni Si 
lsang- isang Sorbangun yang mempunyai rahang panjang sepert i 
kuda dan Si Matasapiak yang ha nya mempunyai sa tu mata menonjo l 
di dahinya sebesar gong. Karena kemarau terus berkepanjangan 
sehingga sulit untuk mendapatkan makanan, maka mereka memu­
tuskan untuk pergi ke Balige, namun di Baligepun mereka tidak 
mendapat pekerjaan, mereka pergi kemana saja tanpa tujuan, 
sehingga akhirnya mereka bertemu seora ng wanita dan seora ng anak 
gadisnya, kemudian mereka mengawini kcdua wa nita te rsebut. 
Oalam perkawinan ini dapat dilihat makna ulos bagi orang Batak, 
khususnya orang Batak Toba . 

Sejak za man purbakala suku Bat.ak sudah mcngenal dan 
mempergunakan ulos. Hal ini dapat dil ihat pad a cerita Si lsang­
isang Sorbangun dan Si Matasapiak. Dimana se telah anak tiri Si 
lsang-isang Sorbangun dewasa, ia dikawinkan denga n Si Mata­
sapiak. Dalam upacara perkawinan orang Batak ulos me rupakan 
sa lah satu benda simbolik yang melambangkan ke kuatan dan 
lambang perdamaian. Setelah mcnikah, mercka meminta ulos na so 
buruh (sawah atau ladang) kepada aya hnya, namun ulos ragi 
iduplah yang diberikan kepada mereka, maksudny a agar mereka 
hidup bahagia mempcroleh anak laki -laki dan perempua n, ulos 
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inilah sebagai selimutnya. Ulos scmakin mungkin hanya berupa 
pakaian biasa, namun semakin berkembang dan meluasnya kckera­
hatan Dalihan Na Tolo, sehingga ulos mencmpati kedudukan yang 
semakin spcsifik dan sakral pada waktu acara-acara adat. Ulos 
semakin berkurang pcnggunaannya scbagai pakaian biasa, tetapi 
menjadi simbol dari pemberian dan penerimaan rakhmat (paso­
paso) pada waktu acara adat. Dalam hidup seorang lelaki warga 
Batak dia akan menerima paling sedikit tiga buah ulos adat, yaitu 
di waktu lahir berupa olos parompa (penggcndong), pada saat 
perkawinan menerima olos hela (ulos menantu) dan pada saat dia 
meninggal dunia yang disebut olos sapot (pembalut). Bagi wanita 
akan menerima satu ulos yang dinamai olos tondi pada waktu 
hendak melahirkan boha bajonya (anak sulung). Semua ulos yang 
difungsikan sebagai "ulos adat" disebut olos Marhadohoan, yang 
hermakna spiritual menjadi harang pusaka, barang homitan yang 
disimpan secara baik-baik. 

Dalam cerita ini terlihat pcrbcdaan persepsi tentang nilai ulos 
pada anak dan orang tua. Anak lebih mementingkan harta (tanah 
dan sawah) scbagai bekal hidup berumah tangga, sedangkan orang 
tua lebih mementingkan paso-paso (rakhmat) bagi kchidupan rumah 
tangga anaknya. 

3.2 Analisa Cerita Datu Donggur dan Panu/ampak 

Cerita ini menggambarkan keturunan Raja Pakpahan di Pulau 
Samosir. Kcturunan raja ini dibcri nama Ompu Marbona yang berarti 
awal dari banyak anak, kekuasaan dan kekayaan. Setelah Ompu 
Marbona dewasa, dia mengawini dua orang perempuan dan mela­
hirkan cmpat orang anak yakni dua dari isteri yang tua bcrnama Si 
Panulampak dan Si Langkitang dan dua dari isteri yang muda 
hernama Datu Donggur dan Si Porhas Manjunging. 

Setelah dewasa pergilah Si Datu Donggur dan Si Porhas 
merantau. Datu Donggur meninggalkan istrinya boru Galingging di 
kampung yang bekerja sebagai petenun. Pacta saat ia scdang 
menenun dia melihat dua ekor clang berkelahi di atasnya sehingga 
jatuh seekor persis didekatnya, lalu boru Galingging menelungkup-
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kan hakul un tuk mcn<lngkap hurung cla ng itu . Karcna ~ uaminya 

scdang pcrgi mcran tau maka hurung itu dihcrikannya kcpada ahang 
iparnya Si Panulampak untuk mcmbakar dan mcmhagi-bagikannya, 
namun boru Gal ingg ing hanya mcnc:rima ujung sayap dan kakinya 
~cbaga i upah rncncmukan saj a. Boru Ga l ingging mcrasa hal i n i tidak 
adil , karcna dia yang mc ncm uka n hanya mcndapat uj ung ~aya p dan 
kaki , dia tidak mau mcmakan hagiannya sampai suamin ya pulang 
dari rantau . Sc tcla h suaminya pulang dari mcrantau horu Ga lingg ing 
mcnccr itakan dan mcnunjukka n hag ian mcrcka , hctapa marahnya si 
Datu Donggur kcpada Si Panulampa k. U ntuk mcngatasi masa lah in i 
Datu Donggur mcngumpulkan Hula-hula dan Boru untuk mcmbi ­
ca r<lkan masa lah pcrsel is ihan mcrcka . 

Pact a masyara kat Bat;d.; umumnya. dalam hal ini khususnya 
Batak toha d ikenal adanya Dalihan Na Tolu (Tungku Ya ng Tiga) 
ya ng tcrdir i dari Hula-hula (pcmhcri ana k dara ). Boru (pencrima 
anak dara ) d<ln Dongan Sabutuha (nrang-nra ng yang hcrsaud:ua tsc ­
marga) . Sct iap orang Batak masuk kc da lam tiga gnlnngan tcrschut 
pada waktu dan kcdudukan yang hcrlainan. Dalam ccrita ini ki ta 
mcli ha t Datu Donggur mcngumpu lkan Hula-hula dan Borunya 
untu k mcmhicarak an rnasalah pcrsclisi han merckil . Scsua i dcngan 
rungsinya schagai "s il ati h" (yang capck). gnlongan Bona ha rus hisCI 
mcncc rminkan pcmhawa kcd amaian kc dalam kcluarga Hula-hula , 
pcrsc lisihan ya ng tcrj adi di dalarn kcluarga Hula-hula sudah 
mcnjadi tugas Born untuk mcndamaikil nnya, dcmikian juga dalarn 
hal pemhilgian wilrisan, pcrccraian di kantor pcmerintilh hilrus 
disaksikan o lch Boru. Jika pcrka ra-pc rkara yang sudah tcrlanjur 
diajukan kc pcngadilan scring ditola!.; o leh pcngadilan da n dian­
jurkan supaya disc lcsa ikan dulu olch pi hak Bona . 

Setclah mcrcka hcrku rnpul scm ua , Si Datu Donggurpun 
rncngcluarkan unck-unck nya 1-.cpad;t pihak Boru dan Hul a- hulanya. 
dia mcrasa , sa udaranya tid:tk adil, sc mcntara dia tidak ada di rurnah. 
istrinya dipcrlaku !.;a n tidak adil, istriny;t yang rncncrnukan hurung 
clang namun tidak mcndapatkan hak ya ng scbcnarnya. 

Pada masyarakat Batak Toba ya ng patr i linea l artinya garis 
kcturunan digariskan rnclalui Ba pak atau anak laki - laki dan ditandai 
dcngan adanya marga. Anal,; la ki - laki mcrupakan idaman sctiap 
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keluarga, walaupun anak laki-laki sehagai pcnerus marga tidak 
herarti anak perempuan tidak dipentingkan, horu merupakan pem­
bawa "damai'' hagi keluarga hula-hulanya . Hak anak perempuan 
sama dengan anak laki-laki. lstri merupakan pengganti suami, hila 
suami sedang tidak ada di rumah, baik di dalam pesta maupun dalam 
upacara-upacara. Hal inilah yang membuat Datu Donggur mcrasa 
diremehkan, dia mcrasa bahwa dirinyalah yang- diremehkan oleh 
saudaranya sementara ia tidak ada . Dalam musyawarah itu Si 
Panulampak mengakui scmua perbuatannya dengan jujur. Dia 
melakukan itu supaya Datu Donggur menjadi jera, jangan scmaunya 
saja meninggalkan anak dan istri di kampung sementara ia scndiri 
pcrgi mcrantau. Panulampak merasa Datu Donggur tidak bertang­
gung jawah tcrhadap istri dan anaknya. Datu Donggur pun menerima 
scmua tllduhan itu, namun hasrat untuk pcrgi merantau begitu hesar 
pada dirinya, sehingga ia tetap juga memutuskan untuk pcrgi 
mcrantau. Pada ccrita ini tcrlihat betapa bcsarnya niat merantau 
pada Datu Donggur yang tcntunya juga mcrupakan ccrminan hagi 
masyarakat Bak1k pada umumnya yang suka pcrgi meninggalkan 
kampung halamannya . 

Menurut pencl itian Bruner ten tang suku hangsa Batak mc­
nyatakan hahwa hubungan kckcrahatan yang terccrmin dalam 
Dalihan Na Tolu di pcrantauan sangat kuat. Hal ini dapat dilihat 
dari banyaknya pcrkumpulan-pcrkumpulan yang hcrdasarkan marga 
maupun kampung. Orang Batak yang sudah sukscs di perantauan 
hiasanya merckrut kcluargar.ya yang masih ada di kampung hala­
mannya, tujuannya untuk mcnaikkan taraf hidup keluarga mereka . 

3.3 Analisa Cerita Yang Perlama Kali Menetap di Pangaribuan 

Banyak cara atau asal muasal terjadinya/terhentuknya sebuah 
kampung di tanah Batak dan marga apa yang menempati kampung 
tersehut. Hal ini dapat kik'l lihat dari cerita-cerik'l yang terdapat 
dalam Nonang Siriburon. Kalau kita lihat cerita Orang Yang 
Pcrtama Kali Menctap di Pangaribuan, maka kita akan melihat apa 
<~lasan sescorang untuk pergi dari satu kampung ke kampung yang 
lain. Dalam ccrita ini scseorang mcninggalkan kampungnya karena 
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terjad i mus im paceklik di tempatnya, sehingga orang berkci nginan 
untuk mencari nafkah ke tempat lai n. Sudah menjadi sifat nalur i 
manusia (makhluk hidup) untuk selalu mempertahankan/memper­
j uangkan hidupnya agar bisa hidup survive . Kare na pada masa lalu 
ta nah kosong masih luas, tak jarang ora ng membuka hu tan untuk 
d ijadikan kampung. Mungkin hal inilah yang mcnjadi ka n mercka 
menjadi pe lada ng berpindah-pindah. 

O rang Batak merupakan salah satu suku bangsa denga n "kak i 
yang tidak pcrnah se nang diam", dengan semangat dan pcrasaan 
ingin tahu ya ng tinggi , dan sentrifuga l dalam banyak hal. Walaupun 
o rang Batak sccara historis merupakan suku bangsa te ra khir yang 
masuk ke peradaban, namun mcreka denga n mudah menycsuaikan 
diri dengan dunia baru , teru ta ma dengan pcnganutan mcreka kc 
dalam agama Kriste n dan dengan cara h idup modern . 

Biasanya marga orang yang pertama membuka hu ta n itulah 
yang menjadi nama kampung itu . Kada ng- kadang nama itu sesuai 
pul a de ngan s ifat dari ora ng tersebut. Scpcrt i Ompu Tonggor Juhut 
Siahaan, kare na ia kuat makan agi ng Uuhut) dan mcncuri ternak 
o rang, dia me ndir ikan kampung (huta) ya ng dibe ri nama Huta 
Bagasan Aek Baba. Jad i kc turunan mercka lah ya ng pertama 
mene tap di dae rah Pangaribuan . 

3.4 Analisa Cerita Cerdiknya Keturunan Toga Samosir 
Memindahkan Marga Sonnin Dari Pangaribuan 

Cerita ini me nceritakan bagaima na aka! orang-orang kcturunan 
Toga Samosir untuk memindahka n kc turunan Sormin dan ha rtanya. 
Pada mulanya orang-orang keturunan Sorminlah ya ng mempunyai 
tanah dan harta , sedangkan ora ng-orang ke turunan Toga Samosir 
mcrupakan kaum pendatang, sc hingga ora ng Sormin merasa orang 
Toga Samosi r tida k mcmpunyai hak atas tana h dan sa wah . Namun 
kcturunan Toga Samosir tidak ma u kehilanga n aka!, mere ka Jebih 
bijak, mereka mengawini anak-a nak wanita dar i keturunan Sormin, 
mereka berpikir ha nya dengan jalan ba iklah dapat memindahkan 
a nak-a nak So rmin dan hartanya dari kampung itu . ScteJah keturunan 
Toga Samos ir mengawini a nak ke turunan Sormin, tentunya ketu-
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runan Toga Samosir mendapatkan wanita dan harta warisan mer­
tuanya, tetapi lama kelamaan istrinya boru Sormin mengetahui aka! 
bulus yang dilakukan oleh suaminya itu, schingga selalu ada 
pertengkaran di antara mercka. 

Sementara: itu berbcsar hatilah kcturunan Toga Samosir, 
mcreka telah mewarisi scluruh tanah itu. Namun scperti pepatah 
"burung bukan menjadi ayam, yang putih bulu dadanya, bukan dapal 
mcmilih nasib baik, mengambil seturut dengan hati". Semakin lama 
semakin surutlah kekayaan mereka, karena tidak dari jalannya harta 
diraup. Setelah mereka mengcrjakan tanah dan sawah itu, tidak 
pernah pagi menjadi matang, tidak pernah ada ubi berbuah, 
demikian juga dengan tanam-tanaman lainnya tidak ada yang 
bcrbuah ataupun yang jadi. Demikianlah akhirnya seluruh kampung 
itu, sehingga mcreka menjadi kclaparan. "Bagaimanapun tajamnya 
pisau, lebih tajam perut yang lapar". Akhirnya mercka merenung 
akan kesalahan mereka terhadap Hula-hula. Oleh karena itu pcrgilah 
mereka meminta ampun atas kesalahan kcpada Hula-hulanya yakni 
orang tua si Boru Sormin kc Muara untuk meminta maar, dibawalah 
tiga ekor kerbau sebagai tanda mcminla maaf. 

Hula-hula harus dipandang hormat oleh Boru, sebah itu setiap 
Boru dalam himatnya harus selalu II Somha marhula-hula 11

, mak­
sudnya adalah agar setiap Boru hendaklah hersikap scmhah atau 
hormat terhadap Hula-hula. Bila Hula-hula, Boru dan Dongan 
Thbu tidak ditata sccara harmonis di dalam kekerabatan, bcrarti 
Dalihan Na Tolu sudah lidak seimhang lagi, hal ini hisa berakihat 
scperti dalam cerita di atas, dimana tanam-tanaman tidak ada yang 
mcnjadi, hal ini berarti malapetaka hagi kerahat. 

Falsafah Dalihan Na Tolu adalah kegcmaran untuk mencari 
kcbenaran, berusaha menciptakan gagasan yang berhubungan dc­
ngan hidupnya haik sebagai individu maupun makhluk sosial. Dalam 
kehidupan ini mereka mercnungi alam sekitarnya, mereka berusaha 
membaca alam itu beserta kcjadian-kejadian yang ditimbulkan olch 
alam itu. Dari waktu yang dilaluinya dan pcngalaman yang diperolch 
dari masa la)u, mereka herpikir dcmi kebutuhannya dan generasinya. 

Dalam ccrita· ini terlihat kcluarga Toga Samosir sudah mcrasa 
hcrsalah tei:tt!;\dap Hula-hula, herarti kcscimhangan Dalihan Na 
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Tolu sudah tidak sebagaimana mesti nya . U ntuk mcnstabilkan 
kcadaan sepcrti itu biasanya diadakan upacara dcngan ca ra berkun ­
jung ke kampung Hula-hula. Biasanya bila ha l in i terjadi Hula­
hulapun lalu memaafk.an anak Borunya, karena kcdudukan Boru 
hukan lebih rendah dari Hula- hula, karcna yang paling penting 
adalah hikmah kewajiban da la m huhungan kckcrabatan . Orang 
Batak mengambil satu rumusan hikmat hubungan itu yai tu hahwa 
setiap Hula-hula hendaklah elck marhoru maksudnya adalah agar 
Hula-hula itu selalu dalam sikap memhujuk sayang terhadap Boru, 
karena Borulah sebagai penanggung jawah keg iatan . Walaupun 
Boru itu selalu dibujuk sayang oleh Hula-hula, i tu bukan berart i 
agar Boru mcnjadi manja. 

JS Analisa Cerila Si Hahap Dimakan Ular 

Tokoh Si Hahap, schagai soso k ma nusia dar i kampung Lohu 
Lantcung yang mcnccrminkan kchijak~anaan dalam mcnjalin huhu­
ngan sosial kemasyarakatan hcrsama kedua kawannya, dalam 
kcadaan suka maupun duka. Kctika mcreka mclakukan pcrjalanan 
kc scbuah hutan untuk mcncbang pohnn yang akan dijadikan sebuah 
papan. Si Hahap mengalami musihah, kaki kirinya ditclan olch 
scckor ular hcsar. Bagaimana sikap Si Hahap dalam mcnghadapi 
s itua~i musibah ini . ungkapan apa ya ng akan disa mpaikan Si Hahap 
untuk mcnghadapi kedua kawannya agar mercka tidak panik. di sisi 
l<tin mcrek<t sudah hcrmalam sc lama cmpat malam sehingga rasa 
kchcrsamaan di antara mcreka sudah tcrjalin dengan haik, tetapi 
apakah di dalam kcadaan yang mcngerikan in i kedua temannya 
dapat menghadapi pcrsoa lan in i dcngan hcrjiwa hcsar? Ceri ta rakyat 
ini dapat dijadikan contoh yang haik , diamhil hikmahnya hagi 
kchidupan kita schari-hari di dalam menghadapi situasi yang 
mengcrikan . 

Scmcntara kcdua kawan Si Hahap scdang tidur, Si Hahap 
dcngan ccrmat herpikir dcngan tabahnya ia mcnahan sakit di kaki 
kirinya itu. Ia kemudian mcnyc limut i ular tcrsehut agar kawan ­
kawannya tidak panik dan harulah ia mcmhangunk(ln kcdua kawan ­
nya dan scraya berkata : "Kalian, wahai S(l udara -sa udara, kcduanya 
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kalian kusapa! bagaimanakah sikap kita sekiranya datang 
malapctaka di hutan ini kcpada kita? Apakah kita bertiga merasa 
schidup semati?" katanya sambil tetap merebahkan hadannya. "Ya 
demikianlah, wahai saudara, tidak bolch saling mengacuhkan . Kalau 
melompat sama-sama ke atas, melompat turun sama-sama kc 
bawah," jawab kedua kawannya itu . Lalu berkatalah Si Hahap:" 
Kata hati pun demikianlah, tetapi beginilah. kalau kalian scrius 
mcngatakan itu marilah kita bersumpah janji! ". Lalu mereka pun 
mengambil sumpah janji, dengan sehuah upacara dengan mcngiris­
iris tembakau. Tembakau diartikan sebagai pemeo sama dengan 
mcngiris-iris hegu (roh orang mati), sehingga bila melanggar janji, 
Tuhan Yang Maha Kuasa akan mcngiris-irisnya juga. 

Dari ungkapan ccrita Si hahap di atas, dapatlah diambil makna 
yang sakral, kesepakatan kcbcrsamaan hati dcngan meng-ungkap 
janji untuk scpenanggungan, scia-sckata, kchulu semudik kc muara 
scpcndayungan. Situasi di hutan yang mcndukung ikrar kcbcr­
samaan dalam suka dan duka. Amatlah mulia "ikatan hcnang halus" 
di antara ketiga orang ini, dan dibalik itu adanya "sangsi" hila 
diantara kctiga orang hila mclanggar janji ikrarnya itu. Konsekucnsi 
"janji lahir hathin" sebagai ungkapan yang mempunyai nilai-nilai 
kcsetiakawanan sosial. nilai kcprihadian yang luhur, yang mcnjun­
jung aspek tolcransi, aspek kcsetiaan, aspek kepribadian dan aspek 
humanistis. 

Dalam sistem kckcrahatan suhu bangsa Batak ada yang disebut 
"dalihan natolu" (tungku nan tiga) adalah suatu kerangka yang 
mcliputi huhungan kcrabat yang bcrfungsi sosial , seperti juga dalam 
Cl~ rita Si Hahap ini. Jadi herlaku dalam hal in suatu upacara yang 
hcrsifat crisis rites untuk ikatan dalihan natolu. Dalihan natolu 
mempunyai s ifat khusus, antara lain dongan sabutuha, yang kontcs­
nya dalam ccrita Si Hahap ini, bcrlaku scmboyan "sekali dongan 
sabutuha tctap dongan sahutuha" artinya berdonga sabutuha sama 
dcngan sifat air, biar berkali-kali dipotong, tetap bertemu dan 
hcrsatu. 

Fisafat hidup di kalangan orang Batak ini yang patut dan layak 
di contoh, seperti juga dalam ccrita Si Hahap selanjutnya, yakni 
ketika mcreka hampir kembali tcrtidur, dcngan serta mcrta Si Hahap 
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mcmbangunkan mercka dan bcrteriak, katanya : " Wahai saudaraku. 
kasihanilah aku! Tolonglah kal ian lepaska n kakiku dari mulut ular 
yang besar !". Dari hal ini , Si Hahap dapat melihat reaksi kedua 
kawannya yakni langsung tcrkej ut dan kcmudian melompat melari ­
kan diri terbirit-birit. Betapa kecewanya Si Hahap sambil menangis 
kesakitan, ia berdo 'a meratap kepada angin, kepadanenek mo­
yangnya atas tindakan kedua kawannya yang melanggar janji . 
Ketika sedang mengucapkan do'a terscbut, kedua kawannya yang 
masih mendengarnya, dengan segera mereka kembali mengahampiri 
Si Hahap. Alasan mereka melarikan diri dikarenakan terkejut, 
kemudian mcngucapkan atas ketidakmampuanny a harus berbuat apa 
untuk menolong Si Hahap. 

Mereka tidak segan dan otomati~ langsung "meminta maaf" 
atas kekhilafan mereka . Satu sikap gentlemen dari ke dua tcmannya 
yang bertindak mclanggar janji. Terungkap dari sikap ini adalah 
suatu sikap jiwa besar juga penerimaan Si Hahap yang berjiwa besar 
juga untuk menerima maaf kcdua kawannya tersebut dan Si Hahap 
menyuruh kcdua kawannya mengambil rotan dan kayu berdahan 
panjang dan memagari ular tersebut disepanjang tubuhnya. Ularnya 
dijepit kemudian di sayat mulut ularnya hingga terlepas dari kaki 
Si Hahap. Dari rangkaian ini dapat dilihat suatu sistem kerjasama 
untuk menyelesaikan masalah. Terungkap satu model , bahwa bila 
bekerja di atas suatu sistem, hasilnya akan baik. Juga kita dapat 
mengambil "resep atau ca ra untuk melepaskan ular, yakn i dengan 
menggunakan rotan dan dipagari di seluruh tubuh ularnya. Secant 
tidak langsung, kita dapat menambah khasanah teknik melepaskan 
diri dari seekor ular. 

Jiwa besar, sikap tolenmsi terhadap kawan yang Iupa di ­
karenakan ketakutan dan ketidak mampuannya untuk menyelesaikan 
persoalan, nilai kesetiakawanlln dari kedull kawannya yang tidak 
tega terhadllp derita Si Hahap, di samp ing ketakutan akan "ikrar 
janji" antara mereka, telah menumbuhkan sikap kebcrsamaan di 
antara ketiga orang tcrsebut, nilai kese tiakawanan sosial yang 
diwujudkan oleh suatu keadaan yang dialami sa lah sa tu diantara 
ketiga orang tersebut yakni Si Hahap ya ng digigit ular besar. 
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Kondisi kaki Si Hahap utuh, kulitnya tidak tcrgorcs scdikitpun, 
hanya tulang-tulang yang didalam kakinya itu rcmuk, schingga 
kcdua kawannya kemudian mcnandu Si Hahap pulang ke kam­
pungnya. Tctapi amat disayangkan. Si Hahap kcmudian mcninggal 
Junia, yang kcmungkinannya "hisa " ularnya tclah mcnycrang kc 
scluruh tuhuhnya. Tcrccrmin falsafah orang Balltk tcntang "sahu­
tuha", hingga Si Hahap mcninggalpun kcdua kawannya hcrt.1n­
gungjawab, setia mencmaninya konsekucn tcrhadap janjinya. Hal 
yang perlu diangkat dalam cerita rakyat Batak ini adalah sikap jiwa 
hcsar, suatu nilai sosial budaya Balllk yang patuh dan lllat terhadap 
janji, nilai sakral yang turun tcmurun dari nenek moyangnya dan 
tclah mcndarah daging dalam kchidupannya schari-hari . 

Tokoh Si Hahap telah mcmhcrikan masukan kcpada kita akan 
kcsetiakawanan scmasa lahirnya hingga mcninggal Junia satu 
lilsafat hidup yang pcnting kita rcsapi. hayati Llan dipraktekkan di 
dalam kchidupan yang scrha c:mggih di rnasa kini , dimana kadang­
kadang nilai kcmanusiaan sudah tidak ada artinya Jagi . Nilai 
kesetiakwanan scrt.1 kcpribadian yang luhur untuk saling toleransi, 
saling memaalkan allts kcsalahan yang dipcrbuat , haik yang scngaja 
maupun yang tidak discngaja dikarcnakan adanya kckurang pa­
haman dalam mcnyclcsaikan suatu masalah . Tidak terccrmin adanya 
unsur dcndam dari Si Hahap kepada kcdua kawannya. Pandangan 
yang luhur atas hudi pekerti Si Hahap, tidak herlaku hukum nyawa 
dihalas nyawa Di dalam adat orang Batak sepcrti yang dijelaskan 
di atas adanya dongan sabutulza, yang di dalam ccrita ini karena 
tidak adanya hubungan "satu perut" (satu kandung). mereka hanya 
hcrtcman, hcrlaku istilah : "dongan sapakilalalran" artinya: sepc­
nanggungan. scia-sckata dan schidup-scmati. Sapakilalalum artinya 
scpcndcritaan. schingga filsafat yang muncul dari cerita Si hahap 
hcscrta kcdua kawannya itu adalah: "sekali dongan sapakilalahan 
tetap dongan sapakilalahan". 

3.1) Analisa Cerita Bapak ,\'i Pangasian Tidak Dimangsa Harimau 

Kisah Ama Ni Pangasian marga Sihomhing yang hiasa dipang­
gil Si Pangasian, tctangga dari Ompu Pagar Harianja yang 
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mclakukan perjalanan ke sebuah huwn hersama cmpat orang 
tcmannya, mengambil kayu untuk dijadikan ulos . Pra<.luga yang 
keliru dari teman-tcmannya Si Pangasian, berakihat cukup fatal, 
sehingga terjadi kesalah pahaman antara mcreka. Konsckucnsi dari 
pandangan yang kcliru, memerlukan pcngorhanan yang ti<.lak kecil 
dari kedua hclah pihak, yang hal ini merupakan pelajaran yang 
herharga yang dapat dipetik dari cerita rakyat Batak ini . 

Tokoh "Ompu Pagar Harianja ", is t ilah "Ompu" di masyarakat 
Batak berarti mereka yang termasuk satu gcncrasi dcngan sa tu kakck 
yang sama, artinya kclompok kcrahat hcrdasarkan garis keturunan 
patrilineal ya ng biasanya bcrpcran dalam upaca ra pcmujaan roh 
icluhur dcngan cara memainkan scperangkat gcndang. 

Jadi nama "Ompu " cukup herpcngaruh dalam ma~yarakat 

BaL-1k . Biasanya dijadikan "tctua" (ya ng dituakan). Jadi misalnya 
hila mcnanyakan nama Si Pangasian, akan lcbih mudah mcnunjuk­
kannya dcnga n mcngatakan tetangganya Ompu Pagar Harianja. 
Kcdudukan Ompu cukup tinggi dan hcrpengaruh . 

Si Pangasian hersama keempat tcmannya mcmhuat tempat 
bcrtcduh karena mcrcka hcrmalam di hutan tcrsehut. Karcna 
tcmpatnya terbuka, tiha-tiha datang sceknr harimau dan kcmudian 
mcngangkat Si Pangasian, dilarikan kc dalam huL-1n. Kcjadian 
sclanjutnya, si harimau terschut tidak mcncrkam maupun mclahap­
nya, hahkan mclakukan "komunikasi " dcngan tingkah lakunya si 
harirnau tcrhadap Si Pangasian. Tangan Si Pangasian dimasukkan 
kc mulut sampai kerongkongannya dan '>i harimau itu mcngcluarkan 
tulang-tulang rusa. Kemudian si harimau mcmbcri aba-aha dengan 
mcndorong Si Pangasian agar pergi darinya. Si Pangasian hingung, 
disamping tidak mengcrti maksud si harimau, ada kcragu-raguan 
mclihat tingkahnya si harima u. 

Sikap ckstrim <.lengan istilah amidance realationship yakni 
sikap "sungkan" yang ditunjukan Si Pangas ian tcrhadap si harimau, ka ­
rcna tidak adanya "komunikasi", mcrujuk kcpa<.la tidak adanya satu 
hcntuk huhungan dua arah (two way communication). schingga huhu­
ngan itu hanya herpijak pada hahasa isyarat dari tingkah laku si hari ­
mau tcrhadap Si Pangasian . D isini tcrccrmin, huhungan antara hina­
tang dcngan manusia dapat saja terjadi meskipun dcngan bahasa isyarat. 
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Ada pesan nenek moyang masyarakat Batak yang berbunyi: 
"Manat mardongan tubu (malo naeng ho sanggap, manat rna ho 
mardongan tubu)". yang artinya : Jika kamu ingin menjadi orang 
terhormat, hati-hatilah dan cermat dalam hergaul dcngan dongan 
sabutuha (ternan scmarga) . Sccara implisit, memang ini tidak 
herlaku untuk hubungan antara manusia dengan binatang, seperti 
yang terjadi dalam cerita Si Pangasian dcngan si harimau. Tetapi 
dalam konteks adat sopan santun pergaulan kckerabatan pada 
masyarakat Batak, senantiasa dijaga melalui salah satu cara yang 
mereka sebut dengan ber-partuturan, yang artinya mencari hubung­
an persaudaraan. Bila kita kaitkan falsafah ini dalam cerita Si 
Pangasian dengan harimau, "henang halus" dari hati ke hati antara 
manusia dengan binatang tcrsehut, tcrpcncar dari tindakan si 
harimau, yang semata-mata hanya ingin mengcluarkan tulang-tulang 
rusa yang telah ia makan, dan mungkin si harimau tcrschut kesakitan 
kcrongkongannya, sehingga ia membawa lari Si Pangasian untuk 
membantu mengeluarkan tulang-tulang tcrsebut. 

Nilai luhur si harimau yang ditunjukkan kepada Si Pangasian 
menunjukan suatu bukti, bahwa di kalangan hinatang pun ada sikap 
sosial, sikap toleransi, sikap tolong-menolong, sikap persahahatan. 
Dapatlah dianalisa , kita sehagai manusia patutlah bertanya : "Se­
hcnarnya apa yang kita takutkan dari seckor harimau itu?" Apakah 
karena taringnya, apakah karena kulit lorcngnya, apakah karena 
hadannya yang mungkin lehih hesar daripada manusia, apakah 
karena suara mengaum-nya, atau apakah karena tcrkamannya·) 
Tcrnyata hila kita renungkan, hayati lcbih jauh, ternyata yang 
manusia menjadi takut, adalah karcna "hidupnya" si harimau itu. 
Coha saja hila harimau itu "mati", apakah kita takut? malah yang 
jelas si manusia yang "rakus", sampai-sampai kulit lorengnya 
digunakan mantel atau dipampang sebagai hiasan di dinding rumah. 
Kadang-kadang utuh seluruh hadannya menggunakan air keras, 
dijadikan pajangan schagai hiasan rumah. Bila kita menyadari 
hahwa si harimau itupun adalah makhluk dptaan Tuhan, mengapa 
kita harus mcnghabisi mcrcka, malah seharusnya kita turut me­
lestarikan keindahan ciptaan Tuhan itu. Makanya tidaklah kit..1. heran 
hila hanyak organisasi pcncinta lingkungan, misalnya Wildlife Fund, 
suatu yayasan yang hergerak dalam usaha pelestarian satwa langka. 
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Kisah sclanjutnya adanya kcsalahpahaman an tara Si Pangasian 
dcngan ketiga tcmannya . Disangka tcman- temannya Si Pangasian 
tclah mati dimakan si harimau . Sctclah lari atas isyarat si harimau, 
Si Pangasian kembali kc tempat teman-temannya di hutan . Tetapi 
kcjadiannya malahan kctiga tcmannya itu scrnua lari kctakutan 
malah naik kc atas pohon se muan ya, karena disangkanya Si 
Pangasian itu adalah hantu. Pcpatah mcngatakan : Janganlah bcr­
prasangka huruk, scbelum scga la scsua tunya dibuktikan dcngan 
ccrmat, akan mcrugilah bagi orang tcrschut. Dari ccrita Si Panga~ian 
tcrschut dapat dianalisa, hetapa sulitnya dar i kcdua hclah pihak 
untuk membuktikan bahwa Si Pangasian bukan hantu . Di s isi lain 
kctiga temannya "mustahil" S i Pangasian hid up, pas ti ~ udah di ­
makanlah ia . Tcrccrmin suatu nilai hudaya akan kchutuhan kc ­
hcnaran yang hakiki, nilai adat ya ng mcnjadi budaya . Adatnya hila 
orang hcrteman dengan harimau, pastilah mali . Selisih paharn yang 
hcrakihat mcrugikan . Dapatlah diambil hikmah pclaja ran dari cerita 
rakyat ini, janganlah berhuruk :-.angka tcrhadap hal -ha l yang sudah 
memhudaya . 

Di akhir ccrita, ketika kctiga tcrnannya rnenyadari hahwa Si 
Pangasian hukanlah hantu scpcrti yang diduga schelumnya, akhirnya 
Si Pangasian dcngan ketiga tcrnannya tcrtawa hcrsama atas kcjadian 
ya ng mcnimpa mcreka bersama. Kontcks cerita dengan masyarakat 
Batak scbagai pendukung ccrita ini , mcnunjukkan hahwa dalam 
sistcm kekerahatan masya raka t Batak ada nya nilai sos ial kckcra ­
hatan yang kuat. Nilai rnerupakan "tala hahasa" , yai tu hagaimana 
hcrpcrilaku di masyarakat. Dari nilai in ilah kcmudian tcrura i berupa 
hal-hal aturan, adat-istiadat. Nilai hudi pckcrti yang luhur untuk 
toleransi akan kclcmahan/kckurangan dari sctiap individu akan 
rnampu meruhah pandangan hidup scseorang. 

Katagori falsafah "hidup" hagi rnanusia dan binatang. rncnjadi 
"tcka-tcki" manusia untuk mampu mcnjawabnya . Haruslah disadari 
akan adanya konsep vcrtikal yak ni Tuhan. Ketiga tcmannya tcrtipu 
dcngan mcmutuskan hahwa Si Pangasia n adalah hantu rncrujuk 
suatu penilaian yang horizontal , yaitu si harimau schaga i "Raja 
Hutan" , sehingga manusia dapat dikalahkan . 
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3.7 Analisa Cerita Ompu Tandean Terkena Tulah 

Kctamakan akan harta dan kcsombongan akan memhawa 
petaka. Demikian juga yang dialami oleh Ompu Tandean Tamhunan, 
tokoh ccrita rakyat masyarakat Batak. Si Ompu pcnduduk di 
Lohugoti orang kaya, karena kerbaunya hanyak. Katagori kaya di 
schuah kampung, ukurannya hiasanya hila ternaknya hanyak atau 
sawah-ladangnya luas dan lainnya. 

Kclompok kckcrabatan suku hangsa Batak, ada istilah sapa­
nganan lombu, yang herarti mcrcka berpcran dalam menyemhelih 
sapi yang merupakan beberapa galur kcturunan (bebcrapa generasi) 
yang dilahirkan dari satu leluhur (ada yang tcrdiri dari kurang lcbih 
delapan generasi). Sapanganan itu sendiri adalah kclompok kcrahat 
yang mcngambil hagian dalam acara makan hcrsama dalam suatu 
upacara. Mcreka ini hiasanya mcnggunakan nama-nama tcrtcntu 
hcrdasarkan nama hcwan yang mcrcka makan . Kelompok kckcra­
hatan yang lehih I uas Jagi adalah salwrja lwrho yaitu cabang marga 
kccil atau hcsar, atau bahkan marga itu scndiri , yang herkumpul 
hcrsama dcngan mcnycmhclih kcrhau. Lchih luas dari salzorja lzorbo 
adalah lwrja rea atau swlli rea (kelompok kekerahatan yang 
mempcrsemhahkan scckln kcrhau pacta upacara perscmbahan 
kcpada arwah leluhur tcrtinggi dan tcrmulia yaitu somhaon) yang 
tcrdiri dari scluruh anggota dari marga induk yang sama. Ada juga 
yang dinamakan kclompok ka/imhubu scbagai mediator antara 
manusia dcngan Tuhan melalui do'a rcstunya. Kalimbuhu ini 
herfungsi scbagai mediator kepada Tuhan yang ditujukan agar 
kchahagiaan hisa dinikmati kclompoknya . 

Dalam cerit.1 ini, Si Ompu tiha-tiha kcjatuhan sehuah henda 
yang mirip manusia dalam hcntuk hayi tctapi tidak jelas mulutnya. 
Dapatlah dikatagnrikan, hcnda ini adalah bcnda "gaib". Dari 
kcjadian yang menimpa Si Ompu, dapatlah dianalisa bahwa pada 
masyarakat Batak, hal-hal yang hcrsifat gaih mcrupakan adat yang 
Lelah diturunkan sejak ncnck moyangnya dahulu. Sehingga kontak 
"gaih" hagi masyarakat Batak hukan hal yang menyalahi adat 
istiadat ataupun hal yang luar hiasa. Demikian juga yang tcrjadi 
pada Si Ompu, ia kcmudian mclakukan kontak mcnurut caranya, 
yakni hcrhicara langsung dcngan manusia mirip hayi tersebut, 
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bahwa dengan adanya benda tersebut, hal ini merupakan pertanda 
buruk. Pacta dasarnya kontak dengan benda "gaib" dapat dilakukan 
o leh se tiap manusia, dengan syarat manusia itu menyadari "siapa 
dirinya". M erujuk kepada bahwa pacta diri manus ia itu tcrdi ri dari 
wujud lahir dan ba thin , berart i hal bathin itu sudah menunjukkan 
s uatu hal "gaib", karena hal "bathin" adalah hal abstrak, hal yang 
tidak mampu untuk diteliti dengan akal pikir. Hal ini yang 
mcnjadikan salah kaprah bagi masy ara kat kita pacta umumnya, 
sc hingga dianggaplah bahwa bila ada o rang yang mampu berhubu­
ngan dengan hal-ha l "gaib", ia sudah menjadi orang "sakti". 

Patutlah dijadikan s uatu peringatan bagi manusia , bahwa yang 
paling ajaib di dunia ini, bukanla h dukun atau yang d ikatakan "orang 
pintar", tetapi "diri kita sendiri ". 

Si Ompu berbica ra dcngan mahluk "ga ib " tersebut , katanya: 
"Kala u kebahagiaa n yang eng kau sampaikan, se hingga engkau 
datang, ya anggukan kepalamu, tetapi apabila kesusahan yang 
cngkau sampaikan, ya gelengkan!" Mahluk "ga ib " itu krmudian 
"menggelengkan kepalanya ", pertanda memang kesusahan yang 
datang. Berulang-ulang Si Ompu penasara n bertanya kepada mahluk 
"gaib" tersebut, dan isya rat yang diperlihatkan o leh mahluk "gaib" 
tersebut dengan tanda : anggukan kepala, menggulingkan tubuhnya, 
dengan diam, tetap menunjukkan bahwa scmuanya akan datang 
pertanda "kesusahan" dan saking kcsa lnya Si Ompu, kemudian 
mahluk gaih itu dicincang, dipotong-potong sepe rti dagi ng dan 
anehnya tidak ada darah yang kc luar. Si Ompu kemudian memasuk­
kan potongan daging itu kc dalam kantung dan dibawa pulang. 

Dari uraian ringkas di atas, dapatlah ditarik makna yang 
mc rujuk kepada bahwa manus ia tidak mau mendapat kesusahan, 
kcinginan hawa na fsu untuk scla lu sena ng hidupnya. Padahal kita 
scbagai manusia hila menyadari bahwa hidup di dunia ini akan 
bcrpo la pada "dichotomi" , yakni ha l-hal ya ng berunsur dua, antara 
lain : ada atas ada bawah, ada kiri ada kanan , ada senang ada susah, 
ada kaya ada miskin, ada bagus ada jc lck, ada sia ng ada malam . 
Ayat Tuhan yang dibuktikan di <tlam scmcsta ini, sudah c ukup 
mcmbuktikan hal-hal dichotomi te rscbut. Dua ha l yang hila kita 
tclusuri secara mendalam , pada hakekatnya dua hal itu bobot 
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nilainya "sama". Bila dihayati secara halus lagi, hal tersebut 
dicontohkan oleh Tuhan, justru untuk memberi peringatan kepada 
umat manusia bahwa semua itu adalah berkat rohmatNya . 

Selanjutnya bagaimana kita memandang "senang" itu sebagai 
suatu rohmat, demikian pun memandang "susah" sebagai suatu 
herkah, sehingga akan timbul satu sikap saling menghargai bila 
orang Jain terkena susah, karena diri kita pun pernah mengalami 
hal yang sama. Pada umumnya manusia diberi "lupa" bahwa 
kesenangan itupun merupakan "cobaan" apakah kita dapat men­
syukurinya, bahwa semua itu karena Tuhan semata. Tetapi karena 
manusia itu "Iupa", seolah-olah bahwa kesenangan itu didapat hanya 
karena jerih payahnya atau kepintarannya, padahal tanpa "keri­
dhoan" dari tuhan tidak akan terjadi kesenangana itu, demikian juga 
tcntang kesulitan/kesusahan, semata-mata karena untuk pcringatan 
bahwa syukurlah hanya kepada Tuhan, agar mempunyai sikap 
toleransi, sikap kesetiakawanan sosial , sikap humanistis, sikap 
menghargai penderitaan orang lain, sehingga timbul sifat "ke­
manusiaan" yang hakiki . 

Hal yang terjadi pada cerita Si Ompu Tandean, ia kemudian 
akan merencanakan sebuah pesta, dengan tujuan bahwa kesusahan 
yang akan tertimpa pacta Si Ompu, akan dilimpahkan juga kepada 
tctangga serta familinya . Kemudian discmhelih seckor kerbau dan 
seekor sapi dengan mencampurkan juga potongan daging mahluk 
"gaib" tersebut ke dalamnya . Setelah semua dimakan, tetangga dan 
familinya menanyakan gerangan acara apa sehingga mengadakan 
makan-makan mewah dengan memotong kerhau dan sapi . Di dalam 
sistem kekerabatan masyarakat Batak, ada upacara yang menggu­
nakan media kerbau atau sapi , yang dikcnal dengan sebutan: 
sapanganan lombu, sehingga hadirin yang hadir ingin tahu, maksud 
Si Ompu sehingga ada yang melakukan do'a semoga roh (tondi) 
mcmberikan keselamatan, dan soal niat Si Ompu apa, hanya ialah 
yang mengetahui, yang terpenting, semua yang hadir akan "scla­
mat". Rupanya roh (tondi) itu mengabulkan permintaan yang 
berdo'a, sehingga niat Si Ompu-pun menjadi kenyataan yaitu niat 
hatinya yang susah, menjadi susah-lah ia sampai jatuh miskin. 
Tercermin satu niat buruk itu, meskipun orang lain tidak tahu, teL-1pi 
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ada kckuasaan yang di luar ruang dan waktu ya ng sclalu mclihat 
"niat" scseorang itu baik atau buruk . Apalagi hal -hal yang herkaitan 
dcngan yang "gaib ", tentulah aka n dipcrhatikan oleh penguasa yang 
"ga ih" juga, dan kenyataannya malah henar-benar Si Ompu Tandean 

menjadi miskin . 

Aspek pendidikan kepribadian yang terkandung dalam cerita 
ini , tcrungkap untuk dijadikan cermin bagi kita , bahwaa pendirian 
dan kepribadian seseorang bila berpangkal pada sega la sesuatu ada 
kekuasaan hakiki yang sifatnya absolut dan tetap yakni Tuhan, maka 
hendaklah di dalam penampilan diri kita, tidak usah mempersa­
lahkan situasi, apakah si tuasi da n keadaan itu susa h atau senang. 
Bila pcndiri an yang terccrmin da lam kcpribadian kita "tetap", riak 
ge lomhang kcadaan tidak akan mampu mempcngaruhi kehidupan 
kita. Hal scmua semata-ma1<1 ada aturan alam semesta beser1<1 aturan 
hakiki Tuhan yang leh ih hijaksana. Si Ompu mcrasa dirinya aman, 
karena hanya herh icara di dalam hati , padahal "hati " merupakan 
~c ntral, pokok, kompas manusia di dalam mencntukan pekcrjaan 
aka! pikir, tingkah dan laku. 

3.8 Analisa Cerita Si Sola Seorang Perempuan Yang Berani 

Perang anklr kcluarga di jaman dulu, scmata -mata untuk 
mcmper1<1hankan harkat dan martahat na ma kcluarga/marga telah 
memunculkan ceri1<1 rakya t Si So la seorang pcrcmpuan yang bcrani. 
Misi ya ng hcndak disampaikan mclalu i cc ri1<1 ini adalah mcmun­
culkan kcbcra nian scorang percmpuan yang mampu di dalam 
mcnentukan si kap , mampu dalam stra tcg i, pcmunculan scora ng putri 
raja ya ng mah ir da lam menggunakan senjata, juga upacara adat di 
masyarakat Batak pada saat kcdatangan puteri Sola yang mampu 
la r i dari ccngkeraman pcnjahat/musuhnya serta upaca ra "gaih" yang 
mahluk halusnya/tuyulnya masih mcnjadi percakapa n masya rakat ­
nya hingga se karang ini . 

Si Sola, puteri dari Namora Soaloon ya ng mcncmpati kampung 
Dolok Sait. Namora Soaloon ini orang pandai dalam mcnggunakan 
~c njata (bcdil), schingga cuk up ditakuti olch musuh-musuhnya. 
Untuk mcnundukkan Namora inilah, musuhnya mencuri anak 
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gadisnya bernama Si Sola itu. Strategi perang bila secara fisik sulit 
ditundukkan, digunakan taktik dengan non-fisik, yakni teknik 
psy-war dengan menjatuhkan mental musuh dengan hal-hal yang 
paling dicintainya. Pacta saat ditempat persemhunyian, Si Sola 
disuruh Si Manjolang (musuhnya) untuk mengambil kutu di 
kepalanya, sementara kawan-kawan Si Manjolang mencari paku­
pakuan ke hutan untuk makan . Dalam kesempatan inilah Si Sola 
menunjukkan keberaniannya, dcngan teknik "rayuan" seolah-olah 
menurut untuk mengambil kutu-kutu di kepalanya Si Manjolang. 

Di saat Manjolang ketiduran itulah, Si Sola kemudian melari­
kan diri, dengan terlebih dahulu mengosongkan pcluru bedil-bedil 
yang berserakan dan diambilnya pedang kemudian dipotongnya 
kepala Si Manjolang. Potongan kepala tersebut dibungkus dengan 
ulosnya Si Sola. Ia kemudian membunyikan bedil yang dibawanya, 
membuat kawan-kawan Si Manjolang tcrtegun, disangkanya 
pasukan Si Namora Soaloon tclah menycrbu kam-nya, dan mereka 
ingat akan kepintaran Si Namora dalam menemhak, apalagi dengan 
putrinya yang diculik, mereka kcmudian lari tcrbirit-birit. Dikan­
dung satu hikmah yang dapat diamhil, kepandaian Si Sola meskipun 
dalam keadaan dijadikan sandcra, ia tctap tabah, tcnang, sadar 
menghadapi situasi, schingga ketika ia disuruh apa saja, ia kerjakan 
dcngan sungguh-sungguh samhil berpikir hagaimana mcncari jalan 
kcluarnya dcngan taktik dan stratcgi yang mutus mcnghadapi 
musuhnya. Ia herani memenggal kepala Si Manjolang dan mem­
bunyikan bcdil, untuk membuat pancingan kepada musuh dalam hal 
ini untuk menarik pcrhatian agar mcrcka tidak kcmbali ke pcnam­
pungan tersebul. Kehcranian untuk memhuat keputusan, kesadaran 
dalam membuat tindakan, mempergunakan aka! pikir yang schat 
dengan membunyikan scnapan, kcmudian lari untuk menyelamatkan 
diri dari kepungan penjahat/musuh dengan perhitungan matang. 
Hal-hal inilah yang dapat dijadikan pelajaran bagi kita semua. 

Bila merujuk kepada sifat-sifat seorang perempuan yang serba 
cmosional, tanpa menggunakan aka! sehat dalam hertindak, hawa 
nafsu yang didahulukan dalam herperan, sifat ketergantungan hila 
dalam kcadaan terjepit, akan merugilah ia. Karcna menyadari hal-hal 
di atas inilah, seharusnya banyak pelajaran yang dapat diambil, 
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dcngan tidak menghapus sifat-si fat alamiah atau kodratinya, mini­
mal menekan atau menghindari sifat-sifat hati yang tidak terpuji 
itu, daripada rugi j iwa dan raga. Apalagi untuk kondisi dan status 
sosial Si Sola yang dia adalah seorang puteri tokoh di Dolak Sait, 
ia tergolong perempuan terhormat. Tetapi ia dapat membuktikan 
kcberanian dirinya, menggunakan kemampuan pribadinya dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya dengan tenang dan pcnuh 
perhitungan. Hal ini mcnjadi cambuk juga bagi para o rang tua dalam 
mendidik putra-putrinya agar mcnjadi manusi() yang berpendirian 
d()n berkepribadian, sehingga d i dalam mcnghadapi sesuatu masalah, 
akan timbul keberanian dalam memutuskan jalan keluarnya, akan 
muncul kenekadannya dengan perhitungan matang. Tidak sckedar 
menyayangi tanpa ada unsur pendidikan kejiwaan . Kita ingat dalam 
lagu kebangsaan Indonesia Raya, j ustru yang harus dibangun itu 
adalah "jiwanya" dahulu, baru kemudian "raganya" . Hal inilah yang 
menjadi pelajaran berharga dari kisah Si Sola, tcrutama hagi kaum 
percmpuan. 

Cerita selanjutnya setelah tiba di rumah orang 1uanya Si 
Namora Sialoon, ia mengetuk pintu rumahnya dan berteriak untuk 
dibukakan pintunya. Tetapi kcdua orang-tuanya tidak percaya, 
disangkanya hantu Si Sola, karena dengan mendengar adanya bunyi 
senapan tadi , disangkanya puterinya itu sudah mati di tangan musuh. 
Akhirnya dengan berulang kali Si Sola menjerit-jerit bahwa ia bukan 
hantu dibukalah pintu rumahnya, sambil memhawa kepala Si 
Manjolang. Orang tuanya Si Namora Soaloon kccsokan harinya 
mengundang handai taulan serta para kcrabatnya mengadakan pesta 
dengan menyembelih kerbau. Ia kemudian juga mengumumkan 
bahwa Si Sola puterinya telah membawa kepala musuhnya yaitu Si 
Manjolang. Untuk itulah kemudian ia mengubah nama kampung 
Dolok Sait menjadi "Batu Manumpak 11

• Disamping itu, diumumkan 
juga siapa yang dapat mengolah kepala Si Manjolang akan diangkat 
mcnjadi menantunya . Kemudian datang scorang Datu (orang pintar) 
yang kemudian mengubah kepala Si Manjolang mcnjadi sebuah 
11 luyul 11 (mahluk gaib) dan dibcri nama: panguluba/ang yang 
membawa berkat. Sampai kini menurut ccrita orang-orang di 
kampung Batu Manumpak, suka scring muncul "tuyul 11 terschut 
lctaknya di atas pancuran Ompu Batukoling. Cerita akhirnya Si Sola 
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kemudian dilarikan suaminya si Datu tanpa sepengetahuan ayahnya 
Si Namora Soaloon. Dan beritanya mereka tinggal di Naga Saribu 
Paranginan. 

Dari uraian akhir cerita Si Sola, dapatlah kita mengambil 
banyak filsafat hidup, pendidikan, hikmah hidup, budaya masyarakat 
Batak, diantaranya yang menyolok adalah upacara penyambutan 
putrinya Si Sola ketika kembali dari cengkeraman musuh, yakni 
dengan memotong seekor kerbau dan mengundang famili dan handai 
taulan. Hal ini sebagai bukti budaya yang hingga kini mereka masih 
melestarikannya. Masyarakat Batak terkcnal dcngan upacara adat­
nya. lstilah sapangan lombu, pesta adat untuk merayakan hal 
penting. 

Upacara adat yang turun temurun dari ncnek moyang 
masyarakat Batak, telah mampu bertahan di abad modern ini, 
mcnunjukkan hal positif yang pcnting dipertahankan. Nilai budaya 
yang merujuk kepada suatu sistem bcrperilaku di masyarakat dalam 
bentuk tata-bahasa, filsafat hidup yang selalu menghormati nenek 
moyang yang telah merintis sistem kesatuan dan persatuan budaya 
daerah. Nilai bakti kepada negara dan bangsa Indonesia dalam 
bcntuk pcnghargaan kepada orang tua, selain Tuhan sebagai pencipta 
alam semesta ini. Pendidikan bagi generasi yang akan datang, bahwa 
bcntuk penghormatan kepada hal "gaib" adalah suatu kewajiban 
tanpa mempersekutukan Tuhan yang kuasa tlalam segala hal. 

Nilai semangat diri dalam ccrita Si Sola, seorang perempuan 
yang tidak menunjukkan kclemahan diri, pembuktian diri dari aspek 
kcpribadian dan pendirian. Hal yang menjadi penonjolan dalam 
cerita ini untuk dijadikan bahan pelajaran hagi perempuan, di dalam 
kcrangka mendidik dirinya hcrperan aktif dalam segala bidang, 
tanpa mclupakan kepribadian yang hakiki. Proses penghargaan 
terhadap nilai yang terbentuk dari keluarga raja atau tokoh di sebuah 
kampung, demikian juga peran orang tua dalam penghargaan 
terhadap nenek moyangnya,. agar dirasakan masyarakat Batak untuk 
tetap mclestarikannya. Perubahan nama kampung, sebagai penghor­
matan kepada mahluk "gaih", agar tidak terkcna tulang akibat 
perbuatan Si Sola, sehingga " impas" dengan penghargaan upacara 
adat yang dilakukan oleh orang tuanya. Hal yang patut kembali 
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menjadi contoh, bahwa perjuangannya Si Sol" scbagai sosok 
perempuan yang berani di dalam mcncntukan sikap . 

3. 9 Ana lisa ( 'erita Ompu Hapogan /Jerduu-duu den;;un Se/irnya 

Konsep pcrkawinan dcngan kcdua is tcri sud"h mcnj(ldi scjarah 
pcrjalanan hidup manusia . Tidak dan scorang percmpuan pun yang 
ingin dan rcla scpenuh hatinya mempunyai kc inginan untuk dimadu. 
Kodraut al(lmi seorang wanita Y"ng hanya hersuamikan ::.corang, 
tcrkecuali hal-hal prinsip yang deng"n keterpaks;wn harus mcncrima· 
dimadu. Misalnya : mandul , S(lk it jiwa dan J(Jinnya ya ng sungguh 
dalihnya yang tidak hisa ditolcrir lag i. Secant alami pula di sisi 
lain, laki-laki adalah mahluk pnlogami . Keinginan hawa narsu yang 
tidak terkcndali, hahwa justru hila tidak ada kctcrlihatan dengan 
wanita lain di luar isterinya, justrutidak mcnunjukkan hahwa ia 
scorang laki - laki . hanya "kcim"nan"lah ya ng mampu mcmhcntcngi 
aspek alami poligam i pria . 

Tokoh Ompu Ni Hapngan Gultnm, asal dari kampung Batu 
Manumpak hcristcri dua . Ia scnrang yang pandai hicara di pcsta 
adat. Di ki~ahkan ia ingin mcruhah pcnghidupannya dcngan hernial 
untuk hcrjutllan. Sebclum niat itu tcrkahulklln ill hcrtanya dahulu 
kcpada seorang Datu (orang pandai) dan dihcrikan sya rat harus 
mcmhuat dengan mcmntong scckor hahi yang tidak holch diheli 
dari pasar. Akhirnya ia mcnga mhil hah i kepunyaan istcrinya. dari 
ccrita awalnya tcrccrmin, bahwa Si Ompu kurang mcmpunyai 
kcperihadian yang kuat, kurang mcmpunya i pendirian, yak ni dengan 
hcrtanya kcpada scorang Datu, hcrart i kurang ya kin akan kcmam­
puan dirinya , sampai-sampai mcngnrhankan istcrinya untuk mclak ­
sanakan patuah Datu, menycmhclih hahi kcpunyaannya . 

Upacara adat ya ng tclah mcndarah daging dilingkungan 
masya rakat Batak, telah dilakukan nlch tooknh ccrita ini ya kni Si 
Ompu. Ada kepercayaa n masyarakat Batak yang su lit mcmisahkan 
antara "agama "dcngan "kcpcrcayCJan ada t yang turun tcmurun dari 
ncnek moyang ", kcduanya dianut sa ngat kuat. tcrkadang. masyarakat 
Batak hanyak yang lcbih takut dari tuah ncnck moyang daripada 
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tuah Thhan. Hal ini turut diluruskan oleh yang berwenang, bahwa 
tidak ada kekuataan yang melcbihi segala apaun didunia, kecuali 
kkekuatan Tuhan. Bila saja merujuk kepada ayat-ayat Tuhan yang 
telah dicontohkkan, misalnya adanya alam semesta ini, harusnya 
benar disadari oleh seluruh umat manusia, pasti ada yang mencip­
takan, tidak mungkin segala sesuatu ada, pasti dari tidak ada, 
demikian pula sebaliknya. 

Masalah perkawinan di masyarakat Batak sangat "tabu" juga 
untuk mempunyai isteri lebih dari satu. Yang diriwayatkan dalam 
cerita ini, Si Ompu mempunyai "selir" bahkan dengan sengaja ia 
membuat sakit hati isterinya. Kenyataannya si istcri akhirnya 
bersumpah bahwa akan terjadi malapetaka tcrhadap suaminya (Si 
Ompu). Kalau bukan karena mcmbela ketiga anaknya (satu anak 
perempuan, dua laki-laki, ia masih mau bcrtahan dengan Si Ompu. 
Kenekadan si isteri terbukti juga, akhirnya ia tidak memperdulikan 
juga kctiga anaknya, bahkan dihanyutkan ketiga anaknya itu ke 
sungai lngal, jalan ke Raut Bosi, saking "sakit hati" yang berlebihan 
dan keterlaluan . Anaknya yang lakki-laki (dua orang diikat oleh 
scbuah "ulos ragidup" (nama sejenis ulos) . 

Ulos adalah sehelai kain adat dan diberikan hanya kepada 
scscorang dcngan mcnggunakan upacara adat, biasanya pada acara 
pcmberian nama "marga". Kelompok yang mempersiapkan upacara 
adatnya biasanya disebut parhobas. Dalam kisah ini, adanya nilai 
hubungan kekcrabatan yang menimbulkan hak dan kewajiban 
terutama dalam kkaitan sebagai suami istcri. Prinsip patrilineal yang 
mereka anut, menycbabkan kedudukan kaum laki-laki lebih unggul 
dari kaum perempuannya. Dalam suatu rumah tangga (ripe) suami 
adalah kepala keluarga (pardangonsaripeon). Dia adalah penguasa 
atas anak-anak dan istcrinya dia juga bcrkuasa atas harta benda . 
Sccara adat seorang suami mclayani dan dilayani menurut ke­
mauananya, menangani pcrkara pengadilan, bahkan pada waktu dulu 
suami menyatakan pcrang terhadap orang yang menyinggung 
pcrasaannya, mengambil bagian dalam pertempuran, mengadakan 
perjanjian perdamaian, pcncntu nasib anak-anak perempuannya, 
bahkan seorang suami bisa bcrkuasa menjerumuskan kcluarganya 
ke dalam perbedaan. Dalam kehidupan ekonomipun seorang suami 
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hcrhak mcncntukan tuga:-. yang Lliscnanginya. mi~alnya Llalam ha l 
pcngolahan tan<~h, s u<~mi mcng:crjakan hal-hal yang hcrat ~cpcrt i 
mcnehang dan menggali nam un ia mcnugaskan is tcrinya untuk 
mcnyiangi karcna pekcrjaan tc rsc hut mcmakan hanyak wak tu dan 
tak discnanginya. Scorang suami bisa mcnychut istcrinya scbagai 
jolmanghu (manusiaku) atau na hutulwr (yang saya hcl i), schingga 
ia mcrasa hcrhak alas tempat yang tcrhormat (parlzalangulu) . 
:-.cdangkan istcrinya hcrkcwajihan mclaksa nakan pckcrjaan rumah 
tangga dengan scgala macam urusannya "porta laga ". 

Oalam ccri ta Si Omppu Hapogan ini, kckuasaan scnrang suam i 
Lligunakan scwenang-wcnang, hahk<in Llcngan adanya unsur kcsc ­
ngajaan, scwa ktu pcmotongan hahi, sa tupun dari hagian dag1ng yang 
mcmpunyai makna adat (kcpal a. lchcr. cko r) i:-.tcrinya tidak diheri . 
:-.cmuanya dihcrikan untuk sclirnya ( istcri simpamannya) . Si istcri ­
nya bcrtanya mengapa ia bcrhuat dcmik ian, padahal hahi itu diamhil 
dari dia dan dikatakannya hahwa Si Ompu tidak ak<Jn dapat untung 
us<Jhanya. Si Ompu marah kcpada istcrinya. schingga istcrinyapun 
nekad mclakukan aksi tcrhad<Jp anak-anaknya dan kembali kc rumah 
orang tuanya di Raut Bosi. 

Mcskipun sccara adat scorang suami hcgitu bcrkuasa dalam 
rumilh tangganya, namun dilla m kcnyawannyil tidaklilh dcmikian . 
lstcri pun dischut juga schaga i scorang raja rumah yang dimuliakan 
(inanta soripada), apalagi jika ia hisa mcmpcrscmha hkan anak ­
anak, maka ia dianggap schagai roh pc mhawa kcsclamatan dan 
mcnjadi pu:-.at rumah. Dialah \vahana mutlak pcmhangunan rumah 
suaminya, dialah yang mengasuh anak -anaknya. mcngclnla rumah 
tangganya , mcmpersiapkan maka nan untuk para tamunya dcngan 
pcnuh kcramahtamahan ya ng akan mcngharumkan namanya schaga i 
tuan rumah, dan dialah hcrpcran dalam pcngumpu l hart.a kckayaan . 
lstcri adalah pardilwta (ya ng mcmpun ya i kcpcntinga n di dalam 
kampung), ya ng mcncmpatkan ruma h diln sckclili ngnya di dalam 
hati; suaminya adalah pardibal ian (ya ng mcmajukan urusan kcluarga 
di luar rum ah tangga nya) . Dalam n:rlla ini , istcrinya pulang kc 
kampungnya , ia mcminta pcrlindunga n kcpada yang dischut hula ­
hula. Tetapi pcranan istcri disini tidak hcrlaku hagi istcri simpanan ­
nya Si Ompu (selirnya) , karcna secant adat. tidak dipcrkcnankan 
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untuk melakukan perkawinan tanpa sepengetahuan keluarga. Ke­
nyataan Si Ompu bahkan lebih memberatkan selirnya daripada isteri 
dan anak-anaknya. Hal ini patut menjadi pelajaran bagi kehidupan 
perkawinan di masyarakat Batak. 

Pelanggaran terhadap tata tertib yang berlaku sering kal i 
berupa hukuman-hukuman berat, meskipun ada yang berupa kutukan 
yang berbunyi: 

"habang pidong pua manjoloani sidaodao, sai mangunsisi do 
nasa tua sian jofma na so marpaho, sipalea natua tua na so 
umboto adat marbao". 

yang artinya : Segala tuah akan menyisih dari orang yang tidak 
memperdulikan sopan santun dan yang tidak menghormati orang 
tua, serta tidak tahu adat terhadap bao. 

Adanya partuturan dari parhula janakkonon yakni Si Datu 
dalam cerita ini, telah mengakibatkan kctidakadilan Si Ompu 
tcrhadap kcdua istcrinya. Sehingga dalam hal ini terlihat bahwa 
scsuai dengan perkembangan masyarakat dewasa ini maka dari 
kenyataan si istcri sampai tcga menghanyutkan kctiga anaknya, hal 
inipun mcrupakan tidak adanya "kemanusiaan". Akhirnya bagai­
manapun usaha tetap mempertahankan kebudayaan sebagaimana 
diwariskan oleh ncnek moyangnya, pada akhirnya tampak juga 
adanya pergeseran nilai-nilainya. 

3./0 Analisa Cerita Si Tungir Perempuan Jahat dan Ompu 
Ranggas Pencuri Sapi 

Di daerah Tapanuli Utara ada satu orang yang bcrnama Aek 
Baba yang berarti aek = air, baba = mulut. Desa ini merupakan 
tcmpat kejadian cerita, Situngir Perempuan Jahat dan Ompu 
Ranggas mencuri Sapi. Sekarang desa Aek baba ini sudah ditukar 
dengan desa Aek Nauli (Air yang Baik), karena menurut masyarakat 
setempat, dalam hal ini marga Sipahutar nama sebelumnya kurang 
enak kedengarannya. Apabila menyebut nama desa itu selalu terkait 
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dengan perkataan mulut yang di milik i setiap orang. lnilah meru­
pakan alasan mereka merubah nama desa tersebut. 

Sehubungan dengan topik di atas , Situngir Perempuan Jahat 
ini adalah perempuan yang sa nga t misk in, jahat dan miskin adalah 
merupakan kondisi yang satu sama lain saling berkaitan . Kejahatan 
itu sering timbul ka rena kemisk inan , Perampokan, dan pembunuhan 
dan lain-lain terjadi diakibatkan miskin materi dan spi ritual. Segala 
kebutuhan diusahakan sendiri untuk ini s i Tungir meng halalkan 
scga la cara asal kehutuha nnya tc rpenuhi . Dia adalah berbuat serong 
dengan sembarangan lak i-lak i, disega la tempat. bagi umpama orang 
Batak situngir ini dikatakan : nasumuan bulu dilapang-lapang ni 
babi, mangulalwn naso umum, mangulahon nasa jadi . Berart i 
hcrbuat jahat ditengah-tengah masyarakat atau disembarang tempat. 
Si Tungir ini juga dikatakan seseorang na maliali dihandang 
maksudnya tidak ada tempat mengadu maliali artinya tidak mem ­
punyai orang tua (yatim piatu) . Pc rhuata n scro ng ini dilakukan 
berulang kali, sehingga akhirnya dia hamil. Hal ini merupakan citra 
ya ng sangat memalukan hagi pemuka masyarakat dan pcnduduk 
se tempat. Oleh pemuka masyara kat mcme rintahkan para penduduk 
agar s i Tungir di usi r dan d ibunuh . Akhirnya o lch penduduk 
sc tempat dibawa ke Satu tempat yaitu kepuncak gunung . Di sana 
dia minta ampun tidak akan bcrhuat lagi, tetapi ole h raja huta tidak 
mau melepaskannya. Tujuh hari tujuh malam dia dik ubur sampai 
sc lehernya. Dia meninggal sesudah tujuh hari di kubur. Ada pcpatah 
Batak yang mengatakan : Pisang namarsa ntung naso jadi tabaon, 
jolma na marsomba naso jadi buhumon, ja la boru-boru nadengan 
daging naso jadi ulwmon. artinya janga n ditebang pi~ang yang 
bcrtunas, jangan d ibunuh orang yang bcrsembah dan juga jangan 
dihukum perempuan yang sedang hamil. Namun scmua ini , dalam 
masalah s i Tungir raja huta tidak menggubris . Si Tungir mcnemui 
ajalnya dalam kondisi mcnga ndung . Pada saat kcjadian yang 
menjadi rasa huta desa itu adalah Raja Nata dan Ompu Juang. 
Raja huta disi ni adalah pimpina n dalam satu hula , ~c ring dikatakan 
tungga ni huta. 

Orang mendirikan huta supaya mcnjadi raja dihuta itu. Suatu 
pengesahan langsung siapa yang mcmbuka huta , dialah yang 
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menjadi raja. Pengertian raja didalam dalihan natolu adalah pemuka 
adat didalam huta yang dibuka itu. Raja bertugas menanamkan 
kepatuhan orang dihuta itu terhadap adat. Hal seperti ini sangat 
Iogis, mengingat bahwa orang yang pertama atau membuka huta 
itulah yang mengetahui segala seluk beluk dihuta itu. Bagi orang 
Batak untuk mcnunjukkan kekuasaan dan wewenang, scorang raja 
itu selalu dinyatakan melalui perumpamaan seperti bcrikut: 

Baris-baris Ni Gajah Dirura Paroloan 
MoJo Marsuru Raja Ingkon Do Oloan 
MoJo so nioloan tubu hamagoan ia 
MoJo ni oloan dapot pangomoan 

Artinya barisan gajah dimedan perang perintah raja harus 
dituruti tidak dituruti timbul bala, dituruti dapat !aha . Dengan 
perumpamaan membcri kesan dikaitkan dcngan cerita Situngir, 
dimana dia minta ampun tetapi raja tidak mau memberi ampun. 

Bagi penduduk setcmpat tidak mungkin scmua penduduk tidak 
mau memberi ampun, tetapi karena raja yang berkuasa dan punya 
wcwenang, sehingga mercka tidak dapat berbuat apa-apa, mereka 
tkut akan bencana, apabila tidak mcnuruti pcrintah raja akan datang 
hcncana tetapi apabila dituriti akan mempcroleh laba . Ini semua 
adalah pacta zamannya. Namun pada zaman sekarang sudah banyak 
pcrgescran, baik pengaruh pcnjajahan Belanda maupun pcngaruh 
agama, terutama agama Kristen hal sepcrti itu tidak terdapat lagi. 

Ditempat yang sama ada satu ccrita lagi yaitu ccrita Ompu 
Ranggas pencuri sapi. Dari nama orang yang mcncuri sapi ini, kalau 
bagi orang Batak Ompu itu bcrarti dia sudah mcmpunyai cucu, atau 
dengan kata lain ompu ini herarti kakek dari si Polan . Perbuatan 
ini scbcnarnya merupakan citra yang sangat mcmalukan hagi 
keluarga yang hersangkutan pada zaman itu maupun sekarang. 
Disamping statusnya sudah tua, punya anak dan cucu yang menjadi 
gelar kebesaran dia, tetapi masih mclakukan perhuatan terkutuk itu. 
Marilah kita simak ccrita ini; Pencuri ini dilakukan bcrsama-sama 
dengan beherapa orang temannya . Sapinya tidak dijual tetapi 
dipotong lalu dimakan bersama-sama. Uraian ini memberi kcsan, 
hahwa sebagai orang tua Ompu Ranggas ini adalah orang jahat. 
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Sapi hukan hinatang kecil ~epcrti aya m ya ng hisa tlipotong 
untuk satu atau dua orang. Tetapi sapi adalah hcwan yang cukup 
hcsar. Sudah barang tcntu rombongan tlari Ompu Ranggas cukup 
hesar jumlahnya, ada kemungk inan antant lima sampai cnam orang. 
Karena sapi ini adalah harang curian, te ntu mcngcrjakannya sudah 
tidak tenang. Demikian juga dcngan tcmpat pcmotongannya tcntu 
tidak sembarangan. Pelaksanaannya pada malam hari, dan tcmpat ­
nya jauh dipadang rumput, mereka hisa mcngerjakan sa mpai daging 
sapi itu bisa dimakan sepuas mungkin dengan gaya mcmasak yang 
hcrvariasi. Mcngingat daging sapi itu mcmpunyai timbangan yang 
hcsar minimal 30 kg, ada kcmungkinan hanyak hagian-bagian dari 
daging sapi itu yang langsung di huang dan tidak dibersihkan . 
Apabila pemilik sapi itu menclusuri tents dimana sapi itu dipotong, 
hisa dijadikan bukti hahwa sapinya dicuri dan tlipotong. 

Adapun yang mcnjadi bukti bagi pcmilik sapi , itupun scsudah 
hari siang, Ompu Ranggas hcrjalan menuju pancuran sambil 
mengunyah/memakan daging sa pi cur ian itu. Pcmil ik sa pi langsung 
menccgah dari belakang sert.:1 mcnchak bahwa Ompu Ranggas pasti 
mengunyah daging sapinya yang hilang itu. Pcmilik sapi langsung 
mcncegat dari belakang serta menehak hahwa Ompu Ranggas pasti 
mengunyah daging sapinya yang hilang itu . Pcmilik sapi tahu hahwa 
Ompu Ranggas ini adalah orang yang rakus dan lohak . Pcmilik sapi 
tidak salah tebak lagi bahwa dia lah yang mcncuri sap inya . Tcbakan 
pcmilik ini bcnar, namun pemilik sap i bcrada dipihak ya ng salah 
karena dia langsung mcncckik Ompu Ranggas . Tujuan pcmilik sapi 
supaya daging itu dimuntahkan , tapi tc rjadi malah scba liknya . Bagi 
Ompu Ranggas sikap scpcrti ini sanga t mcnguntungkan karcna 
dcngan mencckik dia, lalu dia hcrusaha mclepaskan Langan pemilik 
sapi, akhirnya daging sapi yang lagi dikunyah i tu masuk langsung 
kcdalam perutnya . Tidak ada lag i barang hukti bagi pemilik sapi , 
hahwa Ompu Ranggas yang mcncuri sapinya . Akhirnya mcrckcl 
capek tanpa arti. 

Dalam kendis i scpcrti ini . mcrcka sudah sama -sama Ielah. ulch 
pemilik sapi yang hilang mengcmukakan . k;ucna sapinya yang 
hilang sudah masuk kcdalam pcrutnya. lalu pcmilik sapi mcngajak 
untuk hcrtarung lagi. Mcrcka s;tling atlu argumcntasi. tli sa tu pihak 
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Ompu Ranggas mcnuntut sesuai dcngan hukum karena dia langsung 
diceikik. Dilain pihak pemilik sapi menuntut bahwa daging sapinya 
yang hilang sudah masuk kedalam perutnya. 

Sampai scjauh itu, tidak ada pcngakuan dari Ompu Ranggas 
bahwa dia yang mcncuri : sapi itu. Akhirnya mcreka saling 
menembak dcngan bedil schingga banyak yang mati dari pihak 
pemilik sapi, karcna kurang ccrmat dalam keadilannya, karena 
pcmilik sapi main hakim sendiri schingga dia herada dipihak yang 
salah . 

Sebenarnya dikatakan dalam perumpamaan Batak dikatakan: 
ndang hoi hingkas hodil so jolo sampak aek maksudnya jangan 
Iangsung angkat bcdil apahila belum jclas penyehabnya. Dalam 
ccrita ini Si Pencuri tctap tidak mengaku , lalu pcmilik sapi teUtp 
ragu-ragu karcna tidak ada bukti-bukti yang mcnyakinkan. Pihaknya 
mcndapat banyak bcncana ditambah lagi dia kchilangan sapi. 
Pengakuan pcncurian itu tidak kunjung ada. Dia tidak mau mengaku 
ini hanya untuk mcnyclamatkan dirinya. Namun pcncuri sapi yaitu 
Ompu Rangga sclalu mcngcmukkan hukum karena dia dicckiki. Dia 
lupa hukum itu akan jatuh sama dia karcna dia yang pencuri sapi . 
Scpcrti umpama Batak mengautkan; tu duru hata mahuk tu tongga 
hata uhum, maksudnya omongan yang tidak bcnar (bohong) 
disishkan dan diomong yang scsuai dcngan hukum ditcngahkan . 
Pcrlu kami utmbahkan Ompu Rangga mcnuntut hukuman dia 
dicckiki, tcU~pi tidak menjanjikan supaya dia diadili /dituntut karena 
mcncuri sapi. Demikian salah satu sifat dari manusia jahat. 

3. II Analisa Cerita : Pasar-pasar t!i Pangarihuan 

Pengarihuan adalah salah satu kccamatan di daerah Tapanuli 
utara, sudah barang tcntu tcrdiri dari behcrapa dcsa atau kclurahan . 
Scsuai dcngan judul ccrita yaitu pasar-pasar di Pengaribuan 
sccara harfiah konscp pasar itu bagi masyarakat Bat-1k Toba dischut 
onan. Jadi bahasa Bat-1k dari pasar adalah onan. Onan (pasar) 
mcrupakan suatu institusi ekonomi dan sosial yang mcnghubungkan 
ailtar kampung, dalam hahasa Batak disebut huta. Hula mempunyai 
raja yang dikatakan harajaon, dan scring dikatakan raja huta 
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(tungga ni huta), perl u dipertimbangkan bahwa pcnggertian raja 
huta disini adalah scscorang yang mcmpunyai kuasa dan wcwenang 
dalam penguasaan pelaksaan adat, bcrarti bukan pcngcrtian raja 
kckuasaan politik pacta umumnya . 

Terbentuknya kerja sama (hor:ja) dari bebcrapa kampung 
(huta) , dimusyawarahkan dipasar (onan). Musyawarah ini menam­
pung keluhan-keluhan serta dari anggota masyarakat yang berperan 
sebagai pemilik onan itu . Sa Onan hcrarti satu pasar. Mas ya rakat 
yang bcrada dalam satu pasar (onan) bcrkewajiban un tuk mcmlihara 
kcamanan diona n itu . Mcnuru t Cleffotd Geertz pcngcrtian pasar 
adalah suatu prantara ekonomi dan sekaligus cara hidup . Dari sudut 
arus barang dan jasa, ciri khas pasar ya ng menonjol adal ah jenis 
harang yang diperjual helikan . 

Dcmikian pasar yang ada di Pcnga ribuan yaitu pasar Sibuntuan 
yang mcrupakan pasar pertama di Pcngarib uan ya ng didirikan oleh 
Pario Gultom, tepatny a dibcl aka ng kampung (huta ) dari Ompu 
Gumara. Pada mulanya pasa r in sangat ramai penduduk hcrdata ­
ngan dari desa (huta) disekitarnya, scpcrti dcsa Sipahutar dan 
lain-lain. Tentunya bagi masyaraka t sc tempat sangat mcnycnangkan. 

TeLapi ba la tidak dapat ditolak, rejcki tidak dapa t diraih , 
kcramaian pasar in sa ngat lama berlangsung lama, ada orang dari 
Sipahutar menipu barang dagangan dari pcdagang kampung Cullom. 
Akhirnya mercka pedagang dari kampung Gultom takut berjualan 
kcsana. dala rn suasana in i pasarnya sudah mulaim agak sepi, orang 
dari Sipahut.ar mcmbujuk ora ng da ri Pakpahan untuk mcmhuat pasar 
di Sitatuan. Oleh orang dari Pakpahan menyc lujui rcncana dari 
orang Sipahular, la lu dibukalah untuk mereka dan diheri nama 
Pasar (Onan) Sitatuan. Adapun mengertian bala yaitu orang 
Sihuntuaon rncrasa kchil angan, ka rcna onan Sihuntuan bakal tctap 
dcmikian rezc ki tidak hisa ditolak maksudnya orang Sita tuan 
sc nang, karc na disana mau dihuka pasar atau (ona n). Pasar (o nan) 
Sihuntuon sepi dan si Poria Gultom hermusuhan dengan Ompu 
Randang Pakpahan, tcntu in i dikaitkan dengan pcrsctujuan dari 
Ompu Randang Pakpahan untuk mcmhual pasar di Sitatuan . 

Diatas Lelah dikcmukakan hahwa pasar (Onan) mcrupakan 
tcrnpat rnelaksa nakan musyawarah, hcrjual beli dan lain-lain, namu 
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ada juga yang memanfaatkannya onan itu untuk tujuan lain seperti 
main judi dan lain-lain. Dalam kaitanya dengan main judi, salah 
scorang dari anggota masyarakat pasar itu dikenal sebagai pemain 
judi, dia hernama Si Badar badar. Dia hukanlah pemain yang 
dijunggulkan karena selalu kalah.Dalam bahasa Batak dikatakan 
Parjuji talu. Namun itulah kegiatannya sehari-hari, sering di­
katakan hobbi karena kalah. Orang berusaha menjadikan dia sebagai 
mangsa. Akhirnya dia jatuh miskin, dan banyak hutang. Orang selalu 
datang menagih utangnya, namun belum ada satupun yang dibayar. 
Orang tidak bisa berbuat apa-apa, karena harta tidak punya, uang 
juga tidak punya, untuk makan saja terancam. 

Dalam keadaan scperti ini satu ketika Si Badar hadar pergi 
kepasar Sitatuan , suatu kesempatan hagi orang yang berpiutang 
untuk menangih hutangnya. Satupun diantara mcrcka tidak ada yang 
dilayani, bahkan dia memilih sikap diam. Karena dia tidak mau 
huka bicara, salah seorang dari penangih itu mengusulkan kepada 
tcmanya agar mereka menyuruh Si Badar bandar menari-nari dalam 
keadaan tclanjang untuk menglilingi pasar dua kali . Apahila usul 
ini dilakukan utangnya semua lunas. Semua setuju, lalu disampaikan 
konsep itu kepada Si Badar hadar. Menurut pemikiran mcrcka Si 
Badar hadar tidak akan mau melakukan pekcrjaan itu. Tiha-tiha Si 
Badar hadar mengatakan, apakah kalian hertanggung jawah akan 
omongannya . Lalu mercka menjawab lakukanlah, "apahila hal ini 
hisa kamu lakukan, scmua utang-utangmu kcpada kami lunas . 

Si Bandar bandar memhuka pakaiannya, lalu dilet<tkkan 
dihawah pohon yang ditanam ditengah pasar itu hcrnama pundi­
pundinya. Pohon itu hiasanya adalah pohon heringin atau hariara 
yang berdaun Iebar. Dihawah pohon para pengetua pasar ( onan) 
memheri dan mcnerima saran-saran atau keluhan-keluhan dari 
anggol<'l Sa Onan (satu pasar) . 

Mula-mula Si Badar-bandar berteriak, lalu merentangkan tan­
gannya, kakinya digoyang-goyang, menari-nari sambil mengelilingi 
pasar itu dalam keadaan telanjang hulat. Orang yang mengusulkan 
dia bcrbuat scpcrti itu tcrl<'lwa dan bersorak, namun banyak juga 
yang lari mclihat perlakuan Si Badar hadar itu, karena dugaan 
mereka, Si Badar badar sudah gila, akhirnya pasar (onan) jadi ribut. 
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turut memiliki pasa r (o nan), harus sam <l - sam c~ mcnjaga kcamanan 
dan kctcntraman pasar (onan) . Sckali -sckali jangan mt.:mhua t kcribu­
t.an dipasar. Lcpas dari tcmpa t kt.:jadian scbagai pa:-.ar, dimanapun 
orang mclakukan pt.:rjudian itu adalah suatu pcrhuatanl kcgiatan yang 
sangat rawan , dan gampang d irasuk i kejahatan. Kcjahatan itu 
dilakukan olch orang ya ng tidak bcrmural. salah satu contoh yaitu 
Si Badar hadar bcscrta rornhongannya. Dalarn kcrarnaian yang 
hcgitu sihuk da larn arti jual hcli harang-harang, rnuncul Si Badar 
h(]d;n dalam kondis t tclanjang . Dalarn hal ini schcnarnya justru yang 
mcngusulkiln ini y(]ng pa l ing tida k hcrrnoral. Si Bada r hadar dcngan 
rasa tcrpaksa dia rnclakukannya karcna uwng . Apapun akan dikor­
hankan untuk lcpasnya dia dari utang, dcrni harga dir i . 

Schagia n ora ng tcla h mcngctahu i. rncng(]pa Si Badar hadar 
rnclakukan hal itu . langsung rncngusirnya. narnun Si B(]dar hada r 
tctap rnclakukannya sarnp(]i dua kali rnengclil ingi pasar itu . D 1 
samping ada niat untuk mcmpcrmalukan Si BaJar hadar. di pihak 
lain ada kcinginan dar i M ang-\l ra ng tc rtcntu. dgar pasa r (Onan ) 
Sitatuan r icuh dan akhirnya tutup. Dcnga n kata lain ada schagian 
orang herusah(] supa ya pasar Sitatuan tutup. lalu pasar (Onan ) 
Sihuntuan dihuka kcmhali . Narn un niat ini tidak akan tcrlaksana . 
karcna pasar Sitatuan hanya p indah kc sebclah barat. 

Pasar (nnan) hiasanya diada kan sckali ~cminggu . pada minggu 
herikutnya tcrjadil ah yang tid ak pcrnah tc rj adi . Ya i tu scckor ular 
hcsar ada dihawah pohon, tcmpat-pund i-pundi dan pakaian St Badar 
had <n dilctakkan. Olch masyar:1 kat sctcmpat mcngartikannya hahwa 
Tuhan sudah marah dan mcnjatuhkan hukuman kc pasar itu. lni 
tcn tu aJa kait(]nnya dcngan pcrlakuan Si Bada r hadar hcserta 
rnmhongannya (kc lompok) orang ya ng mcngusu lkil n perhuata n itu 
dianggap su da h mcngotori ra~ar. M asva rakat pcrca:v:~ pada masa itu 
hahwa ular itu adalah pcnunggu pasar itu . Akh i rnya pasar di ­
kosongkan . hcrpindah scdikit kc arah harat . 

Pcriqiwa uatangnya ular hcrlan_lu t lagi dcngan tcrjadi musim 
kcmarau yang bcrkcpanjangan di Pangarihuan, schingga sawah 
scmua nya kcr ing. Adanya mus ibah ini mcndorong pcnduduk sctcm ­
pat mcnanyakan kcpada dukun yang hcrnama Ompu Palti. Olch 
mang Batak Jukun itu dikatakan datu . Olch dukun hcrpcndapat 
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supaya dipasar ditanam kern bali pohon bering in (hariara ), sehagai 
tempat hertedu dewa yang yang hermukim disana. Ditamhahkan agar 
dibawah pohon itu diletakkan dua batu, satu yang besar dan yang satu 
lagi agak kecil. Batu ini dinamai hatu penjuru. Batu ini menurut dukun 
(datu) Ompu Palti, apahila musim kemarau herkepanjangan mandikanlah 
batu penjuru itu supaya hujan turun dan apahila musim hujan 
berkepanjangan jemurlah batu itu supaya terjadi musim kemarau . Bagi 
penduduk yang rumahnya jauh, bisa dipinjam batu yang kecil, scsudah 
dibuat seperti yang dianjurkan dukun yaitu menjcmur dimusim hujan 
dan mcmandikan dimusim kemarau lalau dikembalikan kctempat 
semula, supaya dapat dipinjam oleh siapa yang mcmerlukannya . 

Banyak penduduk yang melakukan serta datang meminjam batu 
itu mengingat ada perumpamaan orang Batak yang mengatakan : 

Ndang tuktukon batu, dakdahan simbora 
Ndang tutu ran datu ( dukun), ajaran na marroha. 
maksudnya dukun itu cukup pintar, sehingga tidak perlu diajari 
dan dikeritik. 

Didalam kesibukan melakukan semua petunjuk datu, dari Ompu 
Palti tetapi hclum ada kelihatan peruhahan, pohon beringin (hariara) 
ditanam agar tanam-tanaman berbuah, batu penjuru dimandikan agar 
padi atau sawah jangan kekeringan. Semua ini sia-sia penduduk tidak 
percaya akan apa yang dikatakan dukun/datu Ompu Palti. 

Akhirnya pasar Sitatuan makin sepi, orang pcrgi ke pasar di 
Pangaribuan, dan pasar Si Gotom. Makin besar dan ramailah kcdua 
pasar itu. Orang membawa barang dagangnya kepasar Pangaribuan dan 
pasar Sigotom. Dengan situasi seperti ini penduduk sctempat 
menyanyikan : 

Dihulu jeruk purut, dihilir jcruk besar 
Dihulu Sitatuan dihilir Pangaloan 
Tanah Siamak Pandan tidak menjadi ternan 
Kadang ke Pangaribuan, kadang Sigotom 
Disitulah parlombuan yang mengayam rotan 
Dibawah Keranjangnya bcli tembakau 
ke pasar 



Tanah Parsorminan hanya kcdua hclang 
Disilulah Ihu Sinaga mcnjual ikan kc pasar 
Orang Pansu r Nalolu hcrlari kcpasar 
Tanah Raul Bosi sisa-sisa sakil pcrul 
Banjarnahor punya gcndang hcsar 
Dasar kampung itu pinggi ran ~angal hc~ar 
Disanalah Ompu Palail mempu nyai kcrhau pusaka 

Tanah Pasiharungan ditcmpat ya ng tidak nyata 
Harianja punya uk uran dan timhangan y:mg lidak hcnar 
Ompu Jumanteng Punya anjing herikat lchcr henang 
Tanah sebingkai dapat mcnatap orang kepasar 
Tanah Lumban Sormin arah kckanan pcrgi cari kayu hakar 
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Lumhan Tanjung pcrtcmuan untuk mcrcnca n<tkan hanyak hal Jan Ompu 
Tojal pcmilik p<tsar 

Sehcnarnya apahila Jipcrha tikan bai t-hail nya nyian di a las, sulil 
ditebak <tpa k<titannyil dncgan judul n: rita tcntang pasar-pasa r di 
Pangaribuan . Kitil melihat dari scgi puisi yang din ya nyikan kclihatannya 
banyak kejanggalan-kejanggalan, namun masya rakat pcnd ukungnya 
harus bangga dengan ildanya hentuk suatu nyilnyian didalilm kcgagalan 
dari Ompu Palti sehagai scorang datu. Pada zaman ilu nyanyian schagai 
manifestasi lcrhadap kcjadian itu. 

3.12 Analisa Cerita : Yang teriat!i di 4ek Marsasar 

Suatu kehi asaa n hagi ora ng hatak, lerulama pada zam:-tn d:-thulu 
scring mengadakan pesta, teruk1ma dikalangan raja -raja . Ya ng kam i 
maksudkan disini haik scbagai huta yang sering Jikatakan Tungga ni 
hula, dan raja bius yang mcmhawahi bchcrapa hula mau pun nagari. 

Dcmikianlah pada masa kchidupan Ompu Tua n Mulia 
Tamhunan dari huta Godung Bnro lan . Jisana scring diadabn pcsla -pcsta 
dcngan undangan ya ng hegitu ba nyak Jari berhaga i hula (kampung). 
Para undangan sclalu mcnghormali pcngu ndang, lcrbukt i bahwa , 
walaupun jauh lcmpal pcsla itu , sampai bcrhari -hari pcrjalanan sc lalu 
diupayak<:m untuk hisa mcnghadiri nya, sch ingga pcsta itu cukup mcriah . 

Merupakan informasi dari para orang tua yang masih ingal 
dcngan penyelcnggaraan pcst:t -pesla ini , sclalu ada du a altcrnatif. 
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Apahila tidak hcruntung atau mcngalami kcrugian, ini dikaitkan dcngan 
situasi dari Ompu Tuan Mulia, scsudah selesai pcstanya. 

Setclah sdcsai pestanya Ompu Tuan Mulia Tambunan 
meninggalkan hula Godung Bnrotan, pindah ke Ack Marsasar. Ceritanya 
tidak diungkapkan apa schabnya, hanya bisa diambil hcbcrapa altcrnatif 
antara lain : 

Adanya kcinginan untuk mcndirikan huta yang hcsar, schingga 
prcsticc mcningkat. Bagi masyarakat Batak siapa yang mcmbuka 
huta , langsung menjadi raja dihuta itu . 
Adanya ;.;emungkinan dalam rnelaksanakan pesta hesar itu dia rugi 
schingga tidak dapat mcmpertahankan statusny:1 sebagai raja di 
Godung Borotan. Banyak saingan lalu mencari jalan kcluar, dan 
pindah ke tempat lain. 

Pindahnya Ompu Tuan Mulia Tambunan ke Ack Marsasar hukan 
hcrarti scmua keluarganya turut scrta kcsana, mengingat scsudah Ompu 
Tuan Mulia pindah datanglah anaknya Sobu bcrburu ke Sitarindak, suatu 
tcrnpat yang dckat dcngan Aek Marsasar. Pcmburu lain juga banyak 
yang hcrhcnti di kampung Ompu Tuan Mulia Tambunan, dan menginap 
untuk makan dan minum di rumah Ompu Tuan Mulia Tambunan. 
Dalarn pcngcrtian schari-hari discbut hayar makan , dan hukan makan 
hayar, scsuai dcngan kcnaikan harga harus dibayar dulu baru dimakan. 

Suatu sifat yang kurang baik dari para pemhuru, apabila mcrcka 
sudah sclcsai makan dan minum, mcrcka scgcra menycmhunyikan pi ring 
dan mangkuk yang mcreka pakai masing-masing kedalam tasnya lalu 
dibawa ke rumah peristirahatan rncrcka. Ompu Tuan Mulia Tambunan 
tahu hal itu, tetapi dia diam karen<~ ia mengangg<~p hal itu ad<J!ah 
kchinaan baginya. Hal scperti ini mcnjadi suatu pcmikirnn yang scrius 
hagi Ompu Tuan Mulia Tarnhunan. Lllu mcrcncanakan untuk 
mcmbicarakan dengan istrinya . 

Dia mcng<~jak istrinya untuk mcmbicarakan jalan apa yang aknn 
mcrcka tempuh dnlam rncnghadapi siknp dari para pemhuru itu. 
Pembicaraan mcrcka ini mcnctapkan suatu sikap yang mcreka Ialukan 
untuk mcnghadapi para pemburu itu. Pagi-pagi istri Tuan Mulia 
Tambunan sudah pcrgi kc pacurnn dcngnn mcmbawa gendongan nir 
hersama gayung, dan pemhuru itu sudah duduk dih<Jl<Jman rumah. Tidnk 
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lama kcmudi an istri Ompu Tuan Mulia Tarnhunan sudah kcmbali da ri 
pancuran dcngan junjungan gentongan yang r~.:nuh tkngan air, dan 
gayung muncul di atas gcntongan itu. Tiba-tiha datang lah Ompu Tuan 
Mulia Tambunan, ditcmhaklah ga yung yang dia tn~ gcntong yang scda ng 
dijunjung istrinya, la lu jatuhlah gay ung itu. tctapi gcntong air tidak apa ­
apa. Air yang didalam pun tidak tcrpercik . Jadi hcranlah pcmhuru itu 
melihatnya, termasuk anaknya scnd iri yang bcrnama Si Sobu lalu 
rnercka herkata sesama mcreka, jangan -jangan kita hahi~ rnusnah 
diternbak Ompu Tuan Muli a Tamhunan ini . Akhirnya mereka 
rnengcrnbalikan sernua piring dan mangkok yang merck<! scmbu nyikan. 
dan pulang kc tcmpat rnasing-masi ng . Dcng<m kctangk<lsan mcnc mbak 
dari Ornpu Tuan Mulia Tamhunan, mcrupakan suatu pcrtanda hahwa 
pada nman dahulu pun sudah hanyak kctcrampilan atau kctangkas<Jn 
yang bisa di<Jnd<~lkan. Bcrarti Ompu Tuan Mulia T<1mhunan adalah 
orang yang pasih dalam tcmhnk-rncncrnh<Jk . 

Dalam waktu yang sama ada scorang pcmilik rumah haru . Tctapi 
rum<Jh baru itu belum ditempat i, karcna mcrcka ingin mcnanyakan 
kcpada dukun, kapan hari yang haik untuk hisa mcnaiki rumah baru itu . 
Lalu pemilik rumah pergi kc kampung lain untuk mcnanyakan dukun , 
dan sesudah ketemu dukun lalu dia menany<~kan kapan hari baik untuk 
men<~iki rum<Jh haru. Dukun mcnjaw<Jh "hari inilah hari ya ng paling 
haik". Tanpa pikir panjang Iebar, pemilik rurnah ccpat -ccpat kcmbali kc 
kampungnya , dia membagi-hagi pe kcrjaa n, ada yan mcmotong hahi, ada 
yang mengundang sanak saudara dan dia scndiri mcnyiapkan tempat 
memasak, karena waktu itu dapur atau ternpat mcrnasak hclum siap 
dibuat. 

Scrnua kcgiatan ini bcrjalan scpcrti ya ng anjurkan olch dukun atau 
datu. Dengan tcrgcsa-gesa tcrnpat masak dikerjakan, tanah dirnasukkan 
dan diinjak-injak sup<~ya padat, narnun k<lrcna dcmikian ku<~tnya diinjak . 
<1khirnya t<Jnah itu ruhuh dan ia ikut jatuh, kaki dan tangann ya patah. 
Para und<~ngan mcnduga bahw<J dia sudah mali , lalu mc nangis, 
scdangkan dag ing b<1b i ya ng dipolong itu dih ual nH:njadi lauk dari orang 
yang mclawat dia . Acma rncm asu ki rumah baru tidak jadi dilakukan . 
Ccrita mcmbcri kcsan bahwa, agar jangan rnclakukan suatu pekcrjaan 
dengan terburu-buru, serta jang:111 tcrl alu pcrcaya pcndapal dari scorang 
dukun. Laksanakan kapan yang diinginkan, jangan percaya lcrhadap 
sesarna rnanusia, karena dia buk<Jn Tuhan . Kcrnudian sebagai scorang 
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dul,:un (datu) jangan asal Ngomong, mengingat JCleknya citra dukun 
dimata masyarakat, apahila yang dikatakan itu tidak bcnar. Tidak hisa 
dibantah bahwa ada orang yang bisa mcramal dan dipcrcaya oleh 
pcnduduknya. Namun tidak scdikil jumlahnya yang mcngaku schagai 
pcramal, tetapi hasilnya sangat minim. Apakah hal tnt tidak 
memungkinkan citra pcramal peramal itu jclek. Demikian juga dukun 
agar lebih hati-hati memakai prcdikat dukun. Sclama tiga puluh hari 
dalam satu bulan tidak mungkin hanya satu hari yang haik. Pcngalaman 
untuk masa-masa mendatang agar mclakukan suatu kcgiatan, cukup 
hanya mcnyampaikan kepada yang kuasa yaitu Tuhan. 

3./3 Analisa c:erita : (iuftom !Hemerangi Godung Uorotan 

Sarna hal dcngan masa Kchidupan Ompu Tuan Mulia Tambunan di 
Gndung Borotan, banyak mclakukan pcsta-pesta. P<~da mas<~ Ompu 
Sod<Jan Tamhunan pun di Gndung Borotan scring diadakan pcsta-pesta 
scrta mcngundang hanyak orang. Lllu datanglah para undangan dari 
huta (kampung) lain seperti Ompu Buriang Gultom lengkap dcngan 
pakaian Ulos Hori, untuk menyaksik<~n pcsta itu. Di samping itu datang 
lagi undangan dari Si Gotorn yaitu Ompu Bint<~ng dan Ompu Gumarang 
waktu mau kt~pancuran, mcrcka mclihat Ompu Buriang Gultom 
mcnamhatkan kudanya dcngan mcngcnakan pakaian ulos nori. Ltlu 
Ompu Buri::~ng dan Ompu Gumarang herkat<1 : hori, hori, hori 
mcndcngar omongan itu Ompu Buriang hcrtanya dalam hatinya 
mengcnai <~pa maksud omnngan itu. Apakah karcna saya rnernabi baju 
hori, atau sengaja mcngganggu kuda ini, karcna kata hori itu adalah 
ucapan untuk mcngusir k.l!da. lni mcnjadi pcmikiran Ompu Buriang 
pada saat itu. 

Sesudah rncrcka sampai dihuta (karnpung) scsuai dcngan tujuan 
rncrcka untuk mcmcnuhi undangan Ompu Soandaan Tarnhunan. Mcrcka 
mcliuk-liukkan jari-jarinya yang dihiasi cincin yang hagus-hagus. 
Mcnurut Ornpu Buriang tangan mcrcka ini sclalu diarahkan kcpadanya. 
Mcnurut Ompu Buriang sikap Ompu Bintang dan Ompu Gumarang itu 
rnerupak<ln suatu penghinaan hagi dia, b<Jhkan dikuatkan dengan 
kemiskinannya. Adapun dugaan dari Ompu Buriang ini erat kaitannya 
dcngan sejar<Jh suku hangsa Batak yang ditakdirk<~n mcmiliki hud::~ya 
hcrsaing yang hcrkadar tinggi. Ompu Buri<~ng mcrasa tidak hisa 
hcrhadapan dengan mcrcka karena dia scndiri, karcna kekuatan yang 
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tangguh hanya dapat di bangun dcngan jumlah manusia yang khih 
hanyak. Berart i Ompu Buriang J an Ompu Gumarang ak<ln lchih kuat 
Jihanding dia , karcna jumlahnya lehih han ya k. 

Setelah pcsta itu sclesa i para unJangan kcmhali kctcmpat masing ­
rnasing . Dernikian juga Ompu Buriang pulang kc Gu ltom. Scsua i 
Jcngan kcpercayaan rn ercka paJa n man itu , sc kcmbalinya 
kckampungnya Ornpu Buriang langsung rnelihat gcja la-gejala alarn . 
Gcjala-gejala alarn ini dilihatnya pada hangunan yang Jidirikan olch 
lcluhurnya y;mg bcrnama Ompu Manahulung. Bangunan itu mirip 
scperti rumah ibadah dan mernpun ya i atap yang tinggi , dan diatasny;t 
Jibuat ayam-ayaman . Ayam-ayaman inilah yang dilihat Ompu Buriang 
untuk mencntukan situasi ;dam paJa sctiap saat. Kcrnan il pun arah paruh 
ayam itu ditiup angin, rnaka kcarah itulah mcrcka satu kcturunan 
hcrpcrang, karcna rncrcka yakin pasti mcnang. Tcntu int scsuai Jcngan 
kcpcrcayaannya . Apabila rncrcka hcrpcrang sesuai dcngan ara h paruh 
hurung itu, rncnurut kcyakinannya mcrcka pasti rncnang. 

Setclah Ompu Buriang rnasuk kcdalam rurnah itu . dilihatny<~ paruh 
ay<~m-ayarn itu, rncrnang sudah rn enuju kcara h Godung Bnrotan . Mcrcka 
langsung memhuat pcrcncan(lan untuk mcnycrang Godung Borotan , 
bcrsama-sarna dengan ternan-ternan debt karnpungnya. Sa rnpai rnereka 
memotong sapi pada waktu itu. lnilah schabn ya lokasi tcrnpat 
rncrencanakan sampai sekarang dinarnai Parlomhuan, lomhu artinya 
sapi. Scbelum mercka mcnyerang Godung Borotan , sudah lcbih dulu 
didekati desa-desa yang lain supaya Borotan , sudah lehih dulu didekati 
desa-desa yang lain supaya merekil tid ak ikut hcrpcrang, dan rncrcka ini 
menyetujui perrnintaan Ornpu Buriang itu . 

Berilngkatlah mcreka sesuai dengan rcncana kc Godung Borotan , 
mcreka menyerang Godung Borotan lalu mcrnhakar tujuh puluh rurnah . 
Laguboti rncmhuat janur dari daun cnau, sehagai pertanda hahwa 
rncrckct tidak ikut carnpur dalam masalah itu , karcn a sudah bcrja nji pada 
raja Gultom . Pcnduduk Laguhot i dikatakan Parma1·e, karcn a mcrcka 
menghianati saudara semarganya . Mcrcka lupa , bahwa dalam masyarakat 
Laguhoti dukungan tcrhadap scorang pcmimpin pada prinsipnya 
didasarkan pada faktor kckcrahatan . Maksudnya yang satu marga itu. 
kapan dan dimanapun harus sating rncnolong. 
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AJ<1 L:n tmmg akihat scrangan Jari Ompu Buriang itu. Waktu itu 
p.:nJuduk Godung Borotan ada yang pindah kc tcmpat lain scperti 
Cmpu Soaduan pimlah kc Gonting Jan dia mcnctap disana karcna 
V:mp<ll itu ~csuai hagi Jia . Tidak lama kcmudian ada kcgiatan-kcgiatan 
yang mcrcka !akubn yaitu kcinginan untuk mcmhalas dcnJam kcpada 
Ompu Buri ang, :..;chingga Ompu Patuan Tambuan mcmhakar ulu ni 
huta di Gultom, tcpat pada masa hiJupnya Ompu Juara Monang 
Cult~..m. Tidak lama kcmudian tcrjadilah kcbakaran di Sigotom 
Laguboti. Tidak jclas siapa pclakunya. 

Adapun Jalam tulisan ini, huta yang satu dcngan huta yang lain 
h :rpcrang, dan sclalu t.!ikaitkan Jcngan kcbakaran . Hal ini hisa dip:1hami 
hahwa pada saat itu scsuai Jcngan kemajuan tcknologi dimana hahan 
hangunan tcrbual dari kayu atapnya lalang. Bagi pihak pcnyerang dan 
mcrasa yang mcnang, dcngan gampang mcnghahiskan puluhan rumah, 
hahkan ralusan. Demikian Ompu Burlang bcrhasil mclapiaskan 
tkndamnya pada Ompu Bintang dan Ompu Gumarang pada waklu pcsta 
Ji Gndung: Borot;m. Didalam pcpatah Batak dikatakan Horho mardugu, 
duhut .mgka malisal maksudnya golongan atas yang herpcrang justru 
rakyat kccil yang mcndcrit<t. 

3.1./ Analisa Ccrita : Peperangan 1itanlw Rao 

Scjarah suku hangsa Batak ditakdirkan merniliki budaya hcrsaing 
tinggi, juga scjarah pcrkcmbangan marga-marga, yang tcrwujud dalam 
perang antar hula. Dalam pcrang antar huta, kekuatan tcrtentu pada 
juml:lh pcrstmal yang bcsar. 

Suatu pcrang mcmpunyai inplikasi adat yang hcsar Jikalangan 
rakyat Batak. Adanya dukungan tcrhadap scorang pimpinan pada 
prin sipnya didasarbn faktnr kckcrahatan . Kcrahat yang paling dckat 
ad;~l a h satu marg:1. 

Adanya pcmhcntukan hula ini crat kaitannya untuk mempcrolch 
llasangapon yang bcrarti kcmuliaan atau nilai kerajaan hagi orang Batak. 
yang tcr\\'ujud dabm pcmhuk;1an hula (kampung). Bcrpcrang antar huta 
tujuannya adalah untuk mcmpcrcbutkan kckuasaan antar scsama. 
scdangkan herpcrang an tar kclompok suku ada hcbcrapa alternatif yang 
harus dipc rt imhangkan anlara lain. status dan adu kckuatan. 
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Lain dengan perang yang dim aksudkan dal am ccri ta ini . T uanku 
Rao adalah kcponakan d;ui Sisingarn angaraja . Bngi orang Batak 
Sisingamangaraja itu ada\ah raj a sakt i. Salah satu bu kti kcsa ktiannya 
disalah satu desa di Toha , ditancapkan tongkatnya lang~ung kcl uar mat ;t 
air dan sampai sckarang mata ai r masi h ada . Tuanku Rao adalah 
keponakan Sisingamangaraja, hagi orang Batak itu sama dcngan anak. 
sepcrti perumpamaan yang men ya t.akan 

Amak do rere 
Anak do ibebcrc 
Dungka dumpang 
Arna do tulang 

artinya tikar tctap tikar anak sama dcngan kcponakan , ama (hapak) sama 
dengan tu\ang (paman) . Perumpamaan in i mcmbcri pcngcrtian hahwa 
untuk orang Batak tidak mcmhcda kan anak kandung dcngan anak dari 
kakak adik, baik kakak/adik laki -laki maupun kakak aJ ik pcrcmpuan . 

Dalam ccrita Tuanku Rao, scjak bcrumur 6-10 tahun tingg(ll 
hersama dengan Sisingarn(lngara ja , dan dipcrlakuann ya sama dengan 
anak kandung . Ad<J kalanya hagi orang Batak, ponakan itu sering. 
dimanja dibanding an(lk kandung. Kalau Masyarakat Minang dikatakan 
hukum anak ditangan kiri hukum keponakan di t<tngan kanan , han ya 
hukuman yang tidak tertulis, tctapi pelaksanaannya tidak jauh herhcda. 
Ditamhah lagi orang Minang adalah masyarakat matri li neal , seJangkan 
orang Batak (ldalah yang patrincal. Sccara tcl1fi segalanya diatur 
rncnurut garis laki-laki , namun se karang ini sudah hanya k pcrgcscran . 

Bagi orang Batak jarang sekal i memu kul kcponakan, dem ikian juga 
Sisingamangaraja kcpada kcpona kann ya Tuanku Rao. Salah sedikit 
sclalu didiamkan, namun Sisingamangaraja tetap bcrusaha mcmbimbing 
kcponakann ya tctapi tidak herhas il. Akhirn ya Sisingamangaraj a 
mengusir, dcngan c:ua mem<Jsukkan kcdalam pcti jcnazah. ya ng terbu at 
Jari hilt<Jng rohon . Ditutupnya ra pilt-r;tra t kemudian diha ny utkan kc 
Danau Toha , akhirnya sampai kc ringgi r, tepatn ya dckat >.CL) rang ibu 
yang scdang mcnangk<Jp ikan . Lalu pct i itu ditarik sampa i kcpinggir 
danau . Dugmtn semula adillah potong;m k<Jyu y<J ng dihan yutkan dari 
hulu . Sesudah dipcrhatikan , rup<Jnya schu <J h pct i y<J ng isinya bclum 
dikctahui. Diamhilnya kampilk J an pcrang (golok) untuk mcmhclahn ya, 
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namun kampak dan golok tidak mempan sama sekali. Malah sebaliknya 
yang tcrjadi kampak Jan golok patah. Hal itu dilakukan oleh ibu yang 
mcncmukan pcti itu dengan maksud, pertama kayunya dijadikan kayu 
api, kcdua untuk mengctahui apa sebcnarnya isi peti itu. 
lbu tidak herhasil mcmbelah hatang kayu itu, tiha-tiha datanglah scorang 
ncnek tua, dan mengatakan "kulit bambulah kalian buat sebagai 
kampaknya dan rcbung scbagai alat pemukulnya supaya peti itu 
terbclah". Lalu mcreka mclaksanakan sesuai dcngan petunjuk ncnek tua 
itu . Akhirnya peti itu terbelah. Setel:lh peti itu tcrbelah, dilihatnya ada 
scorang bayi kecil didalamnya, lalu dibawa kerumah dan dibesarkan 
oleh ibu yang mcnemukannya. Mcreka hcran menyaksikan kejadian . 

Disatu pihak kita kcmbali mcnyakskan Sisingamangaraja sebagai 
scorang raja di tanah Batak. Pnda zamnnnya masyarakat pendukungnya 
sangnt pcrcayn dcngan kcsaktiannya, "npa saja bisn terjadi". Beliau bisa 
bcrubah wujud dan bisa buat apapun. Salah satu bukti yang jelas dalnm 
ccritn ini bnhwa Tuanku Rao yang sudah bcrusia 10 tahun , pnda saat 
Jitemukan olch scorang ihu dalmn pcti, dia beruhah schagai scorang 
hayi kecil, kemudian peti (knyu) itu tidak bisa di belah dengan kampak 
dan golok harus dengan kulit bambu dan rebung, dan tcrakhir tiba-tiba 
Jntnng seorang nenek tua memhcri pctunjuk yang tidak mungkin tcrjadi 
hcrdasarkan logika manusia. Tctapi hnl itu dengnn bcnar-benar tcrjndi. 

Sebcnarnya hnnyak juga kcjadian-kcjadian yang :meh-anch didacrah 
Batak antara lain adanya tanah longsor 25 tahun yang lalu, penulis 
sendiri turut .mcnyaksikan pcristiv,.a itu. Mulanya datang scorang kakek 
dengan pakaian kotor dan robek mcminta minum kcpada scorang ibu, 
dan ibu ini tidak mclayani, lalu kakck tadi mcngatakan "tunggu scbentar 
lagi akan ada hnlasannya" . Akhirnya kakck itu tidak kclihatan lngi. 
Berselang kumng lebih dua jam, peristiwa tanah longsor tcrjndi yang 
menghanyutkan behcrapa desa, digusur masuk kc Danau Toha. ltulnh 
salah satu kejadian yang disaksikan oleh pcnulis sendiri, yang oleh 
masyarakat setempat dikaitkan dengan kedatangan kakek tua itu. Uraian 
di atas bukan untuk menonjolkan kesaktian Sisingamangaraja, karena 
dalam tulisan-tulisan dacrah pun sudnh hanyak ditulis tcntang kesaktian 
Raja Sisingamangaraja. Hanya karcna kaitannya dengan saat Tuanku 
Rao diutus sampai dia selamat dan diasuh olch scorang ibu . Waktu 
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be rpl a 11 tc r us. Tu a 11 k u R a o pun bert am bah be sar. I angs un g 

memhcri tahu kcpada ihu pcngasuhnya hahwa namanya "Tuanku Rao". 
Tuanku Rao scjak kecil aua lah scora ng pcmherani dan hijak, sc hingga 
uia hisa mengingat scmua kcjadian yang dihu al oleh pamannya 
Sisingamangaraja . Tcrutama pcrhuata n-pcrhuatan yang ku ra ng haik 
sclalu mclekat dihat inya. Dida la m pcrjalanan hidupn ya, dia hanyak 
mempcroleh pcngalaman. Apabi l<t ada pcrsoalan yang dih adapi, Jia 
sclalu scnang. Akhirnya dia mcnjadi pcrwira dari kaum paderi . dihawah 
pimpinan Tuanku Iman Bonjol. D1a tcrmasuk or<tng yang s:mgat Jitakuti 
karcn<t melawan musuh di a sci<Jlu men<tng . Tuanku Rao adalah panglima 
yang paling Jipcrcaya oleh Tuanku !man Bonjol. 

Didalam situasi seperti ini , Tuanku Rao mengirim schuah pedang 
y<tng kalau disarungkan sclalu he rsungu t-sungut Jan kalau ditarik akan 
hcrnyanyi, kcpada paman nya Raja Sisingamangar:qa . yang duduk 
disinggasana dan pandai bcrk<tta-kata ui Bakara. Peuang ini dikirim 
mclalu i Jang P<ttuan Raj!l Mandai li ng Jcngan pcsan : supaya hcliau tahu 
hahw<t aku masih hid up dan ditunggu bulan dcp<Jn . Kcmudian \)lc h l<lng 
Patuan pcdang itu Jikirim hcrs<Jma pcsan kcpada Raja Pangkat Salaia 
yang tinggal dihilir Padang Siucmpuan . Dr~ ri sana Jikirim !<Jgi kcsulitan 
Palaon di Pang<Jrutan , lalu kcpada Guru Nanggar Laut ui Baringin, dan 
d<Jri sa na tcrus kc Guru Manalasa di Silatom Tapanuli Uta ra. Tctapi 
disana hil<tngi<Jh pcdang itu dari Mandailing sampai Si lantom berjalan 
lancar, semua di Tapanuli hisa di atur dcmikian . Tcntu ini crat kaitannya 
dcngan hesarnya pcngaruh Tuanku Ran scbaga i ~cmang Panglima 
dikeraj<tan Paderi yang Ji pim pi n Ra n schagai scorang Panglima 
Jikerajaan Padcri yang Ji pimpin Tuanku Imam Bnnjol, ya ng saat itu 
kckuas;wnnya sudah sampai ke Tapanuli . Ditamhah lagi Tuanku Rao 
adalah kepercayaan Tuanku !man Bonj ol. sc hingga waktu itu Tuanku 
Rao dipercayak<tn untuk mcnguas<ti Bcnteng Rao. Scdangkan hcntcng 
di Dalu-dalu dipercayakan kepada Tuanku Tamhusi . Kcdun pcrwir<J ini 
hcras<tl dari dnerah Tap<Jnuli . lni merupakan tal-.1ik pcrjuangan Jari 
Tuanku Jman Bonjol yaitu rncngirim orang yang di pcrcayai kcncgcri 
yang mau discrang. Orang yang ahli diplnmasi it ulah yang disuruh 
mcnemui pcmuka-pernuka rnasyara kat dan pimpin an masyarakat 
scll:mpat. Scsuai dengan taktik pcrjuangan dari Tuanku !man Bonjul 
sangat tepa! sckali penempatan kl:dua pcrwira itu , pada hentcng-hentcng 
padcri di Tapanuli Sclatan . 
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Pada waktu yang ditctapkan bcrangkatlah Tuanku Rao untuk 
mcnemui pamannya Sisingamangaraja itu . Dia mcmang sangat hijaksana 
dan hanyak aka! , dari sctiap dacrah yang dikunjunginya sclalu mengajak 
tcmannya dari dacrah itu. Mulai dari Jang Patuan sampai ke Guru 
Manalasa, pcngiriman pcJang itu lancar, tidak ada masalah. Tetapi 
belum sampai pada Sisingamangaraja, pcdang itu sudah hilang dari 
Iangan Guru Manalasa. Tuanku Rao Marah mcndengar hilangnya 
pcdang itu, akhirnya mcreka hcrmusuhan . 

Guru Manalasa mengajak pcnduduk dari Pangarihuan, Sigotom, dan 
Ack Nauli untuk datang ke Silandom dan bcrsama-sanw melawan 
Tuanku Rao. Ajakkan dari Guru Manalasa scgcra dipenuhi olch orang 
dari Pangaribuan, Sigotom Ack Nauli. Mercka bcrkumpul dipanangkalan 
dckat sebuah lemhah yang curam dan sempit. Apabila ditinjau dari scgi 
jumlah orangnya, Jipihak Guru Manalasa sudah cukup hanyak, yang 
mcmungkinkan pihak Guru Manalasa mcmpcmleh kcmcnangan, 
mcngingat kckuatan yang tangguh hanya Japat Jibangun dcngan jumlah 
yang hanyak. 

Pcmilihan lokasi ini sangat tepa! bagi Guru Manalasa dan 
maupakan mcdan yang sangat sulit bagi Tuanku Rao. Tctapi selain 
JUmlah, stratcgi jangan perlu Jiperhitungkan dan hal itulah yang 
mcnyehabkan Guru Manalasa bcscrta rnmbongan mcngalami kekalahan. 

Dcmikian yang lcrjaJi. saat mcnghaJapi rombongan Guru Manalasa, 
Tuanku Ran mcnggunakan tipu muslihat dcngan mcngatakan "barang 
siapa yang mcnembak kcarah kami, tangannya akan mcnjadi kaku, 
matanya akan terbcliak kaku, karcna aku akan mcnerhangkan yang tidak 
bcrsayap sangat banyak, dan yang meninggal akan hcrjatuhan. 

Pihak musuh, dalitm hal ini romhongan Guru Manalasa tidak 
mcngerti akan pernyataan Tuanku Rao, yang hanya suatu tipu muslihat, 
schingga mcrcka mcnafsirkan apabila mcrcka mcnemhak Tuanku Rao 
langsung tangannya kaku , dan matanya terbeliak kaku. Tipu mclihat ini 
dilakukan Tuanku Rao bcrhasil, karena tanpa pcrlawanan bcrarti, 
mmbongan dari Guru Manalasa sudah mulai herhamhuran. Ada yang 
langsung kcmhali kckampungnya, ada yang scmhunyi digua-gua, lari kc 
hutan-hutan, dan adajuga pergi ketcmpat yang sangat jauh. Tuanku Rao 
mcndatangi setiap kampung Jan mcmhakar scmua rumah, mcmbunuh 
scgala tcrnak pcliharaan. Tcrnak apa yang hisa dimakan mcn:ka makna, 
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sampa 1 pua:-. Tuanku Rao J1 P:mgarihuan. Sig.otom Jan Ae k Nauli 
ku rang lchih J ua minggu . 

Dari per~emhunyian mcreka mel iha t Jeng.an pcrasaan yang tersayat 
t.l:!n pcJih , hctapa rumah da n harta kekayaan habi~ tt.:rhakar. Jemi kian 
ta nam an Ja n tcrnak pe lih araann ya . KeJatangan Tua nku R;1 o ke Toba 
mcnimbulkan malapctaka yang sangat bcsar. tcru tama hag i pen J ud uk 
pangarihuan Sigotom di!n Aek Na uli. Banya k korhan hcrjatu han, ada 
yang kchilangan anak, karcna rn au pe rgi semhunyi tiJak sanggup 
mcmhawa atau menggenJong anaknya la lu ditinggalkan . Ada yang 
kehilangan ihu Jan ha pak, kehi lang:m suarni J ;111 istri , satu sama lain 
tidak tahu manahu ada yang terjadi . lni sc mua akihat pcrhu(ltan dari 
Tuanku Rao. Dis(lrnping itu pcnJuJuk menahan lapar dan hau s, 
pemondokan (rumah) kehilanga n ma ta pcncah(lrian , kchilang:m tanaman 
serta ternak pe liharaan . Ya ng paling kcjam tcrjaJi pc ra mpokan . 
pemhunuhan Ja n lain -lain. Sudah h:~rang tentu Ja lam keaJaan lapar, 
miskin, apapun hisa J ilakuka n. Maka nya sckarang ini pemerintah 
hcrupaya , mc ngcnL1skan kcmisk ina n Jinq:ara kita Nusantara . 

Mcrcka scla lu di kcjar-kejar kctakutan tcrhadap Tuan ku Ran, mcrc ka 
tiJak mau mclihat rumah ata u harta kekaya <Jnnya karcna takut. Schingga 
saat itu dik(lta kan situasi pcnduduk, scperti scekor ikan kehu lu di 
ta ngkap hubu kehilir di tangkap ja la . Da lam hah as<~ Batak dikatakan : 
tujahu Jijorgom huting tu torn ditangku p hiang, maksudnya kc urmah 
di tang:kap ku ci ng: kc halaman di ta ngkap anjing. 

Dari Silantom Tuanku Rao mempcrnlch kemcn angan yang gem ilang 
tanpa aJa pcrlawanan, lalu dil;mjutbn pcrj<~ lanan sa mpai kc Silindung. 
Arak-arakan pasukan Tuanku Rao sangat panjang, schagian s uJah tiha 
di SilinJung, tctapi masih ada J i P<~ngarihuan. Di sana Jia mcngaJakan 
pcrlawanan tcrhadap penduduk sctcmpat. yang mcngakibatkan banyak 
korban hcrjatuhan . Pcngalaman Tua nku Ran di Toba bc.::rhcda Jcnga n di 
Si lindung, pcnduduk di Si lind ung mcngadakan perlawanan walaupun 
mercka nant i kalah . Tipu musl ihat Tuanku RaP tidak hcrhasil kcpada 
pcnJuduk di Silindung, tctapi dari pihak Tuanku Rao pun hanyak juga 
yang korban . 

Di Silindung Tuanku Rao menang , lalu meneruskan pcrjalanan arah 
Butar. Di san<J Tuanku Ran menemukan pamannya Sisingamangaraja . 
Tuanku Rao langsung mcnycrang paman nya , ya ng rnerupakan 
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pernyataan balas dcmlam dari Tuan Ran tcrhadap Sisingamangaraja. 
Sisingamangaraja mcnghadapi kcponakannya, scrangan Tuanku R<1o 
sangat gigih, sehingga perang antara Sisingamangaraja dan Tuanku Rao 
hcrtahan cukup lama. Akhirnya hanyak korhan dari dua heiah pihak . 
Tidak ada yang mcnang dan lidak ada yang kalah, kcduanya sama-sama 
ku:Jl, hanya k,nban makin hari makin hcrtamhah. 

Melihat kcadaan scpcrti ini, Tuanku Rao mcmanfaatkan tipu 
liciknya kepada pamannya, yaitu dcngan mengirimkan surat kepada 
pamannya yang berpura-pura mcngajak pamannya berdamai. Dalam 
suratnya mengatakan, marilah kita bcrdamai wahai paman, walaupun 
paman mati hual aku apa artinya siapa paman saya. Demikian juga 
walaupun aku mati ditanganmu, siapa kcponakanmu, seperti pepalah 
Batak mengalakan : Ampago dolok, ampago sabulan unang hila 
marbada, ai hita do marsogot hila do haduan . Cukuplah pasukan kila 
hanyak yang korban . Aku akan berikan gadis-gadis cantik untuk 
merawat paman, karena aku hanyak mcmbawa gadis-gadis untuk 
nwrawat aku. 

Sisingamangaraja mcnyetujui pernyataan ponakannya Tuanku Rao. 
bukan kan:na menyadari sudah hanyak hnhan herjatuhan atau capck 
bcrperang, tetapi karcna dipcngaruhi gadis-gadis cantik. Dcngan 
rcrselujuan dari Sisingamangaraja akan pcrnyalaan Tuaku Ran ilu, Jia 
mcngatur serta mcmpcrsiapkan gadis yang akan dihcrikan kcpada 
pamannya, scrta apa yang harus dipcrhuat oleh gadis itu scsudah 
dilcmpat pamannya. Tuanku Rao mcngantar gadis cantik itu kctcmpat 
pamannya untuk mcrawat sisingamangaraja, tetapi schaliknya tcrjadi. 
Kurang lebih satu minggu gadis cantik Jitcmpat pamannya, lalu gadis 
itu mcmbunuh Sisingamangaraja scsuai dcngan pctunjuk Tuank.u Rao. 
Sisingamangaraja mcninggal. Tuanku Rao hcrhasil mcmbalas Jcndam 
kcpada pamannya, dan dia bcrada dipihak yang mcnang. Mcninggalnya 
Sisingamangaraja dengan tipu muslihat ponakannya itu, hcrakhirlah 
sudah pcrang yang dilakukan Tuanku Rao lcrhaJap Masyarakat Balak 
Toba. Tuanku mcngumpulk.an pasukannya dan mcmhawa pulang dari 
Pahac langsung kc PaJang, ditcmpat dirnana ia bertugas schagai 
panglima pcrang Tuanku Imam Bonjol. Sangat discsalkan sebagai 
seorang kcponakan atau scorang anak, tega terhadap orang tua atau 
paman, tcga memhunuh scpcrti yang dilakuk;mnya itu. Pcpatah Batak 
mcngatakan : Dangka do dupang, ama do tulang. 
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Pu lang nya Tuan ku Ral) kc PaJang . mcrupak:in suat u k..:scmpatan 
mcmpcrhaik i hidup bag i pcnJuJuk d a c ~a h-Jacrah \:Ill!! discrang, pada 
waktu kcda ta nga nnya kc T nha. Mcrcka hisa mcmbcnahr sawah 
lada ngnya J cn gan tcnang na mun ru mah da n ha rt1 hcnda mcrcka scmu a 
s uJ a h hcra ntaka n. Kdfcna habis tcrbaka r. pcn dudu k ">adar ba hwa mc reka 
d it ipu nlch Tua nku Rao. karcn a mcrcka itu t iJak t<thu hahwa T ua n ku 
Rao itu adalah yang pu nya pcngalaman di Kcrajaan PaJcri . Ji PaJang 
D ia adalah pcrw ira ya ng dipcrca ya olc h T uanku lm an Bunjo l p;tLb 
waktu pcrang paJ cri, dan yang pu nya banyn k pcngalama n hcrpcra ng . 

Pcrlu d itambahkan schagai makannn pokok waktu itu adalah uh i. 
tc tap i anak-ana k tiJa k dapa l mcmhi:1sa kan d irinya mcmabn ub i. Anak 
scpan jang har i mcnang is uutuk minta nas i. tc tapi ti da k kctcmu . lni s uatu 
duka ci ta yang hcsar hagi nrang t U<I dan -;cla lu rncratapi n;1sih akibat 
pcrhu a tan kcja m dari T ua nku Ran. 

O;dam \\a ktu yang hcrsamaan dari suatu dc-;a y;1ng tidak ikut 
mcrasa kan pcrhuat<m T uan ku Ran ini . in gi n bcrtamu kcpad a s;da h satu 
kclu arga ditcmpat ini. Mcrcka sangn t kcl ;!pma n Jar i pcrj a l a nn ~a . Mcrcka 
da tang . ibu pcmil ik rumah langsung mcnggelar tikar untuk du duk, p;1r;1 
ta mu mcngharapkan supaya pcmilik ma ka nan, tapi yang mau di bcli 
ti dak ada. Mul anya tam u mcn gc rti apa ya ng tcrjaJi d itcrnpil t itu. 
hcrscl a ng bchcrapa saa t, mcrcka bisa tcr_j; 1Ji mcngcrti . 

A nilk yang digcnJong ihu pcmilik rurn ah in tcrus rn anc r u~ 

mcna ng is. lalu di ay urH 1yun ka n Jc nga n mcng.<~ tabn; hurdo, hurdo, 
hurdo saniang naga-naga, sanian~ rugi-rugi, cnaklah dihati, 
lemhutlah dijantung, iu ha iu ha puntuslah huuh lenteung jutuh 
kekolong rumah. A ku hukan kik ir ya ng a k<ln kuhcrikanla h yang tid ak 
ada, hanya da pat mcmhcri kan tcmp;1t duduk, Juduk di tcn g.ah- t c ng<~ h 

rum ah. makan apapun tidak hisa J isa ji kan Iangan yang ilsli . Sutu ontng 
sajapun tamuku, karcna sudah menjadi suratan, tidak ada tcmpat 
menolch. 
Pcrn ya taan ini mcmhc ri pcngcrtian kcpada tamu halnva pcmdik rumah 
itu sc hc narn y<~ hukan ki ki r. tcta pi ;1d;1 ya ng ma u d ihcribn. Suatu 
kchi asaan cla n orang Batak , ilpah ila hcrtc mu rcla d ia bcrutang . asal tamu 
puas akan laynnan nya . Apapun bisa digadaik.m untuk mclayani 
tamunya. 
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Habis gelap terbitnya terang, demikianlah hidup penduduk di daerah 
Toba dan Silindung sesudah Tuanku Rao pulang ke padang. Mereka 
bisa mengambil hasil sawah ladangnya, dan dengan hasH yang 
didapat mereka bisa membenahi tempat tinggalnya yang sudah 
dihancurkan oleh Tuanku Rao. Mereka sudah bisa beli pakaian 
untuk mengganti kulit kayu dan bisa memberi makan saudara­
saudara apabila bertamu kerumah mereka. Rasa lega dan aman 
dari penduduk tidak berlangsung lama, hanya sekitar 4 tahun yaitu 
pada masa hidupnya Ompu Anggar Tambunan di Sigotom, Ompu 
banualuku Panjahitan, Ompu Pakur Silitonga dan Ompu Sodang 
Sinaga. Tidak alam kemudian hidup terang kembali lagi hidup gelap, 
tetapi tidak sckejam pada waktu kedatangan Tuanku Rao. 

Ditengah-tengah penduduk menikmati rasa tenang dan aman, 
tiha-tiba tentara Bonjol dari Padang datang ke daerah Silindung. 
Tcpat pada waktu masa hidupnya Ompu Batu Anggar Tamhunan di 
Sigotom, pcnduduk Silindung hernial untuk menyerang guru Sumilliam 
Hutagalung, karena hersikap tcrlalu pada penduduk sctcmpat. Mcreka 
rncngetahui niat dari pcnduduk daerah Silindung, lalu rncrcka herdua lari 
kt.: Mandailing terus kc Angkola . Banyak pasukan mereka bawa dari 
Mandailing dan Angkola; apakah ini adalah pasukan yang discngaja 
Ji s iapkan Tuanku Rao atau tidak, yang dihcrikan kcpada mercka bcrdua. 
lni rncrupakan Landa tanya hagi penduduk Silindung. Dernikian juga dari 
Angkola mcrcka dipersiapkan hantuan . Mcrcka berdua kcmbali ke 
Silindung bersarna pasukan yang siap pakai dan dalarn jurnlah yang 
hesar. Di tcngah jalan penduduk Pangarihuan rnencegat rncreka , tapi 
guru Sosunggulon bcrjanji bahwa mercka tidak akan mcnggangu 
kcamanan di Pangarihuan dan sckitarnya, mercka hanya lewat jalan. 

Mereka langsung menycrang dacrah Silindung, akhirnya pcnduduk 
Silindung kalah. Pada waktu mau kcmbali kc Angakola dan Mandailing, 
mercka mcmcrangani Pangarihuan dan Sigotom. Pada waktu itu 
tcw aslah Ompu Bosur dari Sigotom dan Ompu Nahal dari 
Banjarnahor. Mercka mengahabiskan harta dan tcrnak pcliharaan 
penduduk Pcngarihuan. Orang sangat takut mclihat pasukan Bonjol itu, 
apabila mereka mengatakan "Tobat, tobet, yang hitam, yang hitam, 
penduduk daerah bersangkutan kembali bersembunyi kedalam 
hutan, baru sesudah orang Bonjol itu lewat, mcreka kembali kc 
rumahnya atau kekampungnya. Pada waktu kedatangan Bonjol tidak 
rumah ada yang di bakar. 
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Pasukan Bonjol ini tidak bisa dipungkiri, mereka menerapkan taktik 
perang pimpinannya yaitu Tuamku Iman Bonjol. Tuanku Rao sebagai 
seorang panglima di Bonjol jauh-jauh sebelumnya sudah pemah 
memporakporandakan kehidupan dari penduduk dibeberapa daerah di 
Toba dan Silindung. Pada saat ini pun yang dilakukan Tuanku Rao 
adalah taktik perang dari Tuanku Imam Bonjol. 

Sungguh sakit perasaan penduduk serta raja-raja pada waktu itu, 
disamping penjajahan Belanda yang berkepanjangan mereka menderita 
dari perbuatan Tuanku rao, pada waktu ia membalasdendam kepada 
pamannya Sisingarnaraja. Saat ini menyusul lagi adanya serangan dari 
penduduk Paderi yang dibonceng oleh guru Sosunggulon Simorangkir 
dan guru Sumillam Hutagalung, untuk menghancurkan penduduk 
Silindung, narnun bukan hanya silindung yang hancur daerah-daerah 
lainpun turut dihancurkan . 

Di dalam penderitaan yang berkepanjangan ini ada diantara 
penduduk yang menduga bahwa pasukan Iman Bonjol, itu adalah 
suruhan dari Tuanku Rao. 

Menurut pengakuan dari mereka tidak menemukan Tuanku Rao. 
Padahal benteng Rao yang diawasi oleh Tuanku Rao letaknya 
diperbatasan Minangkabau dengan Tapanuli Selatan. Benteng in 
dibangun sebagai basis dan penghubung dalam penyerangan kaum 
Paderi ke Tapanuli Selatan. Ada dua alternatif pemilikan yang bisa 
dikemukan; apakah pada saat pasukan Bonjol datang ke Silindung 
Tuanku Rao sudah dibunuh Belanda dibenteng Air Bugis, atau pasukan 
Bonjol ini adalah pasukan langsung dari Bonjol. 

Karena penduduk merasa takut, o leh penduduk Sigotom dan 
Lumban Sorrnin menyuruh utusannya untuk menanyakan ke Mandailing 
dan Angkola, apakah Tuanku Rao yang menyuruh Bonjol ini datang ke 
daerah mereka. Tetapi utusan ini tidak menemukan Tuanku Rao disana. 
Lalu pulanglah mereka ke Sigotom, dan mereka diberi gelar antara Jain 
Kali Bosar yaitu yang berasal dari Lumban Dolok, Kali Boraim yang 
berasal dari Laguboti, Kali Patogan berasal dari Gonting dan Kali 
Batul berasal dari Lumban Sormin heserta kali Armon. Mereka 
memberikan kepada raja bahwa Tuanku Rao tidak ikut lagi 
merencanakan kejadian yang terakhir kali , karena dia sudah dibuang 
oleh kompeni . 
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Pada waktu itu Belanda sudah menyaksikan penduduk sctempat, 
hahwa disckitar mereka tidak ada lagi yang perlu dijaga. Adanya janji 
Bclanda, mengingatkan kepada raja-raja atau pemuka masyarakat pada 
waktu itu untuk menuntut kebenaran dari janji Bclanda itu . Ompu Batu 
Anggar dan Ompu Panigoann mengadu kepada kompeni yang bertcmpat 
tinggal di Sibolga. Mcreka mengatakan : Hormat untuk kami lalu 
mereka melaporkan dengan kejadian kepada kompeni dengan 
menyatakan bahwa "Tuanku yang menyakinkan kami, tidak ada 
lagi yang perlu dihadapi". Kami juga patut dan percaya kepada tuan, 
schingga kami membuang bedil dan lembing kami, tetapi tanpa 
scpengetahuan kami datanglah orang Mandailing, Pijor Holing dan 
Angkola menyerang kami. Mercka hanyak mcmbunuh orang kami. 
Mereka mcycrang kami , tidak tahu apa yang di pcrbuatkan denga n 
kami , tidak mcngetahui pcrseolan apa yang tcrjadi antara kami dengan 
mcreka . untuk ini kami perlu tahu bagaimana pcndapat tuan . 

Kompeni membuat suatu kebijaksanaan , mengingat terjadi pcrang 
pasti baynak korhan hcrjatuhan, kehilangan harla benda, scrta 
pcmodokan. L1lu tuan kompcni itu mcnyimpulkan akan pergi bersama­
sama dengan Ompu Batu Anggar dan Ompu Batu Paningoan ke Pijor 
Holing, Mandailing dan Angkola . Kompcni mengetahui agar 
mengumpulkan semua penduduk dari tiga daertah itu, dan mcrcka semua 
didenda satu benggol tiap orang. Uang ini akan diberikan kepada 
penduduk yang diserang pada waktu mcreka Silindung, Pcngarihuan, 
Sigotom dan lain - lain. Dcngan kata lain untuk ganti rugi penduduk 
yang mengalami penderitaan perang dilakukan olch Bonjol di Silindung 
dan sekitarnya . 

Pada waktu itu kompeni sangat ditakuti sehingga scmua penduduk 
Mandailing, Pijor Holinh dan Angkola membayar denda itu. Sesudah 
tcrkumpul semuanya oleh tuan kompeni itu langsung menyerahkan 
kepada Ompu Batu Anggar dan Ompu Paniangon. Uang yang terkumpul 
itu sangat banyak, sehingga tidak cukup sepuluh orang untuk 
membawanya. lni erat kaitannya dcngan jaman Belanda/kompeni, mata 
uang itu kchanyakan dari logam dihanding dcngan uang kcrtas. Lain 
dcngan sekarang, karcna hahannya dari kertas, satu milyar tidak 
kclihatan ditaruh dalam tas orang. 
Sangat disesalkan sikap Ompu Batu Anggar dan Ompu Paningoan, 
sesudah uang itu diserahkan oleh tuan kompcni kepada mereka, lalu 
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dibclnnjakan dengan cara mcnghn mhur-hnmburkan di tengnh jalanm 
disetiap persinggahnn, malnm hari uang itu dibagi -bagikan kepada 
merekn yang sukn. 

Akhirnyn uang ynng mcrcka tcrim a itu scbngian bcsar habis, 
sepanjang perjalanan dari m<~ndailing sampai kc Sigotom. Setclah 
mereka tiba di Sigotom dan hanya mcmbawn sedikit uang, sebagian 
kecil dari uang itu dibagiaknnya kepada sa udara dckat dari Ompu Basur 
yaitu orang mcninggal pada waktu pasukan Bonjol menycrang Sigotom. 
Sebagian besar dari uang itu diambil untuk mereka bcrdua, dan 
pcnduduk yang lain tidak turut mcnikmatinya. 

Sejak dikenakannya denda , orang sudah mula i takut untuk 
melakukan pcrang dcngan dacrah satu dengan daerah yang lain. 
Memang pada zaman itu antar(l huta Jcngan hul(l yang la in scring 
tcrjadi perang. tctapi scjak saat itu usailah pcperang<~n . Apakah mercka 
sudah mcyadari bahwa pcrang itu tid<~k ada manfaatnya atau karcna 
kompcni sebagai pcnguasa tunggal. mcmhcrlakuku an J cndn satu hcnggol 
tiap orang. Dan kenyatannya sampai saat ini di Indones ia tidak pcrnah 
lagi ada perang anl(l r scsama. Pada waktu itu Kompenilah yang hcrkuasa 
Ji Silindung, Humhang, Jan Tuba, namu n tidak berarti ada pcrmusuhan 
Ji ant.-1r mcrcka. Scbcnarnya sangat han ya k pertcntangan yang terjadi 
antara scsama dan merupakan kcbiasaan yang susah dirubah olch orang 
Batak itu sendiri, hanya karena hatas sawah dan ladang ynag tidak bcnar 
atau tidak sesuni dengan patoka n semula . bisa-hisa tcrjadi pcrtcmpuran 
Jaerah. 

Mcrcka hcrusaha diri Jcm i kehaikan hangs<~nya , karcna tidak mau 
melaporkan kepad<J Beland<~ , <~ khirnya Bcl<~nd<l cam pur tangan dan 
memherikan kesan orang ini scl a lu hcrada dipihak ya ng S<l lah . Mclapor 
kcpada Bclanda, merupakan kcsempatan yang baik bagi kompcni untuk 
memasukkan politik kekuasaannya scbagai penjajah , yang tcrkcnal 
dengnn istilah pecah bclah dulu baru kuasa . Demikianlah perang Tuanku 
Rao, pada masyarak<lt Bat<~k , di ka itkan adanya pcngaruh pcrang Padcri 
yang dibawa oleh pasukan Bonjol dari M;mdailing , Pijor Holing dan 
Angkola dan sampai mcmanci ng campur Iangan knmpcni untuk 
mcmbcla nasih pcnduduk Silindung. Sigotom dan Pcngaribuan . 



BABIV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

.J.J Kesimpulan 

Naskah Nonang Sirihuron mcrupakan ~chuah brya sa~tra 

Batak yang herisi cc rita-ccrita tc ntang kchidupan ma~yaral-.at Batak 
di masa lampau . K<nya ini dikarang olc h Arscnius Lumhamohing 
sc kitar tahun 191 0-an. Ccrita-cc rita ya ng hcri~i dalam nas kah ini 
mcrupakan ce rita kcgiatan dalam kchid upan schari-hari. mcliputi 
terjadinya dunia ini , hukum dan r~t uran-aturan kchidupan l11 innya. 
Naskah ditulis dengan aksara la tin dan hcrhahasa B;llak . Scbagai 
layaknya scb uah naskah kunn, pcng.gunaan tanda haca kurang. 
dipcrhatikan sccara haik . Begi tu pula da lam pcnggun<tan ka limat. 

Naskah Nonang Siriburon in i mcrupakan lanjutan da ri ccrita 
Nonang Sirihuron se ri pcrtama, tcrdiri dari hchcrapa ce rita, dimul ai 
dengan ccrita Si Isang-isang Sorbangun dan Si Matasapiak, dan 
diakhiri dcngan ccri1<1 Thanku Rao. Dalam ccrita ini Lliuraikan salah 
sa tu adat yang paling pcnting hagi orang Batak, ~cpcrti l'ungsi ulo~, 
ulos mcrupakan hcnda si mbol ik yang mcla mhangkan kckua tan dan 
lamhang perdamaian. 

Ccrita-ccrita didalam naska h ini hanyak mcngandung nilai ­
nilai yang tcrdapat dalam adat istiadat orang Batak, scpcrti garis 
kcturunan yang diturunkan mclalui ana k laki -laki yakni (ldanya 
marga. 

Secant umum nilai-nilai ya ng tcrkandung di dalam naskah ini 
yaitu hukum-hukum adat yang hcrkaitan dengan kchidupan sosial 
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masyarakat Batak, dalam hal ini berkaitan dengan Dalihan Na Tolu. 
Dalihan Na Tolu dalam masyarakat Batak, digambarkan seperti 3 
batu tungku tempat perapian bertanak nasi. Dalam arti tiga batu itu 
mcnggambarkan 3 unsur penting dalam hidup sosial masyarakat 
Batak, yakni Hula-hula, Dougan Sabutuha, Boru. Nilai sosial 
dalam masyarakat Batak Toba yang terlihat dalam Dalihan Na Tolu 
herisi tentang bagaimana menjalin hubungan antara Dougan Sabu­
tuha (orang-orang semarga) dengan keluarga Hula-hula (pemberi 
anak gadis) dan kcluarga boru, ketiga bcntuk kekerabatan tcrscbut 
mcmpunyai hak dan kewajiban sesuai dcngan peranan masing-ma­
sing. 

Masyarakat Batak termasuk suku bangsa yang cukup kuat 
budaya aslinya. Seringkali cerita yang ada merupakan ccrminan dari 
masyarakat Batak itu scndiri. Scpcrti ccrita Tuanku Rao. 

Marga dalam masyarakat Batak merupakan suatu prinsip 
keturunan yang patrilineal. Jadi marga seseorang diambil atau 
dipcrolch dari marga ayahnya. Dalam arti seorang anak akan 
memperoleh marga dari marga ayahnya. Antara orang yang satu 
dengan yang lain hila memiliki marga yang sama, berarti mereka 
itu bersaudara atau mempunyai hubungan saudara. Antara marga 
yang satu dengan marga yang lain saling menghormati, marga yang 
satu tidak lebih tinggi dari marga yang lain, scmua marga mem­
punyai kedudukan dan penman yang sama dalam masyarakat Batak. 

4.2 Saran 

Dari kesimpulan tcrsebut di atas jclas bahwa cerita-ccrita yang 
tcrdapat dalam naskah Nonang Siriburon walaupun termasuk ke 
dalam jajaran naskah kuno, namun apa yang dikandungnya masih 
sangat relcvan pacta masa sekarang ini. 

Nilai-nilai luhur yang terdapat dalam naskah Nonang 
Siriburon dapat digunakan scbagai pcngimbang dan filter dari 
dcrasnya intervensi pcngetahuan, tehnologi dan budaya asing yang 
masuk ke Indonesia sebagai implikasi dari pembangunan dan arus 
globalisasi. Suatu kenyataan bahwa Indonesia sebagai salah satu 
hagian dari masyarakat dunia tidak dapat bcrdiri scndiri. Jadi untuk 
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mcmcnuhi kcbutuhan hidupr.) a. knja ~ama dcngan ncgara -ncgar:J 
lain mutlak dipcrlukan . Schuhungan dcngan kcnyataan -kcnyataan 
yang ada disarankan agar naskah Nonang Sirihuron dapat dipuhli ­
kasikan kcpada masyarakat Indonesia umurnnya dan masyarakat 
Bat.ak khususnya . 
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